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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, pengawasan kerja, dan
kesehatan kerja terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapa curah. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada
100 responden yang merupakan buruh bongkar muat kapal curah di pelabuhan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesehatan kerja, pengawasan kerja, dan lingkungan kerjamemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keselamatan kerja buruh bongkar muat kapal curah di Pelabuhan Tanjung Redeb.
K esimpulannyabahwa kegiatan yang diteliti ini memiliki banyak penyimpangan yaitu terjadi pengaruh
Kesdlamatan terhadap Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) karena kurangnya pengawasan pada
lingkungan kerja dari pihak perusahaan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penditian, Keselamatan
Kerja dapat ditingkatkan melalui indikator kesehatan kerja, dan pengendalian.

Kata Kunci: Kesdlamatan Kerja; Kesehatan Kerja; Pengawasan Kerja; Lingkungan Kerja.
Abstract

This study aims to analyze the influence of the work environment, work supervision, and occupational
health on the work safety of bulk vessel loading and unloading workers. The research method used was
a survey method by collecting data through questionnaires distributed to 100 respondents who were
bulk carrier loading and unloading workers at the port. The results showed that occupational health,
work supervision, and work environment have a significant influence on the work safety of bulk vessel
loading and unloading workers at Tanjung Redeb Port. The conclusion isthat the activities studied have
many deviations, namely the influence of Safety on Loading and Unloading Workers (TKBM) due to
lack of supervision on the work environment from the company. Therefore, based on the results of
research, Occupational Safety can be improved through occupational health indicators, and control.

Keywords: Occupational Safety; Occupational Health; Occupational Supervision; Work Environment.

PENDAHULUAN
Pertambangan batu bara masih menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang diminati dan menjadi

salah satu industri utama sektor non migas, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pertambangan batu
bara menimbulkan banyak masalah sadlah satunya masalah kesehatan lingkungan. Dampak yang
diberikan pada aktivitas penambangan batu bara secara masif merusak kualitas dan kuantitas lahan
hijau, baik sgak pengeboran hingga pengolahan batu bara. Aspek air, tanah, dan udara pun menjadi
tercemar akibat bahan-bahan toksik yang diantaranyaterkandung arsenik, merkuri, berilium, timbal dan
sebagainya. Puncak dari rusaknya lingkungan dan ketidakseriusan dalam pemanfaatan hasil tambang
batu bara, serta pengelolaan limbah hasil penambangan batu baraakan menimbulkan masalah kesehatan
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khususnya masalah pada sistem pernafasan baik bagi pekerja dan masyarakat sekitar lokasi tambang.

Pemuatan di Pelabuhan berau sangatlah berdambak kepada Kesehatan khususnya pada
K esehatan pernafasan, mata, dan kulit. Hal ini dirasakan oleh setiap Tenaga Kerja Bongkar Muat pada
saat melakukan kegiatan operasionanya baik dipelabuhan berau maupun dilepas pantai. Dan yang
dirasakan oleh sdluruh TKBM memiliki kesulitan dalam menanganin masalah kesehatanya tersebut
karena sulitnya akses penanganan Kesehatan yang berada di lepas pantai dan sulitnya pembagian jam
kerja yang mengharuskan mereka tetap berada di lingkungan kerja. Pada dasarnya industri
pertambangan menghasilkan metal dan metaloid daam konsentrasi tinggi yang berbahaya bagi
keschatan dan lingkungan. Selain itu, penggunaan metode tradisional penambangan secara terus
menerus sanggup meningkatkan emisi produk beracun dan produk tidak ramah lingkungan lainnya.

Untuk menangani dampak yang ditimbulkan oleh penambangan batu bara diperlukannya
kerjasama yang sinergis dan komitmen yang kuat antar semua elemen stakeholder. Tujuan pembuatan
artikel penelitian ini adalah untuk dijadikan gambaran terkait dampak yang dihasilkan dari kegiatan
penambangan batu bara pada kesehatan lingkungan berdasarkan 10 artikel penelitian yang telah dikaji
melalui metode systematic review. Berdasarkan review yang kami lakukan, hasil menunjukkan
bahwasannya penambangan batu bara dapat menimbulkan beberapa dampak negatif bagi kesehatan
lingkungan sekitar, yakni dapat menimbulkan pencemaran air, terjadinya perubahan struktur pada
lahan, mengakibatkan kelangkaan keanekaragaman hayati, menurunkan tingkat kesuburan tanah serta
menimbulkan berbagai penyakit infeksi saluran pernapasan akut.

Hal yang mendasari dari penelitian ini adalah keselamatan kerja. Setiap tahun ribuan kecelakaan
terjadi di tempat kerjayang menimbulkan korban jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Pada
tahun 2007menurut Jamsostek tercatat 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451orang meninggal,
5.326 orang cacat tetap dan 58.697 orang cedera.

Data kecel akaan tersebut mencakup seluruh perusahaan yang menjadi anggota Jamsostek dengan
jumlah pesertasekitar 7 jutaorang atau sekitar 10% dari seluruh pekerjadi Indonesia. Dengan demikian,
angka kecelakaan mencapa 930 kejadian untuk setiagp 100.000 pekerja setiap tahun. Oleh karena itu
jumlah kecelakaan keseluruhannya diperkirakan jauh lebih besar. Bahkan menurut penelitian Word
Economic Forum tahun 2006, angka kematian akibat kecelakaan di Indonesia mencapai 17-18 untuk
setigp 100.000 pekerja. Kerugian materi akibat kecelakaan juga besar seperti kerusakan sarana
produksi, biaya pengobatan dan kompensasi. Selama tahun 2007 kompensasi kecelakaan yang
dikeluarkan Jamsostek mencapai Rp. 165,95 miliar. Kerugianmateri lainnya lebih besar. Kondisi ini
disebabkan karena masih kurangnya kesadaran dan pemahaman kalangan usaha di Indonesia akan
pentingnyaaspek Keselamatan dan K esehatan Kerja (K 3) sebagal salah satu unsur untuk meningkatkan
dayasaing.

Penggunaan batu bara di Indonesia meningkat pesat setiap tahunnya, dimana penggunaan batu
bara di Indonesia mencapai 14,1% dari total penggunaan energi lain pada tahun 2003. Diperkirakan
penggunaan energi batu baraini akanterus meningkat hingga 34,6% pada tahun 2025. Berbagai industri
dalampembangkit tenaga listrik dalam melaksanakan proses produksinya menggunakan batu bara
sebagai sumber bahan bakar. Pada proses pembakaranbatu bara akan menghasilkan sejumlah besar gas
buang yang merupakan gas beracun dan berbahaya jika langsung dibuang ke lingkungan. Efek
sampingnya adalah debu batu bara yang banyak berterbangan. Debu batu bara mengandungbahan
kimiawi yang dapat mengakibatkan terjadinya penyakit paru-paru. Penyakit tersebut muncul pada
masyarakat yang beradadi lokasi tambang batubara, atau di kawasan lalu-lintas pengangkutan batu bara,
menghirup debu batubara secara terus-menerus, dan yang paling beresiko adalah pekerja penambangan
batu baraitu sendiri.

Seperti kasus yang terjadi pada sebuah tongkang atau ponton baubara yang jebol, dan
menumpahkan batubara berikut dengan dat berat yang diangkut. Kejadian ini terjadi di perairan Muara
Berau, Kalimantan Timur. Pihak Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Samarinda
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menilai kejadian tersebur adalah kecelakaan kerja. Peristiwa yang dikabarkan ini terjadi karena
linkungan dari kondisi perairan berau yang pada saat itu sedang terjadi pasang sehingga banyak terjadi
gelombang laut dan ladlainya Tenaga kerja bongkar muat pada saat pemuatan batu bara, dan juga dari
pihak pemilik kapal (tongkang) itu sendiri kurang nya pengawasan dalam menjaga kesiapan dari
tongkang itu sendiri untuk pemuatan.

METODE

Jenis penelitian yaitu kuantitatif. Waktu penelitian mulai bulan januari 2021 sampai dengan bulan
Juni 2021. Penelitian dilakukan pada area perairan pelabuhan di PT. Berau Coal, Pelabuhan Khusus
Sambarata J. Pemuda, No. 40, Tanjungredeb, Tj. Redeb, Berau, Kabupaten Berau, Kaimantan Timur
77311 dengan populas tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), ddam tugas dan tanggung jawabnya
sangat berhubungan erat dengan keselamatan saat kegiatan operasiona bongkar muat kapal dan lepas
sandar kapal. sebanyak 65 orang dengan mengambil sampel jenuh yang di dapat dari seluruh populasi
sebagai responden sebanyak 65 orang. Pengambilan data dengan menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer melalui dengan kuesioner yang telah dilakukan uji vaiditas dan reliabilitas dan
data sekunder yaitu dengan dengan literatur literatur atau jurnal agar penditian ini dianggap ilmiah.
Teknik analisis data menggunakan 3 tahap yaitu metode deskriptif, untuk menggambarkan variable
pendlitian melaui nilaimean, median, modus, koefisien korelasi dan regresi linear maupun berganda
Metode kedua dengan metode inference, yaitu melakukan hipotess melaui Andisis Jaur (path
analysis), untuk mencari hubungan langsung atau tidak langsung antar variable bebas dan variable
terikat. Metode ketika dengan Analisis Jalur (Path Analysis).

HASIL dan PEMBAHASAN

Pengujian ini dapat menunjukan bahwa hubungan variable bebas dengan variable terikat adalah
linear, data berdisbusi normal, dan varians variable terikat berdasarkan variable bebas homogen. Maka
salah satu persyaratan yang sangat penting harus dipenuhi adalah adanya korelasi yang signifikan antar
variable yang terkait dengandengan lainnya. Koefisen yang menyatakan besarnya tingkat
kontribusi hubungan yang diperoleh berdasarkan datalapangan, setelah melalui pengujian koreksi yang
dilakukan menggunakan program SPSS dengan hasil disusun dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Tabel 1. MatriksKorelasi Sederhana Antar Variabel
Corrélaltions

X1 X2 X3 Y
Pearson Correlation 1 .606" 404 .637"
X1  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
Pearson Correlation .606™ 1 487" 677"
X2  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
Pearson Correlation 404 487" 1 .635"
X3  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65
Pearson Correlation 637" 677" 635" 1
Y  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabd di atas menjelaskan bahwa seluruh koefisien korelasi antar variable penelitian ini dapat
bernilai positif dan perhitungan koefisien korelasi tersebut dapat dinyatakan signifikan padataraf O =
0,01, ha ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antar variable. Berikut perhitungan andisis

jalur dengan menggunakan SPSS;
Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien jalur dan t-hitung dependent variable Y
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.447 9.110 .708 482
X1 316 .084 .352 3.749 .000
X2 .269 102 271 2.641 .010
X3 .329 071 .396 4.623 .000

a. Dependent Variable: Y
b. Dependent Variable: Z

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien jalur dan dan t-hitung dependent variable Y
Coefficients’Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40.554 15.429 2.628 011
X1 .015 150 .014 3.100 .002

X2 572 .166 479 3.434 .001

a Dependent Variable: X3
b. Dependent Variable: Y2

Tabed 4. 1 Rangkuman Nilai Koefisien jalur Antar variable

Jalur K oefisien Jalur Nilai K oefisien Jalur
X1y Byl 0,376
X2Y Byl 0,282
X3Y Byl 0,388
X1X3 Bxa1 0,418
X2X3 Bxa2 0,477

Matriks korelasi dan koefisien jalurantar variable sebagaimana yang disgjikan pada tabel 4. 15 dan 4.
18

Padagambar 4 dgpat dilihat bahwathitung jalur, jalur tidak signifikan jikathitunglebih kecil dari
ttabel yaitu 1,66 untuk alpha 0,05. Dari model yang dihipotesiskan dapat dikemukakan bahwa semua
jalur signifikan terhadap Keselamatan kerja

Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Lingkungan kerja (X1) berpengaruh langsung terhadap
kesdlamatan kerja (Y). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan
diperoleh nilai koefisien jalur By2x1= 0,376 dengan thitung = 3,749 dan tiae = 1,66 padaa = 0,05. Karena
thitung™ el Maka koefisien jalur ini signifikan, maka Ho ditolak.
Makadari variable Lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap variabel keselamatan kerja.
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Uji HipotesisK edua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pengawasan (X 2) berpengaruh langsung terhadap
kesdamatan kerja (Y). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan
diperoleh nilai koefisien jalur fyX2 = 0,282 dengan thitung = 2,641 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05.
Karenathitung> ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, variabel
pengawasan berpengaruh langsung terhadap variabel keselamatan kerja

Uji HipotesisK etiga

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kesehatan kerja (X3) berpengaruh langsung terhadap
kesdlamatan kerja (Y). Hasil perhitungan koefisen jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan
diperoleh nilai koefisien jalur fy2y1 = 0,388 dengan thitung = 4,623 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05.
Karena thitung> ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, makaHO0 ditolak. Makavariablelingkungan
kerjaberpengaruh langsung terhadap variabel keselamatan kerja.

Uji Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat bahwallingkungan kerja (X 1) berpengaruh langsung terhadap kesehatan kerja
(X3). Hasil perhitungan koefisien jaur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai
koefisien jalur Y 1X 1 = 0,418 dengan thitung = 3,100 dan ttabel = 1,66 pada o = 0,05. Karenathitung>
ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, variable kesehatan kerja
berpengaruh langsung terhadap variabel lingkungan kerja.

Uji HipotesisKdima

Hipotesis kelima menyatakan bahwa pengawasan kerja (X2) berpengaruh langsung terhadap
keschatan kerja (X3). Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan
diperoleh nilai koefisien jalur fy1X2 = 0,477 dengan thitung = 3,434 dan ttabel = 1,66 pada a = 0,05.
Karena thitung> ttabel maka koefisien jalur ini signifikan, maka HO ditolak. Artinya, bahwa variabel
pengawasan kerja berpengaruh langsung terhadap variabel lingkungan kerja.

Uji Hipotesis Keenam

Hipotesis keenam menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara langsung
terhadap keselamatan kerja meldui lingkungan kerja. Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak
langsung Lingkungan kerja (X1) melalui kesehatan kerja (X3) terhadap keselamatan kerja (Y),
diketahui pengaruh langsung yang diberikan lingkungan kerja (X1) terhadap keselamatan kerja (Y)
sebesar = 0,687. Sedangkan pengaruh pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X1) terhadap
kesdlamatan kerja (Y) melalui kesehatan kerja (X3) adalah hasil perkalian antara nilai beta (X1)
terhadap (X3), dengan nilai beta (X3) terhadap (Y), yaitu: 0,308 x 0,577 = 0,177. Berdasarkan dari
perhitungan nilai pengaruh langsung dari X1 terhadap Y sebesar = 0,678 dan pengaruh tidak langsung
sebesar = 0,177. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y adalah = 0,678 + 0, 177 = 0,855.
Dengan demikian terbukti bahwa, terdapat pengaruh tidak langsung antara Lingkungan kerja (X1)
melalui Kesehatan kerja(X 3) terhadap kesd amatan kerja (Y).

Uji HipotesisK etujuh

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung pengawasan kerja (X2) melalui Kesehatan
Kerja (X3) terhadap keselamatan kerja (), diketahui pengaruh langsung yang diberikan pengawasan
kerja (X2) terhadap kesdamatan kerja (Y) sebesar = 0,645. Sedangkan pengaruh tidak langsung
pengawasan kerja (X2) terhadap keselamatan kerja (Y) melalui Kesehatan kerja (X3) adalah hasil
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perkalian antaranilai beta (X2) terhadap (X3), dengan nilai beta (X 3) terhadap (YY), yaitu: 0,465 x 0,374
=0,174. Berdasarkan dari perhitungan nilai pengaruh langsung dari X2 terhadap Y sebesar = 0,645 dan
pengaruh tidak langsung sebesar = 0,174. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah =
0,645 + 0, 174 = 1,475. Dengan demikian terbukti bahwa, terdapat pengaruh tidak langsung
pengawasan kerja (X2) melalui Kesehatan kerja (X 3) terhadap keselamatan kerja (Y).

Pembahasan

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel
X memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. Berbeda dengan pendlitian sebelumnya yang
menemukan adanya pengaruh negatif antara variabel X dan Y, hasil pendlitian ini menunjukkan tidak
adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi
pada penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel baru yang tidak diikutsertakan dalam
penditian sebelumnya. Walaupun penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang sgienis dengan
penelitian ini, namun penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi variabel X.

Berbeda dengan pendlitian sebelumnya yang hanya fokus pada kinerja tertentu, pendlitian ini
mengkaji keselamatan populasi sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai fenomena
yang diteliti.

SIMPULAN

Adanya pengaruh langsung dan signifikan positif antara Lingkungan Kerja, Pengawasan Kerja,
dan Kesehatan Kerja terhadap Keleamatan Kerja TKBM. Oleh karenaitu, rekomendasi dari pendlitian
ini adalah perlunya menindak lanjuti kemungkinan yang berdampak kapada Keselamatan Kerja dan
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan operasional.Perusahaan perlu
berupaya dalam meningkatkan penanganan kesehatan kerja Tenaga Kerja Bongkar Muat
(TKBM) terhadap keselamatan kerja dan apabila terjadi masalah harus diselesaikan sampai
tuntas segala permasalahan yang dihadapi pengguna jasa barang, agar pengguna jasa barang
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. Sebaiknya ada kebijakan
pendamping berupa sosialisas dan edukas untuk pengguna jasa barang guna mendorong
kegiatan bongkar muat tidak ada keterlambatan dalam mengirim barang. Perusahaan harus
mewaspadai bahaya yang ditimbulkan dari efek pemuatan batu bara yang mengakibatkan
banyak polusi udara yang berdampak jangka Panjang, maka dari itu perusahaan harus dapat
memperkirakan penyakit apa yang dapat timbul dikemudian hari, serta harus ada penambahan
tenaga medis disetiap pelabuan, baik Pelabuhan sedang beropras maupun Pelabuhan yang
tidak dalam keadaan beroprasi, agar semua TKBM dapat berkonsultas saat terjadinyakeluhan
kesehatan.
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Abstrak

Riset ini bermaksud menguji return on asset( ROA), net keuntungan batas( NPM), debt to equity ratio(
DER), sertakeseluruhan asset turnover( TATO) kepada harga saham industri pemindahan di Pasar uang
Dampak Indonesia( BEI). Tidak hanyaitu, riset ini pula bermaksud buat mencoba apakah harga minyak
bumi berfungs selaku elastis moderasi pada ikatan itu. Jenis yang dipaka pada riset ini merupakan
kuantitatif dengan metode pengumpulan ilustras memakai purposive sampling. Informasi yang dipakai
pada riset ini merupakan informasi tahunan dari industri pemindahan yang tertera di BEI daam tahun
2017- 2021. Hasil anaisa informasi membuktikan kaau NPM mempengaruhi positif penting kepada
harga saham, sedangkan ROA, DER, serta TATO tidak mempengaruhi penting kepada harga sasham.
Dengan cara simultan, ROA, NPM, DER, serta TATO mempengaruhi harga saham. Tetapi, harga
minyak bumi tidak memoderasi akibat keempat elastis itu kepada harga ssham. Hasil riset ini bisa
membagikan partisipasi untuk para penanam moda sertaadministrator industri pada mengutip ketetapan
pemodaan serta strategi bidang usaha di pasar sasham.

Kata Kunci: Return On Asset; Net Profit Margin; Debt To Equity Ratio; Tota Asset Turnover; Harga
Minyak Dunia; Harga Saham
Abstract

This research aims to examine the effect of return on asset (ROA), net profit margin (NPM), debt to
equity ratio (DER), and tota asset turnover (TATO) on the stock price of transportation companieslisted
in the Indonesian Stock Exchange (BEI). Additionaly, this study aso aims to test whether the world oil
price plays a moderating role in this relationship. The method used in this research is quantitative with
purposive sampling as the sampling technique. The data used in this study are annua data of
transportation companies listed in BEI from 2017 to 2021. The results of data anaysis show that NPM
has a significant positive effect on stock price, while ROA, DER, and TATO do not have a significant
effect on stock price. Smultaneously, ROA, NPM, DER, and TATO have a significant effect on stock
price. However, the world oil price does not moderate the effect of these four variables on stock price.
The findings of this research can contribute to investors and corporate managers in making investment
decisions and business strategiesin the stock market.

Keywords: Return On Asset; Net Profit Margin; Debt To Equity Ratio; Tota Asset Turnover; World Oil
Prices;, Sock Prices.

PENDAHULUAN
Kemagjuan ekonomi terus menjadi periha lengkap daam berbagai kajian. Periha ini nampak dari
instabilitas yang sangat penting, termasuk harga minyak bumi yang kerapka hadapi lonjakan yang
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besar. Sebagai konsekuensinya, sektor transportasi tergantung daam bahan bakar fosil, termasuk
minyak, kerapkai hadapi tekanan daam kinerjanya (Hermawan & Y uwono, 2012; Susanti et a., 2018).

Indonesia mempunyai banyak industri transportas yang bekerja sampai saat ini. Sebagian dari
industri itu sudah menjuasahamnyapadawarga. Pemasaran saham mini embuat perusahaan- perusahaan
ini jadi industri terbuka. Oleh sebab itu, warga bisa melihat kemagjuan industri melewati annua report
yang diterbitkan oleh industri (Arifin et a., 2017; Suwarno, 2019). Harga saham sangat penting untuk
dijadikan sebagai dasar pertimbangan oleh investor daam melakukan investasi. Ini disebabkan karena
harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Saham yang murah mengindikasikan bahwa
perusahaan penerbit saham tersebut tidak memiliki prospek yang bagus (Martiani, 2019; Nur’aidawati,
2018).

Pentingnyasektor transportas seharusnyamenarik minat parainvestor untuk melakukan investasi
di perusahaan yang bergerak di bidang ini. Akan tetapi, investor tidak serta mertaakan menginvestasikan
uangnya daam bentuk saham hanya dengan melihat sektornya sgja (A Abror & Manullang, 2019;
Djuharni & Pangesti, 2020). Daam konteks ini, penting bagi investor dan manajemen perusahaan
transportasi untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi harga ssham perusahaan transportasi.
Investor akan menila perusahaan terlebih dahulu melaui return on asset, net profit margin, debt to
equity ratio, tota asset turnover, dan harga ssham sebelum melakukan investasi. Rasio keuangan ini
dianggap sebagai indikator penting untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan seringkai
digunakan sebagai aat anaisis untuk mengevauasi potensi investasi. Lebih jauh lagi, pengukuran rasio
finansia bahkan dapat digunakan untuk merespon krisis finansia Pratiwi & Kurniawan (2018).

Daam situas fluktuasi harga minyak dunia yang sangat tinggi, pengaruh dari rasio keuangan
terhadap harga saham perusahaan transportasi mungkin tidak lagi konsisten. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan faktor eksterna, seperti hargaminyak dunia, sebagai variabel moderasi daam
mempelgari pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham perusahaan transportasi. Ini menimbulkan
sebuah pertanyaan baru terkait apakah faktor eksterna seperti harga minyak dunia dapat memoderasi
pengaruh dari rasio keuangan terhadap harga ssham perusahaan transportasi. Ha ini penting untuk
dipelgari karena perusahaan transportasi cenderung sangat bergantung pada harga bahan bakar dan
fluktuas harga minyak dunia dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ini.

Harga BBM dipengaruhi oleh harga minyak dunia. Harga minyak dunia yang naik sebenarnya
merupakan pertanda bahwa daya beli globa semakin meningkat. Peningkatan tersebut seharusnya
menumbuhkan optimisme investor daam investas saham.(Priatna, 2016; Saptanto et a, 2017) Opti
misme tersebut juga seharusnya dapat memberikan efek positif terhadap harga saham. Akan tetapi, ha
ini bisa sgja berbeda pada perusahaan transportasi karena kenaikan harga BBM juga berarti kenaikan
harga layanan. Kenaikan harga layanan juga dapat berarti penurunan permintaan. Oleh karena itu,
dampak hargaminyak duniabelum dapat dipastikan pada harga saham perusahaan transportasi (Saputra
et a, 2017; Suwarno, 2019).

Saham merupakan wujud kepemilikan industri serta owner sasham berkuasa menemukan profit
industri ataupun yang sering diucap dengan dividen Hasan, et a (2022). Saham iaah instrumen
pemodaan yang banyak disukai oleh masyarakat/ warga serta para pelakon pasar moda. Saham jadi saah
satu penanda aktivitas ekonomi. Owner ssham mempunyai hak buat mendapatkan profit dari industri
pada wujud dividen. Dividen iaah keuntungan industri pada para pemegang saham selaku wujud
apresias atas kepemilikan saham mereka. Tidak hanya itu, owner saham bisa mendapatkan profit dari
ekskaasi harga saham bilaindustri mempunyai penampilan yang bagus serta bertumbuh. Oleh sebab itu,
banyak penanam moda yang ingin mendanakan di pasar sasham sebagai usaha buat memaksimakan
pengelolaan keuangannya. Tetapi, ketetapan buat mendanakan di pasar saham harus memikirkan resiko
terkait pemodaan. Dengan begitu, harga saham yang turun membawa bahaya untuk perekonomian serta
menyusutnya keyakinan penanam moda padaindustri menurut Herawati & Riswandari (2022).
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Return on asset (ROA) adaah saah satu rasio keuangan yang paing sering digunakan untuk
mengukur efektivitas suatu perusahaan daam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya.
ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata tota aset daam suatu periode
(Fauziah, 2017). Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif suatu perusahaan daam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya. ROA yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan yang baik dengan aset yang dimiliki, sementara ROA yang rendah dapat
menunjukkan bahwa perusahaan tidak efektif daam menggunakan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan.

Net profit margin (NPM) adaah margin yang menggambarkan kemampuan perusahaan daam
mencetak laba bersih (Zulfikar, 2016). NPM merupakan saah satu rasio keuangan yang penting daam
mengevauas kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan persentase dari penjuaan
perusahaan yang menjadi lababersih setel ah memperhitungkan semuabiayadan beban. NPM digunakan
untuk mengukur efisiensi perusahaan daam menghasilkan lababersih dari setiap unit penjuaan. Semakin
tinggi NPM, semakin efisien perusahaan daam menghasilkan |aba bersih dari setiap unit penjuaan yang
dilakukannya. Haini dapat menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelolabiaya dan beban dengan
efektif, sehingga mampu memaksimakan laba bershnya. Sebaiknya, NPM yang rendah dapat
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki masaah daam mengendaikan biaya dan beban, sehingga
mengurangi kemampuan perusahaan untuk mencetak laba bersih yang sehat.

Debt to equity ratio (DER) adaah ukuran yang dipakai daam menganaisis|aporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnyajaminan yang tersediauntuk kreditor (Hidayat, 2018). DER umum digunakan
untuk mengukur seberapa besar liabilitas finansia suatu perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya.
Rasio ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa banyak perusahaan bergantung pada pinjaman
untuk membiaya operasinya. DER menghitung perbandingan antara tota utang perusahaan dengan
moda ekuitas yang dimilikinya. Semakin tinggi DER, semakin banyak utang yang dimiliki oleh
perusshaan daam hubungannya dengan ekuitas. Ha ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan pinjaman yang lebih banyak untuk mendanai kegiatan operasionanya dan mungkin juga
berisiko tinggi bagi kreditor. Sebaiknya, DER yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
lebih banyak ekuitas daripada utang, yang dapat memperlihatkan kestabilan keuangan perusahaan dan
lebih menarik bagi investor.

Total asset turnover menghitung seberapa besar pendapatan atau penjualan yang diperoleh
perusahaan mealui aset yang dimilikinya (Sukamulja, 2022). Rasio keuangan ini digunakan untuk
mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan
pendapatan atau penjualan. Semakin tinggi total asset turnover, semakin efisien perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan atau penjualan dari aset yang dimilikinya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan asetnya secara efektif dan efisien untuk menciptakan nilai bagi
pemegang sahamnya. Sebaliknya, total asset turnover yang rendah dapat menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu memanfaatkan asetnya secara efektif, yang dapat berdampak negatif pada
kinerja keuangan perusahaan.

Harga merupakan nilai yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada penjual atas barang atau
jasayang dibelinya (Enru, Kalangi, 2021). Minyak duniadilihat harganya berdasarkan harga spot pasar
minyak dunia. Standar yang digunakan untuk menentukan harga minyak dunia adalah West Texas
Intermediate (WTI). WTI menjual minyak jenislight-weight yang memiliki kadar belerang yang rendah.
Minyak tersebut merupakan minyak berkualitastinggi sehinggabanyak digunakan sebagai standar harga
minyak dunia.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa harga minyak dunia dan rasio keuangan
memengaruhi harga saham perusahaan transportasi. Namun, masih kurang penelitian yang fokus pada
apakah harga minyak dunia memoderasi pengaruh dari rasio keuangan tersebut terhadap harga saham
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perusahaan transportasi. Oleh karena itu, pendlitian ini akan mengeksploras hubungan antara harga
minyak dunia, ROA, NPM, DER, dan TATO terhadap harga sasham perusahaan transportasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). Populas pada penditian ini
adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2017 - 2021. Pengambilan sampd dilakukan
dengan cara purposive sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai bagaimanahargaminyak duniamemoderasi pengaruh dari rasio keuangan terhadap
harga saham perusahaan transportasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
informasi yang bergunabagi investor, manajemen perusahaan, dan regulator di sektor transportasi.

Dengan menggunakan data dari perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dalam periode 2017 - 2021, penelitian ini akan menganalisis hubungan antarahargaminyak dunia, ROA,
NPM, DER, dan TATO terhadap harga saham perusahaan transportasi, serta mempertimbangkan
pengaruh moderasi dari harga minyak dunia. Hasil pendlitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan teori dan praktik di bidang investasi dan manajemen perusahaan transportasi.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil tentang uji normalitas dengan menggunakan one-sample kolmogrov Smirnov test
ditunjukan padatabel 1 dibawah ini:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 78
Normal Parameters® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,04565817
Most Extreme Differences  Absolute ,065

Positive ,065

Negative -,046
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Caculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisisalower bound of the true significance.

Tabd pengujian normalitas dengan metode K olmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikans
sebesar 0,200. Berdasarkan nilai ini, maka data pada penelitian ini adalah normal (0,200 > 0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Return on Asset ,849 1,177
Net Profit Margin , 793 1,260
Debt to Equity Ratio ,975 1,025
Tota Asset Turnover ,920 1,087
Harga Minyak Dunia ,968 1,033
a. Dependent Variable: Harga Saham
. . . . e OO
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwamasing-masing variabel penelitian memiliki nila
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10. Hal ini

menunjukkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinearitas.
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1,171 1,580 -, 741 ,461
Return on Asset ,002 ,005 ,056 ,453 ,652
Net Profit Margin ,001 ,001 ,089 ,694 ,490
Debt to Equity Ratio ,000 ,000 ,176 1,525 ,132
Total Asset Turnover -,017 ,036 -,057 -,480 ,633
Harga Minyak Dunia ,522 ,389 ,156 1,340 ,184

a. Dependent Variable: ABS RES
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-masing variabel adalah Iebih
besar dari 0,05, yaitu 0,652, 0,490, 0,132, 0,633, dan 0,184. Ha ini menunjukkan bahwa data tidak
menunjukkan masalah heteroskedastisitas.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelas
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,3182 ,101 ,039 1,08136 1,834
a. Predictors: (Congtant), Harga Minyak Dunia, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio,
Total Asset Turnover, Return on Asset
b. Dependent Variable: Harga Saham
Tabd di atas menunjukkan angka Durbin-Watson sebesar 1,834. Nilai du untuk penelitian ini
adalah sebesar 1,7708. Oleh karena 1,7708 < 1,834 < 2,2292 (4-du), makaini menunjukkan bahwadata

tidak memiliki masalah autokorelasi.
Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,248 ,155 33,953 ,000
Return on Asset ,007 ,004 ,163 1,447 ,152
Net Profit Margin ,002 ,001 ,236 2,015 ,048
Debt to Equity Ratio ,000 ,000 ,193 1,846 ,069
Total Asset Turnover ,047 ,032 ,157 1,443 ,153

a. Dependent Variable: Harga Saham

Interpretasi dari hasil regres linear berganda yaitu hasil konstanta dari persamaan linear
berganda ini adalah 5,248. Hal tersebut mengindikasikan bahwa apabila return on asset, net profit
margin, debt to equity ratio, dan total asset turnover bernilai konstan, maka nilai dari harga saham
adalah 5,248. K oefisien regresi untuk variabel return on asset adalah sebesar 0,007 dan bertanda positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan variabel return on asset, makaakan mengakibatkan
variabel harga saham naik sebesar 0,007. Padakoefisien regresi untuk variabel net profit margin adalah
sebesar 0,002 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan variabel net
profit margin, maka akan mengakibatkan variabel harga saham naik sebesar 0,002. Untuk koefisien
regresi untuk variabel debt to equity ratio adalah sebesar 0,000 dan bertanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setigp adanya kenaikan variabel debt to equity ratio, maka tidak akan
mengakibatkan perubahan padavariabel harga saham. Sedangkan koefisien regresi untuk variabel total
asset turnover adalah sebesar 0,047 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya

e
http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
257



http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29294
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Disrups Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (253-263) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29294

kenaikan variabel total asset turnover, maka akan mengakibatkan variabel harga saham naik sebesar
0,047.
Tabel 6. Hasil Regres Moderasi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Congtant) 10,692 7,317 1,461 ,149
Return on Asset -,080 ,129 -2,022 -,622 ,536
Net Profit Margin ,044 ,025 6,051 1,746 ,085
Debt to Equity Ratio -,006 ,004 -9,437 -1,317 ,192
Total Asset Turnover -2,473 1,838 -8,320 -1,345 ,183
Harga Minyak Dunia -1,300 1,777 -,397 -, 732 467
Return on Asset * Harga ,024 ,033 2,394 ,710 ,480
Minyak Dunia
Net Profit Margin * Harga -,010 ,006 -5,913 -1,656 ,102
Minyak Dunia
Debt to Equity Ratio * Harga ,001 ,001 9,671 1,350 ,182
MInyak Dunia
Total Asset Turnover * ,612 ,446 9,508 1,371 ,175

Harga Minyak Dunia

a. Dependent Variable: Harga Saham

Regrest moderas Y = 10,692 — 0,080 + 0,044 — 0,006 — 2,473 - 1,300 + 0,024 - 0,010 + 0,001 + 0,612

+e

Interpretasi dari regres tersebut adalah sebagai berikut:

1. Koefisien regres untuk variabel return on asset yang dimoderasi hargaminyak dunia adalah sebesar
0,024 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan variabel “return on
asset x hargaminyak dunia”, maka akan mengakibatkan variabel harga saham naik sebesar 0,024.

2. Koefisien regresi untuk variabel net profit margin yang dimoderasi harga minyak dunia adalah
sebesar 0,010 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanyakenaikan variabel “net
profit margin x harga minyak dunia”’, maka akan mengakibatkan variabel harga saham turun sebesar
0,010.

3. Koefisien regresi untuk variabel debt to equity ratio yang dimoderasi harga minyak dunia adalah
sebesar 0,001 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiagp adanya kenaikan variabel
“debt to equity ratio”, maka akan mengakibatkan variabel harga saham naik sebesar 0,001.

4. Koefisien regresi untuk variabd total asset turnover yang dimoderasi harga minyak dunia adalah
sebesar 0,612 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa setigp adanya kenaikan variabel
“total asset turnover”, maka akan mengakibatkan variabel harga saham naik sebesar 0,612.

Koefisen Determinas

Tabe 7. Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5772 ,333 ,296 ,41281
a. Predictors. (Constant), Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Net
Profit Margin

Tabd di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,577. Berdasarkan nilai tersebut, dapat
dismpulkan bahwa variabel independen dan variabel dependen memiliki dergjat hubungan (korelasi)
sebesar 57,7%.

Nilai koefisien determinas adjusted R Square adalah sebesar 0,333. Ini menunjukkan bahwa
33,3% dari variabel harga saham dapat dijel askan oleh variabel return on asset, net profit margin, debt
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to equity ratio, dan total asset turnover. Nilai sisa sebesar 66,7% adalah berasal dari variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini
Tabel 8. Koefisien Determinas setelah Moderasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 733 537 476 ,35627
a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover * Harga Minyak Dunia, Debt to Equity Ratio *
Harga MInyak Dunia, Return on Asset, Harga Minyak Dunia, Net Profit Margin, Net Profit

Margin * Harga Minyak Dunia, Return on Asset * Harga Minyak Dunia, Total Asset Turnover,
Debt to Equity Ratio

Setelah moderasi, maka hasil analisis menunjukkan angka adjusted R Square sebesar 0,537. Ini
menunjukkan bahwa 53,7% dari variabel harga ssham dapat dijelaskan oleh variabel return on asset,
net profit margin, debt to equity ratio, dan total asset turnover yang dimoderasi oleh variabel harga
minyak dunia. Nilai sisa sebesar 46,3% addah berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam
pendlitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,248 ,155 33,953 ,000
Return on Asset ,007 ,004 ,163 1,447 ,152
Net Profit Margin ,002 ,001 ,236 2,015 ,048
Debt to Equity Ratio ,000 ,000 ,193 1,846 ,069
Total Asset Turnover ,047 ,032 ,157 1,443 ,153

a Dependent Variable: Harga Saham

Hasil analisis uji t yang dilakukan terhadap penditian ini menunjukkan return on asset memiliki
nilai t hitung sebesar 1,447 dan signifikans sebesar 0,152. Oleh karena 0,152 > 0,05, maka H1 ditolak.
Net profit margin memiliki nilai t hitung sebesar 2,015 dan signifikans sebesar 0,048. Oleh karena 0,048
< 0,05, makaH2 diterima. Pada debt to equity ratio memiliki nilai t hitung sebesar 1,846 dan signifikans
sebesar 0,069. Oleh karena 0,069 > 0,05, maka H3 ditolak. Total asset turnover memiliki nilai t hitung
sebesar 1,443 dan signifikans sebesar 0,153. Oleh karena 0,153 > 0,05, maka H4 ditolak.

Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,201 4 1,550 9,096 ,000°
Residua 12,440 73 ,170
Tota 18,641 77

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Asset, Net Profit
Margin

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 atau dengan kata lain, lebih
kecil dari 0,05. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwaH5 diterima.

Pembahasan
Pengaruh ROA terhadap Harga Saham
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Andisis menunjukkan bahwa return on asset memiliki nilai t hitung sebesar 1,447 dan
signifikans sebesar 0,152 sehingga H1 ditolak. Ini membuktikan bahwa return on asset tidak
berpengaruh terhadap harga ssham. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian seperti Darmawan &
Megawati (2022); Firdauzi (2019); Rahmawaty Arifiani (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Pendlitian ini sgiadan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hutapea et d. (2017); SARI et a. (2020); Veny (2019). Pendlitian yang dilakukan oleh
pendliti-pendliti tersebut menemukan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham

Andisis menunjukkan bahwa net profit margin memiliki nilai t hitung sebesar 2,015 dan
signifikans sebesar 0,048 sehingga H2 diterima. Ini membuktikan bahwanet profit margin berpengaruh
positif signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian in sgalan yang dilakukan oleh Martiani (2019)
; Triyanti & Susila (2021). Penelitian yang dilakukan oleh pendliti-peneliti tersebut menemukan bahwa
net profit margin berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh DER terhadap Harga Saham

Analisis menunjukkan bahwa debt to equity ratio memiliki nilai t hitung sebesar 1,846 dan
signifikans sebesar 0,069 sehingga H3 ditolak. Ini membuktikan bahwa debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini sgjalan dengan yang dilakukan oleh Veny (2019) ;
Lombogia et a. (2020). Penditian yang dilakukan oleh pendliti-peneliti tersebut menemukan bahwa
debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga sasham.

Pengaruh TATO terhadap Harga Saham

Analisis menunjukkan bahwa total asset turnover memiliki nilai t hitung sebesar 1,443 dan
signifikans sebesar 0,153 sehingga H4 ditolak. Ini membuktikan bahwa total asset turnover tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Hasil pendlitian ini sgjaan dengan yang dilakukan oleh
Nur’aidawati (2018); Wulandari et a. (2020). Penelitian yang dilakukan oleh pendliti-pendliti tersebut
menemukan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh terhadap harga sasham.

Pengaruh ROA, NPM, DER, dan TATO terhadap Harga Saham

Hasl| analisis menunjukkan bahwa nilai signifikans adalah sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 sehingga H5 diterima. Ini membuktikan bahwa return on asset, net profit margin, debt to equity
ratio, dan total asset turnover secara simultan memengaruhi harga saham.

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Harga Minyak Dunia

Nilai signifikans menunjukkan angka sebesar 0,480 atau lebih besar dari 0,05 sehingga H6
ditolak. Ini membuktikan bahwa harga minyak dunia tidak memoderasi pengaruh return on asset
terhadap harga saham. Harga minyak dunia merupakan faktor yang memengaruhi biaya operasional
perusahaan transportasi, namun tidak langsung mempengaruhi return on asset. Walaupun harga minyak
dunia meningkat, perusahaan transportasi dapat menyesuaikan tarif untuk menutupi biaya yang lebih

tinggi.

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Harga Minyak Dunia

Nilai signifikanss menunjukkan angka sebesar 0,102 atau lebih besar dari 0,05 sehingga H7
ditolak. Ini membuktikan bahwa harga minyak dunia tidak memoderas pengaruh net profit margin
terhadap harga saham. Net profit margin merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
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dalam mengonvers penjualan menjadi laba. Perusahaan yang memiliki net profit margin yang tinggi
adalah tanda bahwa perusahaan mampu mengatasi harga minyak dunia yang berfluktuasi. Hal ini
mengakibatkan investor tidak memasukkan harga minyak dunia dalam mempertimbangkan net profit
margin ketika melakukan permintaan terhadap saham.

Pengaruh DER terhadap Harga Saham yang Dimoderas Harga Minyak Dunia

Nilai signifikans menunjukkan angka sebesar 0,182 atau lebih besar dari 0,05 sehingga H8
ditolak. Ini membuktikan bahwa harga minyak dunia tidak memoderasi pengaruh debt to equity ratio
terhadap harga saham. Investor |ebih cenderung melihat kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan
moda ketika mempertimbangkan debt to equity ratio. Rendahnya debt to equity ratio adalah tanda
perusahaan menerapkan kebijakan utang yang selektif dan lebih mengandalkan modal sendiri untuk
menjalankan bisnisnya. Ini menyebabkan investor tidak memasukkan harga minyak dunia dalam
mempertimbangkan debt to equity ratio ketika melakukan permintaan terhadap harga saham.

Pengaruh TATO terhadap Harga Saham yang Dimoderasi Harga Minyak Dunia

Nilai signifikans menunjukkan angka sebesar 0,175 atau lebih besar dari 0,05 sehingga H9
ditolak. Ini membuktikan bahwa harga minyak duniatidak memoderasi pengaruh total asset turnover
terhadap harga sasham. Harga minyak dunia kurang menjadi pertimbangan bagi investor asalkan
perusahaan dapat memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, selama
perusahaan dapat terus menghasilkan penjualan, maka investor tidak akan memasukkan harga minyak
dunia ke dalam pertimbangannya ketika melakukan permintaan terhadap saham.

SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, sementara ROA, DER, dan TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap harga ssham. Secara
simultan, ROA, NPM, DER, dan TATO berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, harga
minyak dunia tidak memoderasi pengaruh keempat variabel tersebut terhadap harga saham. Hasil
pendlitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para investor dan manger perusahaan dalam
mengambil keputusan investasi dan strategi bisnis di pasar saham.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan, baik parsial maupun simultan. Metode
penelitian yang dgunakan dalam penelitian adalah asosiatif kuantitatif. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda dengan populasi sebanyak 72 dan dengan sampel juga sebanyak
72 karyawan, teknik sampling yang digunakan adalah teknik samping jenuh. Hasil uji hipotesis untuk
pelatihan (X1) dan motivas kerja (X2) secaraparsia nilai thitung masing-masing sebesar 2,712, 2,592
artinya semuanilai thitung > ttabel. Untuk pengaruh simultan variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh
Fhitung > Ftabel yaitu 58,933 > 3,129. Taraf signifikansi a = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan motivasi kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan persamaan regresi linier Y = 14,021 + 0,430 X1 + 0,415 X2 artinya pelatihan dan
motivas kerja mempunyai kemampuan untuk memengaruhi kinerja karyawan. Nila koefisien
determinasi 0,631 atau sebesar 63,1% menjelaskan bahwa pelatihan dan motivas kerja mempunyai
kemampuan untuk memengaruhi kinerja karyawan sebesar 63,1% sisanya sebesar 36,9% merupakan
pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak ditdliti.

Kata Kunci: Pelatihan; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan
Abstract

The purpose of this study was to deter mine the effect of training and work mativation on the performance
of PT. Adhyamitra Tata Sarana South Jakarta, either partially or simultaneously. The research method
used in thisresearch isquantitative associative. The analytical method used is multiple linear regression
analysis with a population of 72 with a sample of 72 employees, the sampling technique used is side
saturation technique. The results of the hypothesis test for training and work motivation partially have
a tcount value of 2.712, 2.592 where all tcount>ttable. For the simultaneous effect obtained
Fcount> Ftable, namely 58.933> 3.129. Sgnificancelevel a= 0.05. So it can be concluded that training
and motivation partially or simultaneously have a significant effect on employee performance. With the
linear regression equation Y = 14.021 + 0.430 X1 + 0.415 X2, it means that training and work
motivation have the ability to influence employee performance. The coefficient of determination is0.631
or 63.1% explaining that training and work motivation have the ability to influence employee
performance by 63.1%, the remaining 36.9% is the influence of other independent variables not
examined.

Keywords. Training; Work Motivation; Employee Performance
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PENDAHULUAN

Perusahaan PT. Adhyamitra Tata Sarana merupakan sebuah perusahaan penyelenggaraan jasa
konsultan informatika, sertaoptimalisas pemanfaatan sumber dayayang dimiliki perseroan. Merupakan
wujud atas keinginan para pendirinya dalam rangka turut berperan aktif dalam pembangunan nasional
dengan menyumbangkan tenaga dan pikiran berupa pelayanan jasa konsultan sebagai rekan bagi pihak
pemerintah maupun swasta. Perusahaan ini memiliki kapasitas dan pengalaman para tenaga ahli, serta
staf pendukungnya yang berkemampuan dalam bidang keahliannya, sebagai sumber daya perusahaan
untuk menawarkan layanan-layanan jasa konsultan yang handal, dan berkuaitas.

Fenomena saat ini, sumber daya manusia (SDM) memegang peran penting dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Perusahaan perlu melakukan perencanaan sumber daya manusia dimulai dengan
implikas rencana strategis di perusahaan, baik yang bersifat umum, luas, dan menyeluruh terhadap
kebutuhan tenaga kerja. Setiap perusahaan tentu sangat membutuhkan orang-orang yang ahli sesuai
dengan kemampuannya masing-masing, agar mencapai tujuan yang telah disepakati oleh organisas
perusahaan. Masalah sumber daya manusia menjadi perhatian yang sangat penting bagi perusahaan
untuk tetap bertahan.

Salah satu cara untuk mengembangkan kinerjayang dimiliki oleh karyawan di perusahaan adalah
diadakan suatu program pelatihan secara rutin yaitu program yang diterapkan tersebut dibuat sesuai
kebutuhan dari perusahaan. Tujuan dari peatihan yaitu memberi, memperoleh, meningkatkan, serta
mengembangkan kompetensi kerja, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan, serta
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan yang baik dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan dan jugatenaga kerja. Pelatihan yang diberikan perusahaan harus
termotivas dan mendorong untuk setiap karyawan supaya kinerjanya dapat meningkat sehingga setiap
karyawan akan memiliki kemampuan yang lebih, dan memperoleh semangat kerja yang tinggi.

Dalan mengoperasionalkan perusahaan dibutuhkan dukungan karyawan yang kompeten di
bidangnya terlebih dalam bidang teknologi informasi komunikasi (TIK) karyawan menjadi salah satu
syarat yang wajib dimiliki, karena pendidikan formal tidak menjamin seorang karyawan kompeten.
Proses yang maksimal dapat dicapai dalam satu perusahaan sesuai dengan wewenang, dan tanggung
jawab masing-masing karyawan dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja karyawan merupakan
sebuah aksi, bukanlah suatu kejadian, aksi kinerjaitu sendiri terdiri atas banyak komponen dan bukan
merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. Kinerja karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana
beberapa tahun terakhir terus mengalami penurunan, terutama pada masa pandemi covid-19 melanda
Indonesia dan dunia.

Fenomena pelatihan pada PT. Adhyamitra Tata Sarana merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak pada bidang konsultan teknologi informasi yang sudah berdiri sgjak 2015, yang beralamat di
Gd. Episentrum Walk Lt.5 Suite 529A, J. HR Rasuna Said, Kel. Karet Kuningan-Setiabudi, Jakarta
Selatan. Program pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas hasil kerja.

Program pengembangan dan pel atihan menjadi hal yang sangat penting dalam manajemen sumber
dayamanusia baik untuk karyawan maupun para mangjer yang ada di perusahaan PT. Adhyamitra Tata
Sarana. Pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki karyawan atau mangjer tidak cukup hanya
pendidikan forma atau pengalaman di perusahaan lain, hal ini harus sgalan dengan vis dan mis
perusahaan, karena perusahaan membutuhkan keahlian, dan kemampuan, serta pengetahuan lebih yang
diperlukan dalam menyel esaikan pekerjaan.

Fenomena motivasi disini yaitu motivas suatu dorongan yang dapat membuat kinerja karyawan
meningkat atau dapat dikatakan motivasi yaitu suatu penggerak yang mendorong karyawan menjadi
lebih giat dalam melakukan aktivitas atau kerjanya. Perlu adanya motivasi kerja yang sesuai dengan
keinginan karyawan agar kinerja para karyawan meningkat seiring dengan meningkatnya kinerja
karyawan, maka akan membuat vis dan misi perusahaan dapat dengan mudah dicapai, motivas kerja
memiliki peranan yang cukup penting dalam sebuah perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus
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memperhatikan secara cermat terkait apa-apa sgja yang dibutuhkan para karyawanagar motivasinya
dalam bekerja tetap stabil.

Menurut Mangkunegara (2015: 2) berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
suatu perencanaan, pengoordinasian, pel aksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja daam rangka
mencapai tujuan organisasi. Unsur utamadari manajemen sumber daya manusia yaitu manusia, sebagai
penggerak utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan.

Menurut Afandi (2018: 83) berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerjayang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum, dan
tidak bertentangan dengan moral. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh
karyawan sesuai dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya dalam jangkawaktu tertentu. Peningkatan
dan penurunan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh karyawan sendiri dan juga dapat dipengaruhi
oleh perusahaan.

Menurut Kasmir (2016: 126) berpendapat bahwa pelatihan merupakan proses untuk membentuk
dan membekali karyawan dengan keahlian, pengetahuan, dan perilakunya. Dengan mengikuti pelatihan
karyawan diharapkan dapat menambah, meningkatkan keahlian, kemampuan, pengetahuan, serta
perilakunya terhadap pekerjaannya sesuai dengan bidang pekerjaannya. Program pelatihan di
perusahaan sudah dibuat dan disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan diharapkan meningkatkan
kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Menurut Sutrisno (2020: 109) berpendapat bahwa motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Dalam bekerja, seorang karyawan akan berprestasi apabila
kinerjanyadiapresiad, jika usahanyatidak dihargai, makakaryawan tersebut tidak akan berusaha untuk
berprestasi.

Tabel 1. Pra Survei Mengenai Kinerja Karyawan
PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan

Jawaban (%) Jumlah @
No. Per nyataan Ya Tidak Karyawan Target dalam %

1 umlah pekerjaan yang saya 700 300 30 100
hasilkan cukup baik.

> Pekerjaan yang saya hasilkan sudah 36,7 633 30 100
sangat berkualitas.

Has1ll pekerjaan saya memiliki 533 46,7 30 100
kualitas yang baik.

4 Saya bekerja datang tepat waktu. 40,0 60,0 30 100
Saya mem|l|k_| kemampuan kerja 333 66,7 30 100
samayang baik.

Total 2333 266,7 30 100

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Sementara (2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat lihat bahwa kinerja karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana secara
keseluruhan belum sesuai dengan vis dan misi perusahaan yang diharapkan, ha ini dapat dilihat
banyaknya karyawan yang memberikan kecenderungan jawaban tidak. Hasil Pra Survei mengenai
Kinerja karyawan yang memberikan jawaban “Tidak™ tertinggi yaitu pernyataan “Saya memiliki
kemampuan kerja samayang baik” yang artinya bahwa karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta
Selatan masih kurang memiliki kemampuan dalam bekerja dengan persentase sebesar 66,7%.
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan jawaban responden atas
pernyataan Pra Survel kinerja karyawan kebanyakan menjawab “Tidak” dengan total persentase sebesar
266,7% yang artinya masih ada permasalahan yang belum terselesaikan terkait dengan kinerja
karyawan.
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Tabel 2. Data Pencapaian Pendapatan PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan
Periode tahun 2017 s.d. 2021

Target Pendapatan Per Realisasi Pendapatan
No. Tahun tahun (dalam miliar Tahunan (dalam miliar Per sentase
rupiah) rupiah)
1 2017 75 7,44 99,2%
2 2018 75 7,29 97,2%
3 2019 75 7,25 96,7%
4 2020 75 7,01 93,5%
5 2021 75 7,00 93,3%

Sumber: PT. Adhyamitra Tata Sarana (2022)

Berdasarkan data pada Tabel 2 terlihat adanya penurunan pendapatan dari tahun ke-tahun,
penurunan paling tagjam yaitu terjadi pada tahun 2019 ke 2020, yaitu sebesar 3,20%, jika dilihat dari
rentang waktu tahun 2017 sampai 2021 telah terjadi penurunan sekitar 5,9%, hal ini menjadi
permasalahan perusahaan yang harus diteliti permasalahannya, dan harus ada solus agar kuantitas
pendapatan dapat meningkat sesuai dengan target yang diharapkan.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra Survei Mengenai Pelatihan Karyawan
PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan

N P y Jawaban (%) Jumlah
0. er nyataan Ya Tl Karyawan

Target dalam %

Instruktur menguasai materi
1 pelatihan sehingga mampu 53,3 46,7 30 100
menjelaskan materi dengan baik.
Kemampuan instruktur pelatihan
2 dalam memberikan pelatihan sudah 43,3 56,7 30 100
sesuai_harapan.
Peserta pelatihan selalu
3 bersemangat untuk mengikuti 30,0 70,0 30 100
pelatihan.
Materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan Anda, sehingga mampu

4 : ; 333 66,7 30 100
menunjang pekerjaan yang Anda
lakukan.
Materi yang diberikan lengkap dan

5 gapat dengan mudah dipahami. 433 567 30 100
Materi yang diberikan dapat

6 meningkatkan keterampilan 46,7 53,3 30 100
karyawan.

Total 249,9 350,1 30 100

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Sementara (2022)

Berdasarkan Tabel 3 dapat lihat bahwa pelatihan karyawan pada PT. Adhyamitra Tata Sarana
Jakarta Selatan secara keseluruhan belum sesuai dengan visi dan misi perusahaan yang diharapkan, hal
ini dapat dilihat banyaknya karyawan yang memberikan kecenderungan jawaban “Tidak”. Hasil Pra
Survei mengenai pelatihan karyawan yang memberikan jawaban “Tidak™ tertinggi yaitu pernyataan
“Peserta pelatihan selalu bersemangat untuk mengikuti pelatihan™ yang artinya bahwa karyawan PT.
Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan tidak memiliki semangat dalam mengikuti pelatihan dengan
persentase sebesar 70,0%. Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa secara kesel uruhan
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jawaban responden atas pernyataan Pra Survei pelatihan kebanyakan menjawab “Tidak” dengan total
persentase sebesar 350,1% yang artinya masih ada permasalahan yang belum terselesaikan terkait
dengan pelatihan.
Tabel 4. Hasil Kuesioner Pra Survei Mengenai Motivasi Kerja Karyawan
PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan

Jawaban (%) Jumlah a
No. Per nyataan Ya Tidak Karyawan Target dalam %
1 Gaji yang diterima sudah sesuai 46,7 53,3 30 100

dengan aturan pemerintah.
Setelah mengikuti pelatihan,
2 Anda mampu menyelesaikan 56,7 43,3 30 100
pekerjaan dengan lebih mudah.
Pemberian gaji setiap bulan

3 kepada karyawan tepat waktu. 40,0 60,0 30 100
Keamanan, kesehatan, dan
4 keselamatan di prioritaskan 20,0 80,0 30 100
perusahaan.
Total 196,7 303,3 30 100

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Sementara (2022)

Berdasarkan Tabel 4 dapat lihat bahwa motivasi kerja pada PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta
Selatan secara keseluruhan belum sesuai dengan visi dan misi perusahaan yang diharapkan, hal ini dapat
dilihat banyaknya karyawan yang memberikan kecenderungan jawaban “Tidak™. Hasil Pra Survei
mengenai motivasi kerja yang memberikan jawaban “Tidak™ tertinggi yaitu pernyataan “Keamanan,
kesehatan, dan keselamatan diprioritaskan perusahaan” yang artinya bahwa perusahaan PT. Adhyamitra
Tata Sarana Jakarta Selatan, tidak memprioritaskan keamanan, kesehatan, dan keselamatan karyawan
dengan persentase sebesar 80,0%, Atas dasar data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa secara
kesdluruhan jawaban responden atas pernyataan Pra Survei motivasi kerja kebanyakan menjawab
“Tidak” dengan total persentase sebesar 303,3% yang artinya masih ada permasalahan yang belum
terselesaikan terkait dengan motivasi kerja.

Berdasarkan fenomenadi atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan
Motivas Kerjaterhadap Kinerja Karyawan pada PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini
menggunakan metode asosiatif dengan bentuk hubungan kausal, hubungan kausal merupakan hubungan
yang sifatnya sebab-akibat, salah satu variabel (independent) memengaruhi variabel yang lain
(dependent) (Sugiyono 2018). Objek penelitian adalah karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana yang
beralamat di Gd. EpicentrumWalk Lt.5 Suite 529A, J. HR Rasuna Said, Kel. Karet Kuningan-Setiabudi,
Jakarta Selatan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT Adhyamitra Tata
Sarana yang berjumlah 72 responden, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 72
responden yang disebar kepada karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, dengan caramelaukan
observas atau pengamatan, studi kepustakaan, dan angket atau kuesioner. Teknik andlisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda menggunakan aplikas
SPSSvers 26. Penelitianini dilakukan dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji multikolenieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji (Ghozali 2016).
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HASIL dan PEMBAHASAN

Uji validitas akan menguji setiap variabel dalam penelitian ini, bahwa keseluruhan variabel
memuat 60 pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Validitas menunjukkan dergjat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh penulis untuk
mencari validitas suatu item. Uji validitas dilakukan untuk menghitung valid atau tidak validnya suatu
kuesioner. Jumlah data (n) = 72, dan di dapat df + 72 — 2, maka didapat r tabel 0,232.

Uji reiabillitas bertujuan untuk menguji reliabilitas jawaban responden berdasarkan kuesioner
pada penelitian ini adalah dengan uji Alpha. Kriteria penilaian uji reliabilitas yaitu apabilar hitung > r
tabel (nilai toleransi sebesar 5%), maka dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut.
1. Jikanilai Cronbach alpha > 0,60 maka butir pernyataan dikatakan reliabel.
2. Jikanilai Cronbach alpha < 0,60 maka butir pernyataan dikatakan tidak reliabel.

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Pelatihan (X1), Motivas Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan

Variabel Alpha Cronbach Kriteria K eterangan
Pelatihan (X1) 0,735 0,60 Reliabel
Motivas Kerja (X2) 0,734 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,738 0,60 Reliabel

Sumber: Data yang diolah dari SPSS 26

Berdasarkan data hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa uji reliabilitas variabel Pelatihan (X1)
menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,735, variabel Motivas Kerja (X2) menghasilkan nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,734 dan variabel Kinerja Karyawan (Y) menghasilkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,738, sehingga dapat dinyatakan bahwa semua variabel tersebut reliabel karena memiliki nilai
Cronbach Alpha di atas 0,60.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguiji apakah dalam sebuah modd regresi, variabel dependen,
variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
terhadap resedu data penelitian dengan menggunakan uji Kolmogorov Smimov. Apabila histogram
berdistribus normal maka data yang diperoleh, dinyatakan normal, sementara itu apabila P-P Plot of
regression standardized residual membentuk garis diagonal, maka nilai residua tersebut telah normal.

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

kordlas antarvariabel bebas. Gunamendeteksi ada atau tidaknyamultikolinicaritas dalam model regres,
maka hal ini dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan
sebagai berikut.
a. Jikanilai nilai tolerancelebih dari 0.1 dan nilai varianceinflation factor: (VIF) < dari 10, makatidak

terjadi multikolinieritas.
b. Jkanilai nila tolerancelebih dari 0.1 dan nilai varianceinflation factor (VIF) > dari 10, makaterjadi

multikolinieritas.

Tabel 6. Uji Multikolineritas

Variabel VIF Tolerance K eterangan
Pelatihan (X1) 4,455 0,224 Tidak terjadi multikolinieritas
Motivas Kerja (X2) 4,455 0,224 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber: Data yang diolah dari SPSS 26
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Berdasarkan data Tabel 6, maka diperoleh hasil nilai VIF dari variabel pelatihan (X1) dan
motivas kerja (X?2) adalah 4,455 dan nilai tolerance adalah 0,224. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
VIF <10 dan nila tolerance 0,1 artinyatidak terdapat masalah multikolinieritas.

Uji Heter oskedastistas
Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah daam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara uji
heteroskesdastisitas, dapat melihat grafik scatter plot dengan ketentuan, sebagai berikut.
a. Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu (naik turun,

mengel ompok menjadi satu), maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem Heteroskedastisitas.
b. Jka penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola tertentu (naik turun,

mengel ompok menjadi satu), maka dapat disimpulkan terjadi problem Heteroskedastisitas.

Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Depandent Varisble Kinsra Kanyswan (V)

LTS
.

Regreasion S dendzed Residusl
d
L
1]

Regrezzion Stancardized Predicted Valus

Sumber: Data yang diolah dari SPSS 26
Gambar 1. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, gambar 4.7 di atas, menunjukkan bahwa data tidak
membentuk suatu polatertentu, titik-titik datamenyebar di atas atau di bawah saja melainkan menyebar.
Maka, dapat ssimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas pada data tersebut.

Uji Autokorelas

Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabd terikat, jadi tidak boleh ada korelas antara observasi dengan data observas
sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7942 .631 .620 4.402 2.260
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang diolah dari SPSS 26

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwadu < d < 4-du = 1.6751 < 2.260
< 2.3249, maka hasil uji ini dinyatakan “tidak terdapat Autokorelasi”.

AnalissRegres Linear Berganda

Analisis regres linear berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Perhitungan statistik dalam
analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program software
SPSS 26. Hasil uji regresi linear berganda yaitu sebagai berikut.
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Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,021 6,871 2,041 ,045
X1 430 ,159 ,419 2,712 ,008
X2 415 ,160 ,400 2,592 ,012

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data yang diolah dari SPSS 26

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas, diperoleh model persamaan
regresi linear bergandaY = 14,021 + 0,430 X1 + 0,415 X 2.Persamaan tersebut mempunyai arti:

1. Konstanta sebesar 14,021 menunjukkan bahwa jika nilai variabel pelatihan dan motivas kerja
bertambah (karena tanda positif) dengan satu satuan, maka kinerja karyawan PT. Adhyamitra Tata
Sarana Jakarta Selatan sebesar 14,021 satu satuan.

2. Koefisien X1 (pelatihan) sebesar 0,430 menyatakan bahwa setiap penambahan (karenatanda positif)
dengan satu satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,430 satuan.

3. Koefisien X2 (motivas kerja) sebesar 0,415 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda
positif) dengan satu satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,415 satuan.

Uji Koefisien Korelas
Uji koefisien korelasi dilakukan untuk menguji apakah dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat mempunya hubungan yang kuat ataukah tidak kuat, apakah hubungan tersebut positif
atau negatif.
Tabel 9. Uji Koefisien Korelasi

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Edtimate  Change Change dfl  df2  Change
1 7942 .631 .620 4.402 631 58.933 2 69 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Pelatihan
Sumber: Data yang diolah SPSS 26
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa nilai signifikansi adalah < 0,000, maka dapat dikatakan

kordlas antaravariabel, dannilai r = 0,794 artinyaterdapat hubungan yang kuat antaravariabel pelatihan
(X1) dan motivas kerja (X2) terhadap kinerjakaryawan (Y).

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap
dependen. Guna menguji adanya hubungan antara variabel bebas (X|I dan X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).
Tabel 10. Hasil Anova (uji f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2283,701 2 1141,851 58,933 ,000°
Residual 1336,910 69 19,376
Tota 3620,611 71

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Pelatihan (X1)
Sumber: Data yang diolah SPSS 26
Berdasarkan data hasil tabel 10, didapatkan nilai f hitung f hitung yang lebih besar dari f tabel
(58,933 > 3,129) atau signifikansi f yang lebih kecil dari nilai a atau dengan katalain terdapat pengaruh
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yang signifikan antara pelatihan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT.
Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Sel atan.

Pembahasan

Hipotesis pertama dinyatakan signifikan dibuktikan dengan nilai t hitung 2,712 > t tabel 1,995
dengan persamaan garis regres hipotesisnya adalah 0,430 (X1). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta
Selatan. Maka, dapat disimpulkan hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.

Hipotesis kedua dinyatakan signifikan dibuktikan dengan nilai t hitung 2,592 >t tabel 1,995
dengan persamaan garis regresi hipotesisnya adalah 0,400 (X2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana
Jakarta Selatan. Maka, dapat disimpulkan hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan dan Motivas Kerjamemiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan. Nilai f hitung 58,933 > f tabel 3,129 dengan signifikansi f sebesar 0,000 <
0,05 serta persamaan garis regres hipotesisnyaadalah Y = 14,021 + 0,430 X1 + 0,415 X2 dan bernilai
positif. Diketahui pula nilai Adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,631 atau 63,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan motivasi kerja memiliki pengaruh sebesar 63,1% terhadap
Kinerja Karyawan PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Sel atan.

SIMPULAN

Variabel pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan, variabel motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan, dan dari hasil
analisis regresi dapat diketahui bahwa variabel pelatiahn dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Adhyamitra Tata Sarana Jakarta Selatan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antarssssssa celebrity endorser dan E-WOM
terhadap purchase decision Batam Ogura dengan brand image sebagai mediasi. Selain lokasinya yang
strategis karena berlokasi di Kota Batam yang merupakan perbatasan antara Singapura dan Malaysia,
Batam Ogurajugabergerak di bidang kuliner yang merupakan sal ah satu subsektor dengan penyumbang
PDB tertinggi dalam industri ekonomi kreatif. Objek penelitian adalah seluruh individu yang berusia
diatas 17 tahun dan pernah melakukan pembelian produk Batam Ogura. Teknik sampling yang
digunakan adalah non-probability, yaitu judgementeal sampling. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif dengan model persamaan struktural - Partial Least Square (SEM-PLS). Hasll
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung yang bernilai signifikan positif antara
celebrity endorser terhadap brand image, E-WOM terhadap brand image, celebrity endorser terhadap
purchase decision, brand image terhadap purchase decision, celebrity endorser terhadap purchase
decision yang dimediasi oleh brand image dan E-WOM terhadap purchase decision yang dilalui oleh
brand image. Namun, hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
E-WOM terhadap purchase decision.

Keywords: Celebrity Endorser; Electronic-Word of Mouth; Brand Image; Purchase Decision; Batam
Ogura

Abstract

This study aims to deter mine the influence between celebrity endor sers and E-WOM on Batam Ogura’'s
purchase decision with brand image as mediation. In addition to its strategic location because it is
located in Batam City which is the border between Sngapore and Malaysia, Batam Ogura is also
engaged in culinary which is one of the subsectors with the highest GDP contributor in the creative
economy industry. The object of research is all individuals who are over 17 years old and have
purchased Batam Ogura products. The sampling technique used is non-probability, namely
judgementeal sampling. This research uses descriptive analysis method with structural equation model
- Partial Least Square (SEM-PLS). The results showed that there was a significant positive direct
influence between cel ebrity endor sers on brand image, E-WOM on brand image, celebrity endorserson
purchase decisions, brand image on purchase decisions, celebrity endorsers on purchase decisions
mediated by brand image and E-WOM on purchase decisions passed by brand image. However, the
results of this study did not show a significant relationship between E-WOM and purchase decisions.

Keywords: Celebrity Endorser; Electronic-Word of Mouth; Brand Image; Purchase Decision; Batam
Ogura
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PENDAHULUAN
Indonesia sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang positif dan dinamis. Hal ini terbukti

dengan adanya pemulihan sektor ekonomi di Indonesia. PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia pada
tahun 2022 meningkat menjadi Rp 19.588,4 triliun dengan PDB per kapita sebesar Rp 71 juta atau
US$4.783,9 (Badan Pusat Statistik, 2022). Peningkatan ekonomi di Indonesia disebabkan oleh berbagai
faktor sektor ekonomi. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (KEMENPAREKRAF) menyebutkan sektor ekonomi kreatif (EKRAF) memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. EKRAF memberikan
kontribusi sebesar 7,0% terhadap Ekonomi Nasional di tahun 2021, yaitu sebesar Rpl.191 triliun.
EKRAF juga berperan penting terhadap inisiasi Indonesia dalam Tahun Internasional Ekonomi Kreatif
Dunialewat berbagai aspek EKRAF yang menjadi penyumbang terbesar PDB Indonesia, yaitu kuliner,
fashion dan kriya. Dari total kontribusi EKRAF terhadap PDB, terdapat 40,1% kontribusi yang berasal
dari subsektor kuliner, 17,6% kontribusi dari subsektor fashion serta 14,6% dari subsektor kriya
(KEMENPAREKRAF, 2022).

Perkembangan dunia kuliner dibuktikan dengan munculnya berbagai brand lokal baru yang
mudah ditemukan di lingkungan kita. Persaingan dan banyaknya pilihan produk yang ditawarkan
membuat pelanggan lebih mudah memilih produk yang tepat sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
mereka (Lestarie, Budianto, & Prabowo, 2020). Dengan begitu, perusahaan harus dapat menuangkan
ide kreatif dalam menciptakan produk atau layanan terbaik guna memperoleh dan mempertahankan
pangsapasar (M. Lestari & Wahyono, 2021). Selainitu, perusahaan juga harus meningkatkan kreativitas
dan inovasi mereka dalam menciptakan produk atau layanan karena pengaruh globalisasi dan kemajuan
teknologi yang pesat (Rosdiana & Hasanah, 2022). Di tengah maraknya perkembangan ekonomi digital,
pel aku usaha menghadapi tantangan yang menuntut mereka untuk menyesuaikan diri dengan teknologi
informasi (Yuliana, Falahi, Safina, & Harahap, 2023). Selain agar tidak tertinggal zaman, adanya
perkembangan teknologi terbukti menjadikan internet sebagai marketing tool yang sangat baik.

Pemasaran digital adalah salah satu bentuk usaha atau aktivitas yang dilakukan oleh pemasar,
baik perusahaan maupun individu, dengan tujuan untuk mempromosikan sebuah produk atau merek
(Fajry et al., 2022). Daam penerapannya, pemasaran digital melalui penggunaan teknologi dapat
dilakukan melalui televisi atau radio, sedangkan pemasaran digital berbasis internet dapat diterapkan
melalui media sosid dan e-commerce (Fajry et al., 2022). Data pada (Statista, 2023) menunjukkan
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-4 sebagai pengguna internet terbanyak di dunia dengan
jumlah sekitar 204,7 juta orang pada Januari 2023. Fakta ini menunjukkan bahwa penetrasi internet di
Indonesia mencapai 73,7% dari total populas Indonesia yang mencapai 277,7 juta orang pada Januari
2022 (Annur, 2022). Tingginya tingkat penetrasi ini menjadikan sosial media sebagai media internet
yang tepat untuk melakukan kegiatan promosi karena dapat menjangkau pel anggan dan calon pelanggan
secara luas (Kusmiati & Maarif, 2022). Semakin besar kekuatan informasi yang diterima akan
meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga peluang untuk mengambil keputusan pembelian produk
akan semakin baik pula (Narayana & Rahanatha, 2020; Tauran, Andriani, Hartati, & Isaskar, 2022).

Keputusan pembelian merupakan tahapan dalam proses pembuatan keputusan konsumen dimana
mereka akan melakukan pembelian produk yang sebenarnya. (Rosdiana & Hasanah, 2022). Keputusan
pembelian dilakukan oleh konsumen setelah mempertimbangkan satu atau lebih alternatif yang ada
(Saraswati & Giantari, 2022; Widiastiti, Yasa, & Rahanata, 2020). Seluruh tahapan dalam proses
pengambilan keputusan dilalui karenakeputusan pembelian merupakan dasar untuk menentukan pilihan
yang terbaik. Oleh karena itu, penting bagi produsen untuk mengetahui faktor-faktor akan
mempengaruhi keputusan pembelian di masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, tantangan tersebutlah yang sedang dihadapi ol eh salah satu bisnis kue
kekinian dan oleh-oleh dari Batam, yaitu Batam Ogura. Batam Oguratelah berdiri sgjak tahun 2017 dan
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membuka 9 outlet yang tersebar di kota Batam. Selain dari angka pertumbuhan bisnis di bidang kuliner
yang menjanjikan, letak kota Batam yang strategis karena berbatasan langsung dengan Malaysia dan
Singapura menjadikan kuliner sebagai pilihan bisnis yang potensial. Salah satu keunikan dari Batam
Ogura adalah Cake Ogura yang ditampilkan dengan logo yang mencolok dan warna menarik sesuai
dengan 7 varias rasa yang tersedia. Selain itu, Ogura menjua produk utamanya ini dengan harga
terjangkau, yaitu pada kisaran harga Rp60.000-Rp70.000. Dalam proses pemasarannya, Batam Ogura
seringkali memberikan promos kepada konsumen melalui media sosialnya, salah satunya adalah
melalui Instagram. Batam Ogura memiliki 34.400 followers Instagram per 11 Februari 2023. Hal ini
membuktikan bahwa Batam Ogura tel ah berhasil menarik banyak pengguna Instagram yang memiliki
ketertarikan terhadap Batam Ogura. Pencapaian ini dapat diperoleh karena cara Batam Ogura dalam
memberikan promo serta informasi yang menarik kepada seluruh followers @batamogura. Kegiatan
promos memiliki peran penting dalam perseps merek. Setiap perusahaan akan selalu berusaha
mel akukan berbagai cara sebagai upaya untuk menjaga dan memelihara keunggulan citramerek produk
mereka (Helmi, Ariana, & Supardin, 2022).

Citra merek merupakan identitas dalam diferensiasi produk dengan perusahaan lain. Sebelum
melakukan pembelian, konsumen cenderung menggunakan brand image sebagai dasar atau referensi
mereka (Bagus, Stiawan, & Jatra, 2022; Prakoso & Nathasya, 2022). Kepercayaan diri konsumen untuk
membeli suatu produk akan meningkat jika citramerek yang dibangun oleh perusahaan semakin tinggi.
Dengan kata lain, semakin positif citra merek yang dihasilkan, semakin besar kemungkinan konsumen
untuk memilih produk tersebut saat melakukan keputusan pembelian. (D. P. I. D. Putra & Suparna,
2019). Sdlain itu, beberapa literatur telah membuktikan bahwa citra merek dapat terbentuk dan
dikuatkan melalui beberapa pendekatan sebelum akhirnya mengarah pada keputusan pembelian.
Pendekatan tersebut, diantaranya adalah celebrity endorser dan electronic-word of mouth (E-WOM)
(M. Lestari & Wahyono, 2021).

Salah satu strategi yang dapat dipakai untuk mendukung kampanye pemasaran adalah dengan
menggunakan selebriti sebagai endorser atau yang dikenal sebagai celebrity endorser (D. S. Putra,
Yulianti, & Abdurrahim, 2020). Secara teori, celebrity endorser merupakan pendukung yang sukses
karena banyak orang yang bercita-cita untuk memiliki gaya hidup yang sama seperti seorang selebriti.
Selebriti memiliki dayatariknyatersendiri yang dalam berbagai cara mampu menarik target konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian (M. Lestari & Wahyono, 2021). Strategi lainnya yang telah
diakui dapat mendukung kampanye pemasaran karena dapat memberikan pengaruh yang cukup besar
adalah melaui electronic-word of mouth (E-WOM) (Manggalania & Soesanto, 2021). E-WOM adalah
carayang cepat untuk menyebarkan informasi mengenai produk atau jasadari pelanggan lain yang sudah
menggunakan atau membeli produk tersebut. Informasi ini beris argumen dan komentar tentang
kualitas, kinerja dan hal-hal lain yang dibahas melalui internet (Rahmah & Supriyono, 2022). E-\WOM
(electronic-word of mouth) atau rekomendasi produk dari pengguna lain melalui media sosia dan
platform online, juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. (Helmi et al .,
2022).

Saat ini, E-WOM (electronic-word of mouth) dan celebrity endorser telah menjadi faktor penting
dalam pemasaran, khususnya dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Febriani &
Khairusy, 2020; Kusmiati & Maarif, 2022). Penelitian mengenai pengaruh E-WOM dan celebrity
endor ser terhadap keputusan pembelian Batam Oguramasih sangat terbatas. Oleh karenaitu, penelitian
ini bertujuan untuk mempelgjari dampak E-WOM dan celebrity endorser pada keputusan pembelian
Batam Ogura dengan menempatkan brand image sebagai mediator. Penelitian ini merupakan penelitian
pertama yang mengkaji faktor-faktor tersebut pada merek lokal seperti Batam Ogura Selain itu,
penelitian ini menggunakan model mediasi untuk memahami hubungan antara variabel-variabel yang
dikaji. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan merek lokal di Indonesia, serta memberikan wawasan baru tentang pengaruh E-WOM
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dan celebrity endorser terhadap purchase decision dengan memasukkan variabel mediasi brand image.
Oleh karenaitu, penelitian ini hendak mengusulkan hipotesis, berupa

i

Celehviny Endorser ~
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Brand Image wrohase Docishion
S H6 T
E-WOM <

na

Gambar 1. Kerangka berfikir

H1: Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap brand image

H2: E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap brand image

H3: Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

H4: E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

H5: Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision dengan brand image
sebagai mediasi

H6: E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision dengan brand image sebagai
medias

H7: Brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

METODE

Dalam penelitianini, objek penelitian yang digunakan adalah seluruh individu yang berusiadiatas
17 tahun dan pernah melakukan pembelian produk Batam Ogura. Teknik sampling yang digunakan
adal ah non-probability, yaitu judgemental sampling. Judgemental sampling adalah sebuah teknik yang
memilki kriteriatertentu dan di pilih untuk mengambilan anggota sampel berdasarkan ketentuan kriteria
(Jaya & Salim, 2017). Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah pria dan wanita berusia
diatas 17 tahun dan pernah melakukan pembelian terhadap produk Batam Ogura. Responden akan
disaring dengan beberapa pertanyaan yang tertera dalam datistik demografi dalam kuesioner,
diantaranya jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan/bulan, varian kue Batam
Ogura yang paling disukai, frekuens pembelian produk Batam Ogura setiap bulannya, rata-rata
pengeluaran dalam sekali pembelian dan aplikasi belanja online yang digunakan.

Waktu pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari hingga April 2023. Pengumpulan data
melalui kuesioner dengan menggunakan Google-form. Peneliti berhasil mengumpulkan 220 responden
dengan 215 diantaranyadilanjutkan untuk analisis data. Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala
Likert, yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga5 (sangat setuju). Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dengan model persamaan struktura - Partial Least Square (SEM-PLS). Pada tahap awa
analisis data, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan informasi demografi
yang kemudian diolah menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Kemudian,
dilakukan pemeriksaan kualitas datamelalui prosesuji validitasdan reliabilitas, selainitu jugadilakukan
pengujian hipotesis untuk menentukan keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. Data yang
terkumpul akan diolah menggunakan aplikasi SmartPL S dan disgjikan dalam bentuk Micraosoft Excel.

HASIL danN PEMBAHASAN
Analisis Demografi Responden

Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 220 responden. Kuesioner ini diis
oleh seluruh individu yang pernah melakukan pembelian terhadap produk Batam Ogura dan berusia di
atas 17 tahun. Keusioner ini disebarkan dalam bentuk Google Form. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
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terdapat 215 data dalam kuesioner yang memenuhi Kirteria, sedangkan kuesioner yang tidak memenuhi
kriteria adalah sebanyak 5 orang. Data yang diperoleh dirangkum dalam tabel 1 sebagai berikuit:
Tabel 1: Data Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah Responden
Jumlah kuesioner yang terkumpul saat ini 220 Orang
Jumlah kuesioner yang memenuhi kriteria 215 Orang
Jumlah kuesioner yang tidak memenuhi kriteria 5 Orang

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasarkan JenisKelamin

Berdasarkan data yang diolah menggunakan SPSS, persentase padaresponden yang jeniskelamin
perempuan adalah 65,1%, sedangkan untuk persentase pada responden yang jenis kelamin laki-laki
adalah 34,9%. Ha ini menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih
mendominasi daripada responden laki-laki. Jumlah perempuan yang lebih mendominasi dibandingkan
laki-laki dalam penelitian ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan perilaku konsumtif pada
gender. Hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah & Rita, (2020) dimana
dismpulkan bahwa dibandingkan dengan laki-laki, perempuan cenderung lebih konsumtif dalam
menggunakan uangnya untuk berbelanja. Data yang sudah diuji, dirangkum dalam tabel 2 sebagai
berikut:

Tabel 2: Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-Laki 75 34,9%
Perempuan 140 65,1%

Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasarkan Usia

Data dari kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 150 responden berumur antara 17-27 tahun,
33 responden berumur antara 28-37 tahun, 23 responden berumur antara 38-47 tahun, 6 responden
berumur antara 48-57 tahun, dan 1 responden berumur lebih dari 57 tahun. Setelah diuji menggunakan
aplikas SPSS, ditemukan bahwa persentase tertinggi dari responden berada pada kisaran usia 17-27
tahun, yaitu 69,8%, sedangkan persentase terendah berada pada responden berumur Iebih dari 57 tahun,
yaitu 1%. Dataini dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3. Data Responden berdasarkan Usia

Umur Jumlah Presentase (%)
17-27 tahun 150 69,3%
28-37 tahun 33 15,3%
38-47 tahun 23 11,6%
48-57 tahun 6 2,8%

>57 tahun 1 1%

Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analiss Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden memiliki lulusan
SMP/Sedergjat, 132 responden memiliki lulusan SMA/sedergjat, 7 responden memiliki lulusan
Diploma, 60 responden memiliki lulusan S1, dan 2 responden memiliki lulusan S2. Tidak adaresponden
yang memiliki lulusan S3. Berdasarkan hasil uji data dengan menggunakan SPSS, ditemukan bahwa
responden yang memiliki lulusan SMA lebih mendominas dibandingkan dengan responden yang
memiliki lulusan SMP, Diploma, S1, S2, dan S3, dengan persentase sebesar 61,4%. Data tersebut dapat
dilihat dalam Tabel 4.
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Tabel 4: Data Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
SMP/Sedergjat 14 6,5%
SMA/Sedergjat 132 61,4%
Diploma 7 3,3%

S1 Sarjana 60 27,9%

S2 Magister 2 0,9%

S3 Doktor 0 0,0%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasarkan Status

Berdasarkan hasil kuesioner, dtatus responden yang paling mendominasi adalah
pel ajar/mahasi swa dengan jumlah 96 orang dan presentase sebesar 44,7%. Karyawan swasta menempati
urutan kedua dengan jumlah 84 orang dan presentase sebesar 39,1%. Ibu rumah tangga menempati
urutan ketiga dengan jumlah 20 orang dan presentase sebesar 9,3%. Selanjutnya, 15 orang atau 7,5%
lainnya memiliki status sebagai ASN/TNI/Palri, professional, wiraswasta, pendeta, part-time, dan tidak
bekerja. Data tersebut terdapat dalam Tabel 5.

Tabel 5: Data Responden berdasarkan Status

Status Jumlah Presentase (%)
ASN/TNI/Polri 1 0,5%
Ibu rumah tangga 20 9,3%
Karyawan swasta 84 39,1%
Pelgjar/Mahasiswa 96 44, 7%
Profesional 1 0,5%
Wiraswasta 9 4.2%
Pendeta 1 0,5%
Part time 1 0,5%
Tidak Bekerja 2 0,9%

Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasar kan Penghasilan per Bulan
Dari hasil kuesioner, responden dengan penghasilan per bulan Rp3.000.000 hingga Rp4.999.999
mendominasi dengan jumlah 54 orang atau 25,1%. Adajugaresponden dengan penghasilan kurang dari
Rp1.000.000 (39 orang), Rpl.000.000 hingga Rp2.999.999 (30 orang), Rp5.000.000 hingga
Rp6.999.999 (48 orang), Rp7.000.000 hingga Rp8.999.999 (28 orang), Rp9.000.000 hingga
Rp10.000.000 (2 orang), dan lebih dari Rp10.000.000 (14 orang). Dataini tersaji di tabel 6.
Tabel 6: Data Responden berdasarkan Penghasilan per Bulan

Rata-Rata Penghasilan per Bulan Jumlah Presentase (%)
< Rp1.000.000 39 18,1%
Rp1.000.000 — Rp2.999.999 30 14,0%
Rp3.000.000 — Rp4.999.999 54 25,1%
Rp5.000.000 — Rp6.999.999 48 22,3%
Rp7.000.000 — Rp8.999.999 28 13,0%
Rp9.000.000 — Rp10.000.000 2 0,9%

> Rp10.000.000 14 6,5%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasarkan Varian Favorit

Data kuesioner menunjukkan varian favorit rasa Batam Ogurayang paling diminati adalah choco
dengan 52 responden, disusul cheese, tiramisu, dan black oreo dengan masing-masing 32, 30, dan 29
responden. Sementara itu, rasa green tea dan red velvet memiliki jumlah responden terendah dengan
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masing-masing 26 dan 20 responden. Presentase terbesar dimiliki oleh rasa choco dengan 24,2%. Tabel

7 beris rangkuman data tersebut.
Tabel 7: Data Responden berdasarkan Varian Favorit

Varian Rasa Batam Ogura Jumlah Presentase (%)
Black Oreo 29 13,5%
Cheese 32 14,9%
Choco 52 24,2%
Durian 26 12,1%
Green Tea 26 12,1%
Red Velvet 20 9,3%
Tiramisu 30 14,0%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasar kan Frekuensi Pembelian

Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan sebagian besar responden membeli produk Batam
Ogura satu kali dalam 2 bulan, yaitu sebanyak 142 orang atau 66,0%. Ada juga yang membeli produk
tersebut dengan frekuensi yang lebih rendah, seperti sebanyak 4 orang membeli satu kali dalam
seminggu dan 5 orang membeli satu kali dalam dua minggu. Sedangkan 41 orang membeli produk
Batam Ogura dua hinggatiga kali dalam sebulan dan hanya 1 orang yang membeli setiap hari. Dataini

dapat dilihat dalam tabel 8.
Tabel 8: Data Responden berdasarkan Frekuensi Pembelian

Frekuensi Pembelian Batam Ogura Jumlah Presentase (%)
1 kali seminggu 4 13,5%

1 kali 2 minggu 5 14,9%

1 kali sebulan 22 24,2%

1 kali dalam 2 bulan 142 12,1%

2-3 kali sebulan 41 12,1%
Setiap hari 1 9,3%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analisis Responden berdasar kan Pengeluaran Rata-rata Setiap Pembelian
Data kuesioner menunjukkan bahwa 127 responden memiliki rata-rata pembelian produk Batam
Ogura di bawah Rp100.000, 84 responden membeli produk sebesar Rp100.000 hingga Rp350.000, 3
responden membeli produk sebesar Rp350.000 hingga Rp750.000, dan 1 responden membeli produk
sebesar Rp750.000. Mayoritas responden (59,1%) membeli produk dengan rata-rata pembelian di bawah
Rp100.000. Data tersebut terlihat dalam tabel 9.
Tabel 9: Data Responden berdasarkan Pengeluaran Rata-rata Setiap Pembelian

Varian Rasa Batam Ogura Jumlah Presentase (%)
<Rp100.000 127 59,1%
Rp100.000-Rp350.000 84 39,1%
Rp350.000-Rp700.000 3 1,4%
>Rp750.000 1 0,5%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

Analiss Responden berdasarkan Aplikas yang Digunakan

Data penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 92 orang melakukan pembelian
produk Batam Ogura melalui Gofood, 41 orang melalui Grabfood, 51 orang melalui Shopee, 23 orang
melalui Tokopedia, 1 orang melalui WhatsA pp, dan 7 orang melakukan pembelian langsung ke outlet.
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Lebih dari 42,1% orang melakukan pembeian melalui aplikas Gofood. Semua data tersebut tertera
dalam tabel 10.
Tabel 10: Data Responden berdasarkan Aplikasi yang Digunakan

Aplikasi Online yang Digunakan Jumlah Presentase (%)
Gofood 92 42,8%
Grabfood 41 19,1%
Shopee 51 23, 7%
Tokopedia 23 10,7%
WhatsApp 1 0,5%
Outlet 7 3,3%
Total 215 100,0%

Sumber: Data primer diolah (2023)

AnalilisSEM-PLS

LT I I
S
W\
W
W
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Gambar 2. Model Diagram Jalur

Hasl Uji Outer Loadingsdan AVE
Salah satu metode penilaian validitas konvergen yang dianjurkan oleh Ghozali (2021) adalah
dengan menggunakan uji outer loadings, dimana nilai outer loadings harus melebihi angka 0,6. Dari
table 11, dapat dilihat bahwa hasil uji outer loadings dari 215 responden yang memenuhi kriteria
menunjukkan bahwa data tersebut dapat dianggap valid. Hal ini disebabkan karena setiap variabel
memiliki tingkat korelasi yang tinggi dan melebihi nilai ambang batas 0,6. Adapun data yang tidak valid
karenamemiliki nilai dibawah batas ambang 0,6 sehinggatidak dilanjutkan ke analisis berikutnya. Data
yang dimaksud adalah E-WOM _5, E-WOM _8, dan E-WOM _9.
Tabel 11: Hasil Uji Outer Loadings
Hubungan Korelas Indikator dengan

Variabel Outer Loadings K eterangan
BI 1 < Brand Image 0,621 Valid
BI 2 « Brand Image 0,701 Valid
BI 3 « Brand Image 0,709 Valid
BI 4 « Brand Image 0,708 Valid
BI 5 « Brand Image 0,741 Valid
BI 6 « Brand Image 0,736 Valid
BI 7 « Brand Image 0,751 Valid
BI 8 « Brand Image 0,747 Valid
BI 9 < Brand Image 0,744 Valid
CE 1 « Celebrity Endorser 0,833 Valid
CE 2 « Celebrity Endorser 0,870 Valid
CE 3 <« Celebrity Endorser 0,893 Valid
CE 4 <« Celebrity Endorser 0,809 Valid
E-WOM 1 « Electronic-Word of Mouth 0,778 Valid
E-WOM 2 — Electronic-Word of Mouth 0,678 Valid
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E-WOM 3 « Electronic-Word of Mouth 0,682 Valid
E-WOM 4 « Electronic-Word of Mouth 0,773 Valid
E-WOM 5 « Electronic-Word of Mouth 0,469 Invalid
E-WOM 6 «— Electronic-Word of Mouth 0,652 Valid
E-WOM _7 « Electronic-Word of Mouth 0,756 Valid
E-WOM 8 « Electronic-Word of Mouth 0,462 Invalid
E-WOM 9 « Electronic-Word of Mouth 0,354 Invalid
E-WOM 10 < Electronic-Word of Mouth 0,687 Valid
E-WOM 11 < Electronic-Word of Mouth 0,749 Valid
PD 1 « Purchase Decision 0,706 Valid
PD 2 « Purchase Decision 0,751 Valid
PD 3 « Purchase Decision 0,733 Valid
PD 4 « Purchase Decision 0,736 Valid
PD_5 « Purchase Decision 0,766 Valid
PD_6 « Purchase Decision 0,679 Valid
PD 7 «— Purchase Decision 0,613 Valid
PD 8 «— Purchase Decision 0,715 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2023)
Ghozali (2021) menyatakan bahwa untuk memenuhi persyaratan validitas konvergen, suatu

instrumen harus mencapai nilai Average Variance Extracted (AVE) minimal 0,5. Jika telah memenuhi
nilai tersebut, maka instrumen tersebut dapat dianggap valid dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian
data selanjutnya. Tabel 12 menunjukkan hasil uji data AVE setelah membuang pertanyaan yang tidak
valid dan dinyatakan memenuhi kriteriakarena nilai AV E telah melebihi ambang batas 0,5.

Tabel 12: Hasil Uji Data AVE

Variabel AVE Keterangan
Brand Image 0,516 Valid
Celebrity Endorser 0,726 Valid
E-WOM 0,519 Valid
Purchase Decision 0,509 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hasil Uji Validitas Diskriminan

Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa hubungan antar variabel yang berbeda kurang
kuat, atau dengan kata lain, antar variabel yang sama memiliki hubungan yang lebih kuat. Cara untuk
melakukan uji validitas diskriminan dapat dilakukan dengan uji cross loading. Ghozali (2021)
menyebutkan syarat untuk cross loading adalah bahwa setiap indikator harus tergabung dalam
variabelnya sendiri, dengan nilai minimum 0,7. Dilihat dari tabel 13, meskipun terdapat beberapa
indikator dengan nilai korelasi di bawah 0,7, namun semua indikator tetap memiliki hubungan erat atau
berkorelasi tinggi dengan variabel nya masing-masing.

Tabel 13. Hasil Uji Cross Loading

BI CE E-WOM PD
Bl 1 0.621 0.350 0.535 0.318
BlI_2 0.701 0.383 0.471 0.522
Bl_3 0.709 0.456 0.424 0.532
Bl _4 0.708 0.468 0.577 0.460
Bl_5 0.741 0.505 0.591 0.511
Bl_6 0.736 0.576 0.588 0.542
Bl_7 0.751 0.546 0.515 0.688
Bl _8 0.747 0.460 0.456 0.570
Bl 9 0.744 0.575 0.445 0.616
CE 1 0.529 0.833 0.569 0.525
CE_2 0.613 0.870 0.594 0.550
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CE_3 0.627 0.893 0.543 0.624
CE_4 0.525 0.809 0.455 0.515
E-WOM_1 0.577 0.515 0.778 0.552
E-WOM_10 0.457 0.419 0.687 0.354
E-WOM_11 0.528 0.527 0.749 0.463
E-WOM_2 0.501 0.418 0.678 0.446
E-WOM_3 0.532 0.433 0.682 0.495
E-WOM_4 0.532 0471 0.773 0.452
E-WOM_6 0.439 0.461 0.652 0.355
E-WOM_7 0.503 0.410 0.756 0.493
PD_1 0.408 0.412 0.324 0.706
PD_2 0.523 0.454 0.385 0.751
PD_3 0.566 0.445 0.417 0.733
PD_4 0.524 0.454 0.452 0.736
PD_5 0.630 0.574 0.497 0.766
PD_6 0.406 0.447 0.338 0.679
PD_7 0.556 0.479 0.602 0.613
PD_8 0.575 0.420 0.525 0.715

Sumber: Data primer diolah (2023)

Selain itu, terdapat cara lain untuk melakukan uji validitas diskriminan yang disarankan oleh
Henseler & Fassott (2010) dengan menggunakan indikator Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dimana
nilai kurang dari 0,9 menunjukkan bahwa validitas diskriminan telah tercapai dengan baik. Berdasarkan
tabel 14, dapat dismpulkan bahwa hasil uji validitas diskriminan yang dilakukan dinyatakan valid
karenanila HTMT yang diperoleh kurang dari angka0,9.

Tabel 14: Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Brand Image  Celebrity Electronic- Word Purchase
Endorser of Mouth Decision
Brand | mage
Celebrity Endorser 0.758
Electronic-Word of Mouth 0.810 0.729
Purchase Decision 0.829 0.742 0.710

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hasl Uji Reiabilitas
Menurut Latan & Ghozali (2012), pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
Cronbach Alpha yang dianggap reliabel jikanilainyalebih besar dari 0,6, sedangkan pengukuran dengan
Composite Reliability dianggap reliabel jika nilainya lebih besar dari 0,7. Hasil uji Cronbach’s Alpha
dan reliabilitas yang tertera pada tabel 15 menunjukkan bahwa nilai reliabilitas telah melebihi batas
ketentuan yang ditetapkan dan data tersebut dapat dianggap reliabel.
Tabel 15: Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha  Composite Reliability Keterangan
Brand Image 0,883 0,906 Reliabel
Celebrity Endorser 0,874 0,914 Reliabel
Electronic-Word of Mouth 0,867 0,896 Reliabel
Purchase Decision 0,862 0,892 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah (2023)
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Hasil Uji Direct Effect (Pengaruh Langsung)
Tabel 16: Hasil Uji Direct Effect (Pengaruh Langsung)

Pengar uh Sample Mean P-Values Kesimpulan
Celebrity Endorser — Brand Image 0,377 0,000 Signifikan Positif
E-Word of Mouth — Brand Image 0,474 0,000 Signifikan Positif
Celebrity Endorser — Purchase Decision 0,224 0.022 Signifikan Positif
E-Word of Mouth — Purchase Decision 0,139 0,056 Tidak Signifikan
Brand Image — Purchase Decision 0,498 0,000 Signifikan Positif

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hipotesis 1. Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap brand image

Dalam tabel 16, hasil uji antara celebrity endorser terhadap brand image terbukti berpengaruh
secara signifikan dan positif. Hal ini dapat dilihat pada angka sample mean sebesar 0,377 yang
mengindikasikan bahwa hubungan bernilai positif dan p-values sebesar 0,000 yang menunjukkan
pengaruh signifikan antara celebrity endorser terhadap brand image. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan
bahwa pemilihan celebrity endorser yang tepat merupakan tahapan penting bagi Batam Ogura agar
dapat membentuk persepsi yang baik di benak konsumen dan meningkatkan citra merek. Hasil ini juga
didukung ol eh penelitian yang dilakukan oleh Widyasari & Suparna(2021) dan Indah, Bulan, & Sudrajat
(2019). Celebrity endorser dianggap sebagai platform yang efektif dalam memengaruhi sikap konsumen
terhadap merek dan dapat membantu memperkuat ingatan konsumen tentang citra merek suatu produk
(Widyasari & Suparna, 2021). Penggunaan selebriti dalam iklan bertujuan untuk meningkatkan
pen;jualan suatu produk. K eberadaan sel ebriti dalam iklan dianggap menarik, ekspresif, dan berpengaruh
pada citramerek (Indah et al., 2019).

Hipotesis 2. E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap brand image

Berdasarkan data yang dipaparkan dalam tabel 16, dapat disimpulkan bahwa variabel E-WOM
berpengaruh langsung terhadap brand image. Kesimpulan ini diperoleh dari nilai sample mean yang
menunjukkan angka 0.474 dan nilai P-Values dengan angka 0,000. Alhasil, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hubungan E-WOM terhadap brand image memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.
Perolehan hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas E-WOM akan meningkatkan citra
merek Batam Ogura pula. Konsumen Batam Ogura yang terlibat dalam E-WOM secara aktif akan
merekomendasi kan dan memberikan ulasan produk melalui platform mediasosial. Hal ini memberikan
akses kepada calon konsumen yang tertarik pada produk tersebut untuk memperoleh informas dan
pengalaman dari konsumen lain (E. D. Lestari & Gunawan, 2021). Hasil pendlitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wajdi & Aji (2020) dan Kadek et d., (2020).

Hipotesis 3. Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

Dalam tabd 16, hasil pengujian menunjukkan bahwa celebrity endorser berpengaruh langsung
terhadap purchase decision, dimanaterlihat dari sample mean dengan angka 0,224 dan P-Vaues dengan
angka 0,022. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara cel ebrity endorser terhadap
purchase decision memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Perolehan ini dapat mengindikasikan
bahwa penggunaan selebriti sebagai endorser dalam promosi Batam Ogura mampu mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen melalui pemberian informasi dan penanaman persepsi positif dalam
iklan tersebut. Pemilihan selebriti sebagai endorser membuat pesan iklan lebih mudah diterima oleh
konsumen, sehingga semakin terkena selebriti yang digunakan, semakin besar pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian konsumen terhadap produk (D. Rosita, 2021). Hasil ini juga sgdan dengan
penelitian yang dilakukan oleh A. Rosita, Lukitaningsih, & Fadhilah (2022).
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Hipotesis 4. E-WOM memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

Pada tabel 16, terlihat bahwa walaupun hasil uji direct effect antara variabel E-WOM dan
purchase decision memiliki hubungan yang positif, namun hubungan keduanyatidak memiliki pengaruh
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sample mean, yaitu 0,139 dan P-Values, yaitu 0,056.
Pengaruh yang tidak signifikan ini dapat disebabkan karena E-WOM yang berbeda dengan WOM.
Pengaruh dari E-WOM memiliki perbedaan dengan WOM karena E-WOM menggunakan mediaonline,
yang mengakibatkan pemberi informasi dan penerima informasi tidak melakukan tatap muka secara
langsung. Informasi yang diberikan hanya berupa tulisan komentar yang ditinggalkan oleh satu atau
beberapainforman. Oleh karenaitu, kredibilitas dari satu atau beberapa informan tersebut masih belum
dapat dipastikan (Luthfiyatillah, Millatina, Mujahidah, & Herianingrum, 2020). Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Rosita et a., (2022) dan Luthfiyatillah et a. (2020)

Hipotesis 5. Brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision

Melalui data yang disgjikan dalam tabel 16, dapat disimpulkan bahwa brand image memiliki
pengaruh langsung terhadap purchase decision, dimana hal ini terlihat dari sample mean dengan angka
0,498 dan P-Values dengan angka 0,000. Alhasil, dapat diartikan bahwa hubungan brand image
terhadap purchase decision memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
penting bagi Batam Ogura untuk terus meningkatkan dan mempertahankan citra mereknya agar dapat
meyakinkan konsumen untuk melakukan pembdian. Merek mampu memberikan kejelasan bagi
konsumen dalam memilih serta membentuk ikatan emosiona pada identitas mereka, sehingga
menghindari kebingungan dan memberikan rasa aman ketika menggunakan produk atau layanan. Merek
juga dapat membangun rasa kepercayaan pada konsumen, sehingga memudahkan mereka dalam
mengambil keputusan (Rosdiana & Hasanah, 2022). Pengaruh yang signifikan dan positif antara brand
image terhadap purchase decision juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kusmiati &
Maarif (2022).

Hasil Uji Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)
Tabel 17: Hasil Uji Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)

Pengar uh Sample Mean  P-Values Kesimpulan
Celebrity Endorser — Brand Image — Purchase Decision 0,187 0,000 Signifikan Positif
E-Word of Mouth — Brand Image — Purchase Decision 0,237 0,000 Signifikan Positif

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hipotesis6. Celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision dengan brand
image sebagai mediasi

Dari tabel 17 diatas, dapat dlihat bahwa celebrity endorser memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap purchase decision yang dimediasi oleh brand image dengan angka 0,817 untuk nilai sample
mean dan P-Values bernilai 0,000. Makadari itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan cel ebrity endor ser
terhadap purchase decision yang dimediasi oleh brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa celebrity endorser mampu meningkatkan citra merek di mata konsumen,
sehingga membuat mereka lebih condong untuk membeli produk yang diendorse oleh selebritas
tersebut. Oleh karena itu, pemanfaatan celebrity endorser dalam strategi pemasaran dapat dianggap
sebagal salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Konsumen
Batam Ogura cenderung lebih tertarik dengan produk yang didukung oleh celebrity endorser yang
memiliki reputasi positif dan cocok dengan citra merek. Adanya pengaruh dari brand image sebagai
mediator juga dapat memperkuat pengaruh celebrity endor ser terhadap keputusan pembelian konsumen.
Oleh karenaiitu, penggunaan citramerek dapat meningkatkan nilai pengaruh celebrity endorsement (M.
Lestari & Wahyono, 2021). Penditian ini juga sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tayl &
Y unita Budi Rahayu Silintowe (2021) dan M. Lestari & Wahyono (2021)
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Hipotesis 7. EEWOM memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision dengan brand image
sebagai mediasi

Berdasarkan tabel 17 yang dipaparkan diatas, ditemukan bahwa E-WOM memiliki pengaruh
signifikan terhadap purchase decision dengan brand image sebagai mediasi. Hal ini dapat dilihat bahwa
nilai sample mean dan P-Vaues berturut adalah 0,237 dan 0,000. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara E-WOM dengan purchase decision yang dimediasi brand image memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini menandakan bahwa Batam Ogura harus mampu
meningkatkan dan mempertahankan harga, kualitas, dan layanan yang mampu menarik konsumen atau
calon konsumen untuk memutuskan belanja di Batam Ogura atas E-WOM positif yang tercipta di
kalangan masyarakat. Karena itu, fokus utama perusahaan seharusnya adalah menjaga citra merek
mereka agar tetap positif dan konsisten, serta mempertahankan relevansi dan manfaat yang diberikan
kepada konsumen (Saraswati & Giantari, 2022). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gunawan & Pertiwi (2022) dan Kusmiati & Maarif (2022).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, didapati hasil padatabel 18 yang menunjukkan bahwa
nilai R Square untuk variabel brand image sebesar 0,592 yang artinya electronic-word of mouth dan
celebrity endorser mampu menjelaskan variabel brand image sebesar 59,2% dan lainnya yaitu 40,8%
dijelaskan oleh variael lain yang tidak terdapat dalam model ini. Nilai R Square untuk variabel purchase
decision sebesar 0,611, yang artinya electronic-word of mouth dan celebrity endorser, dan brand image
mampu menjelaskan variabel purchase decision sebesar 61,1% dan lainnya yaitu 38,9% dijelaskan oleh
variablelain yang tidak terdapat dalam model ini. Hair, et al. (2019) menyebutkan kriterianilai R Square
adalah lebih dari 0,5 dengan indeks kuat. Hal ini menandakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
kekuatan yang cukup untuk mempengaruhi variabel lainnya. Oleh karenaitu, dapat dismpulkan bahwa
brand image dan purchase decision memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabd lainnya.

Tabel 18: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R Square Adjusted Kesimpulan
Brand Image 0,592 Srong
Purchase Decision 0,611 Srong

Sumber: Data Primer diolah (2023)
Hasil Uji Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

SRMR merupakan suatu ukuran yang menggambarkan sdlisih antara korelasi yang teramati
dengan matriks korelasi hasil inferensi dari suatu model. Menurut Rule of Thumbs, nilai SRMR yang
kurang dari 0,1 menunjukkan bahwa model yang dibuat sesuai atau cocok dengan data yang ada
Berdasarkan output yang tersedia, dapat diketahui bahwa nilai SRMR telah memenuhi kriteria tersebut.

Tabel 19: Hasil Uji Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Sample Mean Kesmpulan
Saturated Model 0,052 Valid
Estimated Model 0,052 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Hasl Uji Quality I ndex

Latan & Ghozali (2012) mengemukakan bahwa pengujian Quality Index digunakan untuk
mengevaluas sgjauh manamodel yang diuji telah diuji dengan baik. Hasil pengujian ini didapatkan dari
nilai rata-rata pada AVE sebesar 0,5675 dan nilai rata-rata R Square adjusted sebesar 0,6015, seperti
yang ditunjukkan pada perhitungan berikut:
_ 0,516+0,726+0.519+0,509

Comm = ” =0,5675
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Rz = 23924061 _ 6015

GoF = 3/0,5675 x 0,6015

= 0,584
Setel ah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebesar 0,584 yang mengindikasikan bahwa model yang
sedang diuji cukup baik. Artinya, kriteriamodel masuk dalam kategori kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilaksanakan, diperoleh bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara celebrity endorser terhadap brand image, E-Word of Mouth
terhadap brand image, celebrity endorser terhadap purchase decision, brand image berpengaruh
langsung terhadap purchase decision, celebrity endorser terhadap purchase decision yang dialui oleh
brand image sebagai mediasi, dan E-Word of Mouth terhadap purchase decision yang dilalui oleh brand
image sebagai mediasi. Namun, penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara E-WOM dan purchase decision. Oleh karena itu, penting bagi Batam Ogura untuk
meningkatkan kesadaran konsumen untuk berbagi informasi produk dengan orang lain setelah membeli
produk Batam Ogura. Selain itu, Batam Ogurajuga dapat memperbaiki beberapa strategi yang ada, yaitu
dengan mengoptimalkan strategi pemilihan celebrity endorser yang tepat, menarik konsumen agar
hendak membagikan pengalaman menggunakan produk Batam Ogura ke media sosial dengan
memberikan diskon atau potongan harga, mempermudah komunikasi dan interkasi dengan pelanggan
melalui penyediaan wadah untuk kritik dan saran, dan mengoptimalkan penggunaan media sosial.

DAFTAR PUSTAKA

Annur, C. M. (2022). Jumlah Pengguna Internet di Indonesia (2018-2022*).

Badan Pusat Statistik. (2022). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 1-2022. Www.Bps.Go.ld, (13),
12.

Bagus, |. G., Stiawan, H., & Jatra, |. M. (2022). The Role of Brand Image Mediate the Influence of Price
Fairness on Purchase Decisions for Local Fashion Brand Products, 7(3), 114-117.

Fajry, T. K., Saputro, H., Afnawati, 1., Salsabila, A. G., Putri, S. N., & Muna, K. N. (2022). Seminar
Dan Pdatihan Digitalisas Sebagai Pendorong Pengembangan Umkm Berbasis Ekonomi Kreatif
Di Kelurahan Darmo Surabaya. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(2), 52-62.

Febriani, R., & Khairusy, M. A. (2020). Analisis Pengaruh Celebrity Endorser/Brand Ambasador, Harga
Dan Desain Produk Y ang Dimediasi Oleh CitraMerek Terhadap Keputusan Pembelian Di Online
Shop Shopee. Progress. Jurnal Pendidikan, Akuntans Dan Keuangan, 3(1), 91-109.
https://doi.org/10.47080/progress.v3i1.782

Ghozali, |. (2021). Partial Least Squares : Konsep, Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program
SmartPLS 3.2.9 untuk Penelitian Empiris. Semarang : Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro.

Gunawan, D., & Pertiwi, A. D. (2022). Pengaruh Label Halal , Electronic Word Of Mouth Dan Kualitas
Produk Terhadap, 8(01), 815-824.

Hair, et al. (2019). When to Use and How to Report the Result of PLS SEM. European Business Review
Vol. 31 no 1.(2019). https://doi.org/10.1108/EBR-11-2018-0203

Helmi, S, Ariana, S., & Supardin, L. (2022). The Role of Brand Image as a Mediation of The Effect of
Advertising and Sales Promotion on Customer Purchase Decision. Journal of Economics and
Sustai nable Development, 13(8). https://doi.org/10.7176/jesd/13-8-09

Henseler, J., & Fassott, G. (2010). Testing Moderating Effects in PLS Path Models : An Illustration of
Available Procedures. https://doi.org/10.1007/978-3-540-32827-8

Indah, S., Bulan, S., & Sudrgat, R. H. (2019). Pengaruh Penggunaan Celebrity Endorser Arief

eS8
http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
287



http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.296389
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (274-289) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.296389

Muhammad di Instagram Terhadap Brand Image Erigo Store. Sospol: Jurnal Sosial Palitik, 5(2),
322-332.

Jaya, A. S., & Sdim, A. (2017). Pengaruh Kualitas Jasa Dan CitraMerek Terhadap K epuasan Pelanggan
Indihome. Jurnal Manajemen Pemasaran, 6(2), 120-323.

Kadek, N., Yohana, Y., Ayu, K., Dewi, P., Ayu, I. G, & Giantari, K. (2020). The Role of Brand Image
Mediates the Effect of Electronic Word of Mouth ( E-WOM ) on Purchase Intention. American
Journal of Humanities and Social Sciences Research (AJHSSR), 215-220.

KEMENPAREKRAF. (2022). Indikator Makro Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2021/2022.

Kusmiati, R., & Maarif, M. S. (2022). Product Purchase Decision Analysis from Bittersweet by Ngjla
Dessert Box. International Journal of Research and Review, 9(January), 423-445.

Latan, H., & Ghozali, |. (2012). Partial Least Squares Konsep, Teknik dan Aplikasi. Semarang:
Universitas Diponegoro.

Lestari, E. D., & Gunawan, C. (2021). Pengaruh E-Wom Pada Media Sosial Tiktok Terhadap Brand
Image Serta Dampaknya Pada Minat Bdli. Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Sosial, 1(2),
75-82.

Lestari, M., & Wahyono. (2021). The Influence of Celebrity Endorser and Online Promotion on
Purchase Decision Through Brand Image. Management Analysis Journal, 10(2).
https://doi.org/10.15294/MAJ.V 101 2.45545

Lestarie, N. A., Budianto, A., & Prabowo, F. H. E. (2020). Pengaruh perceived ease of use dan perceived
useful ness terhadap keputusan pembelian. Jurnal Bina Bangsa Ekonomika, 13(2), 194-200.

Luthfiyatillah, Millatina, A. N., Mujahidah, S. H., & Herianingrum, S. (2020). Efektifitas Media
Instagram Dan E-Wom ( Electronic Word Of Mouth ) Terhadap Minat Beli Serta Keputusan
Pembelian Konten Sosia Media Yang Sering di Kunjungi. Jurnal Penelitian Ipteks, 5(1), 101-
115.

Manggalania, L. K., & Soesanto, H. (2021). Pengaruh Celebrity Endorsement , Country of Origin dan
Electronic Word of Mouth terhadap K eputusan Pembelian dengan Citra Merek sebagai Variabel
Intervening, 10, 1-15.

Mubarokah, S., & Rita, M. R. (2020). Anteseden Perilaku Konsumtif Generasi Milenial : Peran Gender
Sebagai Pemoderasi. International Journal of Social Science and Business, 4(2), 211-220.

Narayana, K. G. S., & Rahanatha, G. B. (2020). Peran Brand Image Memediasi Social MediaMarketing
Terhadap Keputusan Pembelian. E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 9(5), 1962.
https://doi.org/10.24843/ejmunud.2020.v09.i05.p16

Prakoso, T. H. S, & Nathasya, V. (2022). THE EFFECTS OF CELEBRITY ENDORSEMENT,
CELEBRITY ATTRIBUTES, BRAND IMAGE AND E-WOM ON PURCHASE DECISIONS
THROUGH INSTAGRAM. Jurnal Manajemen Dewantara, 6(3), 259-267.

Putra, D. P. I. D., & Suparna, G. (2019). The Role of Brand Image Mediates The Effect of Product
Quality on Purchasing Decisions, 7(1), 596-605.

Putra, D. S., Yulianti, F., & Abdurrahim, A. (2020). Attracting Customers Interest through Celebrity
Endorses for  Marketplace.  Jurnal Dinamka  Manajemen, 11(1), 84-92.
https://doi.org/10.15294/jdm.v11i1.22784

Rahmah, R. M., & Supriyono. (2022). Pengaruh Electronic Word of Mouth dan Citra Merek terhadap
Keputusan Pembelian Masker Wajah Sariayu. Jurnal Bisnis Dan Kajian Srategi Manajemen, 6(2),
2352-2359. https://doi.org/10.35308/jbkan.v6i2.5710

Rosdiana, M. F., & Hasanah, Y. N. (2022). The Influence of Social Media Marketing and Price on
Purchase Decisions Through Brand Image as An Intervening Variable (Samsung Smartphone).
Budapest International Research and Critics Ingtitute-Journal (BIRCI-Journal), 5(3), 23382-
23391. https://doi.org/Budapest International Research and Critics Institute-Journa (BIRCI-
Journal)

@00

http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
288


http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.296389
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (274-289) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.296389

Rosita, A., Lukitaningsih, A., & Fadhilah, M. (2022). Peran Celebrity Endorser, CitraMerek, Electronic
Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Melalui Niat Beli (Studi Kasus pada Produk
Scarlett). Manajerial, 21(1), 95-110.

Rosita, D. (2021). Pengaruh Celebrity Endorser dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Wardah pada Konsumen Mahasiswa. Jurnal Inovasi Bisnis Dan Manajemen Indonesia,
04(September), 494-505.

Saraswati, A. R., & Giantari, I. G. A. K. (2022). Brand Image Mediation of Product Quality and
Electronic Word of Mouth on Purchase Decision. International Research Journal of Management,
IT and Social Sciences, 9(1), 97-109. https://doi.org/10.21744/irjmis.von1.2012

Statista. (2023). Countries with the largest digital populationsin the world as of January 2023.

Tauran, R. H., Andriani, D. R., Hartati, A. S., & Isaskar, R. (2022). The Effect of Socia Media
Marketing on the Purchase Decision of K ooka Coffee Products Using Brand Image AsaMediation
Variable. Agricultural Socio-Economics Journal, 22(3), 223-232.

Tayl, S. J.,, & Yunita Budi Rahayu Silintowe. (2021). Celebrity Endorser dan Keputusan Pembelian
untuk Generasi Z : Efek Mediasi Citra Merek. Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 8(2).

Wajdi, M. F., & Aji, H. M. (2020). Factors affecting the intention to purchase halal cosmetics on
Instagram : E-WOM and Brand Image. Asian Journal of 1slamic Management (AJIM), 2(1), 1-11.
https.//doi.org/10.1108/AJM .vol 2.issl.artl

Widiastiti, N. M. G,, Yasa, N. N. K., & Rahanata, G. B. (2020). The Role of Brand Image In Mediating
The Relationship of Product Quality And Price Fairness With Purchase Decision (A Case Study
of the IPhone Product in Denpasar City). International Journal of Economics and Management
Sudies, 7(4), 199-207. https.//doi.org/10.14445/23939125/ijems-v7i4pl24

Widyasari, K. A., & Suparna, G. (2021). The Role of Brand Image in Mediating the Effect of Celebrity
Endorsers on Repurchase Intention. European Journal of Business and Management Research,
7(3), 179-183.

Yuliana, Y., Faahi, A., Safing, W. D., & Harahap, N. (2023). Implementasi E-Marketing Kelompok
Budidaya Trigona Batu Katak. Remik: Riset Dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer,
7(1), 24-31.

@00

http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
289


http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.296389
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (290-297) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29673

urnal e o p-ISSN 2621-797X ; e-ISSN 2746-6841 DOI:10.32493
” . . Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol.6, No.3, Mei 2023 (290-297)
D]SI'upSI Blsnls http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerjaterhadap Kinerja
Karyawan pada Delta Group Tangerang Selatan

Dewi Sartika'*, M. Anton Nurhidayat?
!Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang
dosen02208@unpam.ac.id*

Received 18 April 2023 | Revised 23 Mei 2023 | Accepted 29 Mei 2023
*Korespondensi Penulis

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lingkungan Kerja dan kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan pada Delta Group Tangerang Selatan.Jenis penelitian merupakan penelitian
kuantitatif dengan populasi berjumlah 57 dengan sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan
antara lain: uji vdiditas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedagtisitas,
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji t dan uji f. Hasil temuan penelitian
terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan yang dapat disimpulkan dari hasil
uji t yaitu 7,284> t tabel 2,004 signifikansi 0,000 < 0,05. Terdapat hubungan antara kompensasi dengan
kinerja karyawan yang dapat disimpulkan dari hasil uji t yaitu 8,850>t tabel 2,004 signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil uji simultan menghasilkan nilai 56,785 > f tabel 3,165 yaitu skor positif dan signifikans
0,000 < 0,05. Menurut temuan penelitian, lingkungan kerja dan kompensasi secara keseluruhan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delta Group Tangerang Selatan.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Kompensasi; Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to analyze how the work environment and compensation affect employee performance
at the Delta Group, South Tangerang. This type of research is a quantitative study with a population of
57 with saturated sampling. Data analysis methods used include: validity test, reliability test, normality
test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, coefficient of
determination test (R2), t test and f test. The research findings show a relationship between the work
environment and employee performance which can be concluded from the results of the t test, namely
7.284> t table 2.004, a significance of 0.000 <0.05. Thereis a relationship between compensation and
employee performance which can be concluded from the results of the t test, namely 8.850> t table
2.004, a significance of 0.000 <0.05. S multaneoustest results produce a value of 56.785 > f table 3.165,
namely a positive score and a significance of 0.000 <0.05. According to research findings, the overall
work environment and compensation have a positive and significant effect on employee performance at
the Delta Group South Tangerang.

Keywords. Work Environment; Compensation; Employee performance

PENDAHULUAN

Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potenss Sumber Daya Manusia pada hakekatnya
merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan
perusahaan. Oleh karenaitu perusahaan perlu mengel ola Sumber Daya M anusia sebaik mungkin. Begitu
juga untuk menghadapi persaingan saat ini, perusahaan harus mampu memiliki Sumber Daya Manusia
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yang berkualitas. Setiap bagian pada suatu department di perusahaan seperti produksi, gudang, bahan
baku, quality control dan lain sebagainya diisi oleh pekerja— pekerja profesional yang bekerja secara
berkelompok. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan sumber daya
manusianya sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas yang baik. Sumber daya manusia adalah
aspek krusial untuk menunjang produktivitas sebuah perusahaan agar mampu bertahan dalam ketatnya
persaingan. Mangjemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang
memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia (Sutrisno, 2016:4). Manusia merupakan aset
penting bagi perusahaan yang harus dibina dan diarahkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam
mel aksanakannya mengacu pada tata tertib dan peraturan perusahaan yang telah dirumuskan dan telah
disahkan oleh perusahaan. Disiplin adalah hal yang mutlak yang harus ditanamkan disetiap perusahaan
baik itu tingkat bawah maupun tingkat atas. Hal dasar dalam kedisiplinan adalah manajemen waktu
yaitu jam kerja apabila waktu tersebut dilanggar, karyawan tersebut tidak disiplin. Manajemen Sumber
Daya Manusia adal ah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan
untuk mengurusrelasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan
keadilan” Gary Dessler (2015:3). Kinerja seorang karyawan merupakan kemampuan yang dimilki oleh
karyawan dalam bekerjayang bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai sifat yang berbeda
— beda dalam mengerjakan pekerjaannya. Menurut Handoko (2015:108) “Kinerja adalah pencapaian
atau prestas seseorang berkenaan dengan tugas — tugas yang dibebankan kepadanya”. Dalam proses
pencapaiannya, kinerja karyawan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
disiplin kerjadan lingkungan kerja karyawan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber
dayamanusia adal ah faktor kedisiplinan. Fenomenayang terjadi pada karyawan Delta Group dari tahun
2018hingga 2020 adalah menurunnya kinerja karyawan. Menurunya kinerja karyawan pasti dapat
merugikan perusahaan karena dengan menurunnya kinerja dapat menghambat produktivitas perusahaan
itu sendiri.
Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Delta GroupTahun 2018-2020

2018 2019 2020
Indikator Baik | Sedang | Kurang | Baik | Sedang | Kurang | Baik | Sedang | Kurang
KualitasKerja 41% 32% 27% 39% 31% 30% 38% 28% 34%
KuantitasKerja 54% 35% 11% 50% 35% 15% 48% 30% 22%
EfektivitasKerja 58% 20% 22% 55% 18% 27%  50% 15% 35%

Sumber: HRD Delta Group, tahun 2020

Kedisiplinan merupakan fungsi mangjemen sumber daya manusia yang terpenting dan kunci
terwujudnyatujuan yang maksimal. Disiplin kerja dapat dilihat sebagal sesuatu yang besar manfaatnya,
baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisas adanya disiplin kerja
akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil
yang maksimal. Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga
akan menambah semangat kerja. Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
karena lingkungan kerja yang aman dapat mengembangkan kreativitas dan kerja sama yang baik antar
karyawan serta dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan itu sendiri sehingga perlu adanya
lingkungan kerjayang baik. Lingkungan kerjayang nyaman dan menyenangkan dapat membuat mereka
lebih tenang, efektif, tekun, dan serius dalam menghadapi tugastugasnya. Lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada dilingkungan para pekerjayang dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas seperti
temperature, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai
tidaknya aat-alat perlengkapan kerja (Afandi (2018:66). Suasana tempat kerja yang nyaman dan
penciptaan disiplin kerja yang baik akan dapat meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja.
Kinerja karyawan yang menurun tentu akan mempengaruhi stabilitas perusahaan. Dimana lingkungan
kerja yang tidak ramah dan disiplin kerja yang buruk akan membuat kinerja karyawan menurun, serta
semangat kerja yang kurang baik akan membuat tujuan perusahaan menjadi tidak tercapai, sehingga
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perusahaan akan sulit untuk bersaing dengan perusahaan lain dan pada akhirnya akan menyebabkan
kerugian terhadap perusahaan itu sendiri jika tidak diberikan solus yang tepat untuk menghadapi
masalah kinerja tersebut. Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari, lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan
para pegawai untuk bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emos pegawai. Jika
pegawai menyenangi lingkungan kerjadimanadiabekerja, makapegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan optimis
prestasi kerjapegawai jugatinggi.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman danmemungkinkan karyawan untuk
dapat bekerja optimal. Selain faktor tersebut kompensas juga dapat dijadikan patokan bagaimana
seorang karyawan dapatbekerja dengan baik atau tidak. Besarnya upah diberikan sesuai dengan kinerja
para karyawan, dimana jika dia bekerja dengan baik tidak mustahil akan mendapatkan upah/ggji
yang setimpal dengan hasil kerjanya.

Perusahaan harus dapat memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi target perusahaan
yang sudah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja yang tinggi akan membantu
perusahaan untuk dapat memenuhi target perusahaan tersebut dan membantu perusahaan memperoleh
keuntungan, sedangkan bila kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan merugikan perusahaan
tersebut. Oleh karena itu, maka perusahan harus dapat mengelola karyawan dengan baik agar kinerja
karyawan dapat maksimal, tidak adakonflik antar karyawan, sertatercapainyakepuasan kerjakaryawan.
Menurunnya kinerja karyawan pasti dapat merugikan perusahaan karena dengan menurunnya kinerja
dapat menghambat produktivitas perusahaan itu sendiri.

Lingkungan kerja menurut Agus Ahyari (2015:150) “Lingkungan kerja merupakan lingkungan
dimana para karyawan tersebut bekerja”Sedangkan menurut Mill Sandingford dan appleby dalam
sedarmayanti (2017:31), lingkungan kerjainternal adalah lingkungan yang didal amnya terdapatperabot,
tata ruang dan kondisi fisk yang mempengaruhi aktivitas karyawan. Menurut Akhyari (2013:160),
bahwa lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana para karyawan melaksanakan tugas dan
kewajiban sehari-hari yang meliputi beberapa bagian, yaitu: pelayanankaryawan, kondisi kerja, dan
hubungan karyawan didalam perusahaan yang bersangkutan. Menurut Edy Sutrisno (2016:85), disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan
yang berlaku di sekitarnya Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para mangjer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mematuhi semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosia yang berlaku. Kinerja menurut Rivai (2016:554) adalah perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestas kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan. Menurut Sutrisno (2016:151) kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerjayang
telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam menjalankan aktivitas dalam
bekerja. Menurut (Logahan 2012: 3) kinerja merupakan landasan bagi pencapaian tujuan suatu
organisasi. Keberhasilan organisas dalam meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja selama berada pada organisasi tersebui.

METODE

Daam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dan dengan pendekatan
asosatif. Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Delta Group di alamat: Komplek Ciputat Indah
Permai Blok C No. 10, J. Ir H. Juanda N0.50, Cemp. Putih, Kec. Ciputat, Kota Tangerang Selatan,
Banten. Populasi merupakan keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek
tersebut yang dapat ditarik sebaga sampel. Dalam penelitian ini populasinya adalahkaryawan Delta
Group yang dalam data tahun 2020 berjumlah 57 karyawan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:
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68), bahwa: “teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populas
digunakan sebagai sampel.” dimana anggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah karyawan Delta Group yang berjumlah 57 karyawan. Teknik Analisis yang
digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asums klasik, analisis regresi, analisis koefisien
kolerasi, analisis koefisien dterminasi, uji t dan uji F.

HASIL dan PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 57
Normal Parameters*® Mean 0,00000000
Sd. 2,09161268
Deviation
Absolute 0,098
Positive 0,080
Negative -0,098
Test Satistic 0,098
Test distribution is Normal.
Calculated from data.

Lilliefors Sgnificance Correction.
Sumber : Data diolah, 2022
Hasil uji normalitas pada sample kolmogrov-smirnov di atas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 >
0,05, artinya dataterdistibusi normal.

Uji Heter oskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dimaksud-kan untuk menguiji apakah dalam sebuah model regres
terjadi ketidaksamaan varians residual menggunakan uji Scatterplot dimana hasil uji ini dapat dilihat
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan
lain. Hasil uji heteroskedas seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Sceatterplot
Dependent Variable: Kiners

Regression Studentized Residual
I’

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 1. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil pengujian pada gambar diatasdapat dilihat bahwatidak ada polayang jelas,
sertatitik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan model
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Multikoleniaritas
Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandar dized Sandardized
Coefficients Coefficients CallinearityStatistics
Model B Sd. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,581 2,777 3,090 0,003
LingkunganKerja(X1) 0,312 0,080 0,395 3,889 0,000 0,579 1,726
Kompensasi(X2) 0,492 0,098 0,511 5,031 0,000 0,579 1,726

a. Dependent Variable: Kinerja(Y)
Sumber : Data diolah, 2022

Hasil uji multikoneliaritas diperoleh nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi di atas 10%
atau 0,1 yang berarti dari datatidak terjadi multikoleniaritas

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,851 2,777 3,090 0,003
Lingkungan Kerja (X1) 0,312 0,080 0,395 3,889 0,000
Kompensasi (X2) 0,492 0,098 0,511 5,031 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja(Y)

Berdasarkan hasil uji padatabel di atas, dengan disusun persamaan regresi linier berganda:

Y =8,851 + 0,312x; + 0,492x; , Interprestasi dari persamaan regresi tersebult:

1. Konstanta sebesar 8,851 menyatakan bahwa jika variabel lingkungan kerja dan kompensasi
dianggap konstan (0), maka nilai kinerja karyawan sudah bernilai 8,851.

2. Koefisien regresi lingkungan kerja bernilai positif 0,312 memiliki arti bahwa apabila variable
kompensasi konstan dan variabel lingkungan kerja mengalami peningkatan satu satuan maka
kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,312 satuan.

3. Koefisien regresi kompensasi bernilai positif 0,492 memiliki arti bahwa apabila variabel
lingkungan kerja konstan dan variabel kompensasi mengalami peningkatan satu satuan maka
kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,492 satuan.

Uji t (parsial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Hasil uji t seperti ditunjukan padatabel .

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel bebas thitung Sig Ho H1
Lingkungan Kerja 7,284 0,000 Ditolak Diterima
Kompensasi 8,850 0,000 Ditolak Diterima

Sumber: Pengolahan data (2020)
Berdasarkan tabel di atas:
1. Hasil uji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di peroleh nilai thitung (7,284) >
ttabel (2,004) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, artinya secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Hasil uji pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di peroleh nilai thitung (8,850) > ttabel
(2,004) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, artinya secara parsial kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji F (simultan)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat.
Tabel 6. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig.
Regression 515,254 2 257,627 56,785 000°
1 Residua 244,991 54 4,537
Total 760,246 56

a. Dependent Variable: Kinerja(Y)
b. Predictors: (Constant), Kompensas (X2), Lingkungan Kerja (X1)

Hasil uji diperoleh nilai Fhitung (56,785) > ttabel (3,165) dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
artinya secara simultan lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

K oefisien Deter minas
Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui presentase pengaruh variabel
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Tabel 7. Hasil Andlisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square 1. Error of theEstimate
1 ,8232 0,678 0,666 2,
a. Predictors: (Constant), Kompensasi (X2), Lingkungan Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja(Y)
Sumber : Data diolah, 2022

Besarnyanilai pengaruh variabel bebas ditunjukkan oleh nilai Adjusted R = 0,678, jadi kontribus
lingkungan kerja dan kompensas terhadap kinerja karyawan sebesar 67,8% sedangkan sisanya 32,2%
dipengaruhi oleh variabel selain lingkungan kerja dan kompensasi.

Pembahasan

Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan Delta Group Tangerang Selatan dengan nilai thitung (7,284) > ttabel (2.004) dan sig (0,00) <
(0,05)

Ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara kompensas terhadap kinerjakaryawan Delta
Group Tangerang Sealatan dengan ttabel, nilai thitung (8,850) > ttabel (2,004) dan sig (0,000) < (0,05).

Ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan Delta Group Tangerang Selatan nilai Fhitung (56,785) > ttabel (3,165) dan sig (0,000)
< 0,05.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan:
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Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antaralingkungan kerjaterhadap kinerjakaryawan
pada Delta Group Tangerang Selatan
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antarakompensasi terhadap kinerjakaryawan pada
Delta Group Tangerang Selatan.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari antara Lingkungan Kerja dan kompensas
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Delta Group Tangerang Selatan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanyalliterasi digital dan literasi informasi terhadap minat
generas muda untuk berwirausaha. Penelitian ini dilakukan saat pandemi COVID-19 terjadi. Lokas
pendlitian dilakukan di kota Palembang dan kepada 115 kaum generasi muda. Metode pengambilan data
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling, teknik analisa data
dilakukan dengan menggunakan parsial least square (PLS). Penelitian ini membuktikan bahwa literasi
digital dan literas informas mempengaruhi minat generas muda dalam berwirausaha. Hal yang
menonjol dalam literasi digital ditemukan dalam penélitian ini adalah aspek etis dimana generas muda
menghargai/menghormati para pengguna internet dan aspek yang menonjol dalam literas informasi
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kemampuan para generasi muda untuk mengelolainformas
yang ditemukan di intenet.

Keywords: Literas Digital; Literas Informasi; Minat Berwirausaha
Abstract

This study aims to prove the existence of digital literacy and information literacy on the interest of the
younger generation to be entrepreneurial. This research was conducted during the COVID-19
pandemic. The research location was conducted innthe city of Palembang and to 115 young people.
The data collection method used in this study using purposive sampling, the data analysistechnique was
carried out using partial least square (PLS). Thisresearch provesthat digital literacy and information
literacy affect the interest of the younger generation in entrepreneurship. The thing that stands out in
digital literacy found in this study is the ethical aspect where the younger generation respects/respects
internet users and a prominent aspect in information literacy found in this study is the ability of the
younger generation to manage information found on the internet.

Keywords: Digital Literacy; Information Literacy; Interest In Entrepreneurship

PENDAHULUAN

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mendorong tingkat literasi generasi milenial untuk
memahami dunia digital guna peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam memasuki
era Revolus Industri 4.0. Salah satu cara meningkatkan kualitas diri untuk menjawab tantangan global
adalah dengan membentuk suatu parameter pengembangan kualitas yang sesuai dengan perubahan
zaman. Meningkatkan kualitas diri dapat dicapai dengan cara mengolah suatu informas yaitu dengan
memahami, menggunakan, menganalisis, dan mentransformasikannya atau menjadi seorang literat.
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Para intelektual muda yang dibutuhkan adalah para literat yang yang mampu meningkatkan
kualitas dirinya dengan tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga mencakup praktik kebudayaan
yang berhubungan dengan berbagai bidang, seperti sosial dan politik. Transformasi makna literas
dijadikan jawaban dalam menjawab tantangan global yang mendesak Indonesia untuk terus bersaing
seiring perkembangan zaman.

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan di atas, maka literasi informas mempunyai tujuan
untuk membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya baik untuk kehidupan pribadi
(pendidikan, kesehatan, pekerjaan) maupun lingkup masyarakat. Dengan memiliki kemampuan literasi
informasi kita mudah mengatasi dalam berbagai hal berkaitan dengan kegiatan penelusuran informasi.
Literasi informasi bermanfaat dalam persaingan di eraglobalisas informasi sehingga pintar saja tidak
cukup tetapi yang utama adalah kemampuan dalam belgjar secara terus-menerus. Geliat pengguna
internet untuk perdagangan yang semakin bertambah mendorong munculnya bisnis-bisnis baru yang
sekarang banyak dikatakan sebagai “start up business”. Menurut Ries dalam (Prastya Nugraha &
Wahyuhastuti, 2017) start up merupakan sebuah usaha yang baru didirikan dan masih pada tahap
pengembangan serta penelitian untuk mencari potensi pasar dan semua tergolong dalam bidang usaha
teknologi dan informasi. Prastya Nugraha (2017) menyatakan bahwa semua bisnis yang dalam bidang
perdagangan dan jasa dalam upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari konsumen merupakan bisnis yang
mayoritas bergerak di bidang online. Hampir semua dari pemilik bisnis tersebut tergolong masih usia
muda dengan pengalaman yang mungkin kurang namun dengan keahlian teknologi informasi yang
semakin berkembang mereka dituntut untuk dapat berinovasi dan anak muda merupakan pelaku inovasi.
(Prastya Nugraha & Wahyuhastuti, 2017). Munculnya bisnis di bidang online banyak yang dilakukan
secara individu. (Ooi & Ahmad, 2013). Aspek motivas yang tepat sangat penting bagi pelaku bisnis
start up atau calon pengusaha untuk masuk ke bisnis tersebut. (Paunescu, 2013). Drucker dalam
Paunescu (2013) menyatakan “‘setiap orang yang memulai bisnis baru adalah sedang berwirausha”.
Seorang pengusaha muda khususnya yang begerak dalam bisnis start up memiliki inovas untuk
menghasilkan solusi kreatif yang berhubungan dengan pasar yang kebutuhannya belum terpenuhi dan
menciptakan jenis nilai yang baru bagi pelanggan.

Literasi merupakan kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan ketrampilan
yang dimiliki. Literass menjadi salah satu persoalan yang diperhatikan secara serius oleh
pemerintahan. Wujudnya dengan dicanangkannya Program atau Gerakan Literasi Nasional (GLN)
yang lantas diturunkan dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Gerakan literasi Keluarga (GLK),
dan Gerakan literass Masyarakat (GLM). Ada enam jenis literas yang menjadi prioritas, yakni
literasi bahasa dan sastra, literasi sains, literasi digital, literas finansial, literasi budaya, dan literasi
kewarganegaraan. (Winarsih & Furinawati, 2018).

Literas digital adalah kemampuan memahami dan menggunakan berbagai informas dari piranti
digital secaraefektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karier, dan kehidupan sehari-
hari. Literasi digital menurut UNESCO adaah kemampuan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat, dan mengkomunikasikan
konten atau informasi dengan kecakapan kognitif, etika, sosia, emosiona, dan aspek teknis atau
teknologi. Literas digital adalah kemampuan memahami dan menggunakan berbagai informas dari
piranti digital secaraefektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karier, dan kehidupan
sehari-hari (Garmire & Pearson, 2006). Literasi digital dapat diartikan juga sebagai bentuk ketertarikan,
sikap dan kemampuan individu menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses,
mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluas informasi, membangun pengetahuan
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baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam
masyarakat (Winarsh & Furinawati, 2018). Menurut Gilster setigp orang harus menyesuaikan
kemampuannya dalam memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. lajuga
menambahkan bahwa literas digital adalah kemampuan menggunakan peralatan digital dalam
kehidupan sehari-hari (Mega, 2020). Leaning (2019)mengemukakan bahwa literasi digital adalah
kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien ddam
berbagai konteks seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari.

Instant Digital Competence Assessment (Instant DCA) salah satu model dan intsrumen yang
digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan literas digital seseorang. Instant DCA (iDCA)
menilai kemampuan literasi digital seseorang dengan membaginya menjadi 3 dimens yaitu dimensi
teknologi, kognitif dan etika (Calvani et al., 2008; Periafiez-Cafiadillas et al., 2019).

Eapdermg new
tectmcdogec ol cunlests
In & Beobis way

Bbermetng heough KCTs TECHNOL OGICAL Accosn samction
I8 respanidie way and crtical evaustion
of Etarmation

INTRORATRD
ETecAL coGaMTVE

|
1

Under staradng the potestisl
of networkng teianalogee s
P2e cobatorative Koowledpe busléng

Gambar 1. Instant Digital Competence Assessment
Sumber : (Calvani et al., 2008)

Pada dimens teknologi terbagi pada beberapa sub yaitu individu mampu mengatasi berbagai
kendala seperti permasalahan koneksi dan virus pada perangkat, individu mampu membedakan yang
nyatadan virtual (Lestari et a.,2018). Padadimensi kognitif memiliki penekanan pada kegiatan seperti
mampu membuat kesimpulan, membandingkan, menginterpretasikan konten, maupun data pada grafik
atau pun gambar, mampu memilah informasi yang relevan. Pada dimens etika terdapat beberapa sub
kategori juga seperti individu tidak menyalahgunakan teknologi, menghormati pengguna internet lain
dan memahami kensenjangan sosial dan teknologi (Lestari et al., 2018).

Literas informas pertamakali ditemukan oleh American Information Industry Association.
Dijelaskan bahwadefinisi literasi informasi sebagai kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi dan
menggunakan informas dari berbagai sumber yang variatif. Definis lain diberikan oleh Verzosa
(Cetindamar Kozanoglu & Abedin, 2020) bahwa literasi informasi diartikan sebagai sebuah keahlian
dalam mengakses dan mengevaluas informasi secara efektif untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Seseorang yang memiliki keahlian ini mengerti bagaimana belgjar untuk belgjar karena
mereka tahu bagaimana mengelola informasi, mengevaluasi, memilah-milah dan menggunakan sesuai
dengan etikayang berlaku (Y udistira, 2017).

Literas informas merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki seseorang
terutama dalam dunia akademis (Wijetunge & Alahakoon, 2009; Wijetunge & Singh, 2021) literasi
Informasi diartikan sebagai kemampuan untuk mengakses, mengevauasi, dan menggunakan informas
dari berbagai sumber. Saat ini penggjaran tradisional dalam membaca, menulis, dan matematika perlu
digabungkan dengan latihan dalam komunikasi, berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah.
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Definisi lain mengungkapkan bahwa literas informasi merupakan kapasitas untuk menemukan,
mengevaluasi, mengelola, mengurasi, mengatur dan berbagi informasi digital (JSC, 2015). Kapasitas
ini digunakan untuk menafsirkan informas digital dengan tujuan akademik dan profesional / kejuruan,
dan untuk meninjau, menganalisis dan menyajikan kembali informas digital dalam bentuk yang
berbeda. Literas informasi fokus pada keterampilan seperti menemukan dan mengevaluasi informasi
(Feerrar, 2019). Pada saat ini semua orang dihadapkan dengan berbagai jenis sumber informas yang
berkembang sangat cepat, akan tetapi belum tentu semua informas itu dapat dipercaya dan sesuai
dengan kebutuhan para pencari informasi (Webber & Johnston, 2017). Literasi informasi akan membuat
orang dapat belgar secara mandiri dan dapat berinteraksi dengan berbagai informasi. Memiliki
keterampilan literasi informasi maka seorang individu mampu: Menentukan informasi yang akurat dan
lengkap yang akan menjadi dasar dalam mengambil keputusan, menentukan batasan informasi yang
dibutuhkan, memformulasikan kebutuhan informasi, mengidentifikasi sumber informasi yang potensial,
mengembangkan strategi penelusuran yang sukses, mengaksesinformasi yang dibutuhkan secara ef ektif
dan efisien, mengevaluasi informasi, mengorganisasikan informasi, menggabungkan informasi yang
dipilih menjadi dasar pengetahuan seseorang, menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai
tujuan tertentu (Wijetunge & Alahakoon, 2009; Wijetunge & Singh, 2021).

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan di atas, maka literasi informas mempunyai tujuan
untuk membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya, baik untuk kehidupan pribadi
(pendidikan, kesehatan, pekerjaan), maupun lingkup masyarakat. Dengan memiliki kemampuan literasi
informasi kita mudah mengatasi dalam berbagai hal berkaitan dengan kegiatan penelusuran informasi.

Kemampuan literasi informasi sangat penting dikarenakan kemajuan teknologi yang semakin
berkembang. L edakan informasi yang menyebabkan masyarakat harus memerlukan keahlian ini. Karena
miliaran informasi yang tersediayang membuat parapencari informasi kebingungan untuk mendapatkan
informasi yang relevan, oleh karenaitu harus memiliki kemampuan mengelolainformasi (Ahmad et al.,
2020). Melalui pengajaran literasi informasi, masyarakat akan digjarkan pada sebuah metode untuk
menelusuri informas dari berbagai sumber informasi yang terus berkembang. Maka, literasi dapat
membantu masyarakat luas untuk menemukan informasi yang dibutuhkan secara cepat, mudah dan
relevan tentunya. Literas informas mengacu pada kombinas pengetahuan, pembelgaran dan
kemampuan untuk beroperas dengan informasi, atau pengetahuan tentang kapan dan jenis informas
yang terkait dengan pekerjaan saat dibutuhkan. Tujuan dari literas informas adalah untuk
meningkatkan kemampuan individu bekerja secara efektif di duniakerja (Foo et d., 2014).

Seseorang dapat memilih dan membedakan informasi mana sgja yang sekiranya baik digunakan
dan tidak. Sdlain itu, literasi informasi dapat menambah pengetahuan seseorang akan informasi yang
sedang berkembang saat ini. Komponen dasar dalam literasi informasi adalah: menyadari kebutuhan
infomasi, kemampuan mengakses informasi, memanfaatan informasi dan mengevaluas informasi (Foo
et a., 2014, Pattah, 2014).

Kewirausahaan adalah ilmu yang mempelgjari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang
dalam menghadapi tantangan hidup (usaha). Dalam bidang tertentu seperti perdagangan dan jasa,
kewirausahaan dijadikan kompetensi inti guna meningkatkan kemampuan bersaing, perubahan,
inovasi, pertumbuhan dan daya tahan usaha, perusahaan (Ahmad et a., 2020; Rafi et al., 2019;
Thompson, 2009). Kewirausahaan dapat digunakan untuk kiat bisnis jangka pendek dan jangka
panjang sebagai kiat kehidupan secara umum. Kewirausahaan umumnya menjelaskan akan
semangat, perilaku, dan kemampuan seorang wirausaha dalam memberikan tanggapan yang positif
terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri, atau pelayanan yang lebih baik kepada
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pelanggan (Drnovsek et al., 2010). Masyarakat dengan selalu berusahamencari dan melayani pelanggan
lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang lebih bermanfaat dan
menerapkan cara kerja yang efisien, melalui keberanian dalam mengambil risiko, krestifitas, inovas,
dan kemampuan manajemen. Kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai inovator yang dapat
mengembangkan teknologi yang berbeda dan konsep-konsep bisnis untuk menghasilkan produk atau
jasa, yang mampu mengenali setiap kesempatan yang menguntungkan, yang menyusun konsep strategi
perusahaan dan berhasil menerapkan ide-idenya (Ahmad et a., 2020; Thompson, 2009).

Pada tahap awal berdirinya suatu perusahaan, selain dibutuhkan tersedianya sumber daya atau
faktor-faktor produks juga diperlukan adanya jiwa kewirausahaan yang tangguh dari pengelolaannya
(Drnovsek et al., 2010). Kewirausahaan merupakan suatu profesi yang timbul karena interaks antara
ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dengan seni yang dapat diperoleh dari suatu
rangkaian kerja yang diberikan dalam praktek. Oleh Karena itu sering wirausaha melakukan kegiatan
mengorganisasikan berbagai faktor produksi, sehingga menjadi suatu kegiatan ekonomi yang
menghasilkan profit yang merupakan balas jasa atas ketersediaannya mengambil resiko (Ahmad et al.,
2020; Ooi & Ahmad, 2013).

Kewirausahaan dapat dilihat dari berbagai aspek kepribadian seperti jiwa, watak, sikap, dan
perilaku seseorang. Nilai-nilai hakiki yang sangat penting dalam kewirausahaan yang sukses, yaitu
sebagai berikut (Hasanah & Setigji, 2019): percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, keberanian
dalam menghadapi risiko, berorientasi ke masa depan dan kreatifitas dan inovasi.

Niat merupakan "probabilitas subjektif seseorang bahwa ia akan melakukan beberapa peril aku"
(Hall & Devaney, 2009). Berwirausaha merupakan salah satu tujuan anak muda setelah menyelesaikan
studinya. Hal tersebut dikarenakan bahwa berwirausaha memberikan beberapa keuntungan, seperti
mampu mengatur keuntungan sendiri, kepuasan diri, mandiri, dan hasil yang sesuai keinginan
(Drnovsek et al., 2010). Niat kemudian menjadi kata yang sering digunakan dalam semangat
kewirausahaan pemahaman di kalangan anak muda (Hall & Devaney, 2009). Faktor motivasi yang
menghasilkan perilaku dapat dinyatakan bahwa besarnya niat untuk melakukan suatu perilaku, yang
besar kemungkinan bahwaindividu akan terlibat dalam perilaku berwirausaha. Niat merupakan motivasi
seseorang untuk bertindak atas sadar perencanaan dan keputusan (Hall & Devaney, 2009). Niat
berwirausaha merupakan motivasi untuk membuat perencanaan secara sadar yang bertujuan untuk
mendirikan sebuah bisnis. Niat kewirausahaan sebagai "selfacknowledged” atau keyakinan atau niat
yang dimiliki oleh seseorang untuk mendirikan usaha atau bisnis baru secara sadar dan berencana untuk
melakukannya di masa depan (Thompson, 2009). Modal utama seorang wirausaha dalam menjalankan
usahanya adalah krestifitas, keuletan, inovas dan semangat pantang menyerah. Wirausaha yang kreatif
akan sdalu berfikir untuk menemukan sesuatu yang baru yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha
(Rosmiati et d., 2015).

| Litecas Infoemasi }

Gambar 1. Model penelitian
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Literas digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital
secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari,
yang memudahkan seseorang dalam menjalankan karirnya sebagai seorang wirausahawan dalam
mencari peluang maupun pengelolaan usaha.

Berdasarkan hal tersebut penulis mengajukan hipotesis:

H1: Literas digital berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada generas muda di kota

Palembang.

H2: Literas informas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada generasi muda di kota
Palembang.

METODE

Populas dan sampel dalam pendlitian ini jumlah populas tidak diketahui dan tidak semua
populasi bisadijadikan sampel, maka padapenelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling dilakukan karena peneliti
memilih sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan
dengan maksud penditian (Kuncoro, 2013, p. 139). Karakteristik sampel yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah generasi muda. Generasi muda yang dimaksudkan dalam penelitian ini mengacu
pada Undang-Undang No. 40 tahun 2009 tentang kepemudaan adalah warga negara Indonesia yang
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30
(tiga puluh) tahun. Responden adalah penduduk, yang bertempat tinggal di kota Palembang.

Peneliti melakukan survei dengan cara menyebarkan daftar pernyataan terstruktur berupa
kuesioner kepada responden. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikan untuk diis oleh responden yang
sesuai. Kuesioner dibagikan secara online dengan menggunakan google form. Sgiumlah kuesioner
berhasil dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan untuk kelengkapan jawaban yang diberikan oleh
responden. Setelah dilakukan pemeriksaan terpilih 115 responden yang memenuhi kriteria.

Literas digital adalah kesadaran, sikap dan kemampuan individu untuk secaratepat menggunakan
aat-alat digita untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluas,
menganalisis dan mensintesis informas digital, membangun pengetahuan baru, membuat media
ekspresi, dan berkomunikasi dengan orang lain, dadlam konteks situasi kehidupan tertentu, untuk
memungkinkan aksi sosia yang konstruktif; dan untuk menggambarkan prosesini (Calvani et a., 2008;
Lestari et a., 2018). Indikator yang digunakan untuk mengukur literasi digital dalam penelitian ini
adalah: Teknologi, Kognitif dan Etika.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode anaisis jalur. Andisis jalur merupakan
perluasan dari analisis linier berganda, atau analisis jalur adalah menggunakan analisis regres untuk
menaksir hubungan kausdlitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori (Gozali, 2018).

Sebelum melakukan analisa data dilakukan terlebih dahulu uji multikolinieritas, uji normalitas,
andisa validitas dan reliabilitas data. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribus normal. Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji reliabilitas
sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner
(Gozali, 2018).
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HASIL dan PEMBAHASAN
Deskrips data.

Berikut ini disampaikan deskripsi data dari responden yang digunakan dalam pendlitian ini.
Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjeniskelamin perempuan (60%). Pekerjaan responden
74,80% adalah mahasiswa, 20,90% adalah karyawan swasta dan 4,30% sebagai pekerja lepas. Usia
responden diantara 16 s.d. 20 tahun sebanyak 55,70%, responden berusia 21 s.d. 25 tahun sebanyak
35,70% dan responden yang berusia 26 s.d. 30 tahun sebanyak 8,70%.

Evaluas M odel Pengukuran (outer mode!).

Daam pembentukan dan operasionalisasi suatu konstruk dapat dibentuk dengan indikator
reflektif atau formatif. Evaluasi modd pengukuran dimulai dengan melihat indikator reiability yaitu
besarnya variance dari indikator untuk menjelaskan konstruk laten. Composite reliability digunakan
untuk melihat reiabilitas konstruk yaitu harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang bersifat
confirmatory dan nilai 0,6 — 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory.
(Gozali, 2014, p. 93).

Convergent validity dari model pengukuran yang menggunakan indikator reflektif dapat dilihat
dari nilai korelasi antara score item/indikator dengan score konstruknya. Indikator dianggap reliable
bila nilai korelasi diatas 0,7 namun pada riset tahap pengembangan nilai 0,5 sampai 0,6 masih dapat
diterima. Penulis menggunakan bantuan program SmartPLS untuk menemukan nilai composite
reliability, outer loading dan cross loading.

Nilal composite reliability dari ketiga variabel pendlitian berada di atas 0,7. Nilai cross loading
untuk ketiga variabd terhadap item-item pernyataan dalam kuesioner berada di atas 0,5.

Evaluas Modd Struktural (inner model)

Pengujian terhadap modd struktural dilakukan dengan melihat nilai R-square yang merupakan
uji goodness-fit model terlihat bahwa literas informas dan literasi digital dapat menjelaskan minat
berwirausaha sebesar 70,4%.

Uji kedua adalah dengan melihat signifikans pengaruh literas informas dan literasi digital
terhadap minat berwirausaha. Kesemuanyamenunjukkan nilai original sample yang positif dan p-values
yang kurang dari 0,5. Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa H1 dan H2 yang digjukan dalam
penelitian ini semuanyaditerima. Dalam penelitian ini terbukti bahwaliterasi digital memiliki pengaruh
yang postif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.

Responden menghargal / menghormati pengguna internet lainnya. Dalam hal ini responden
mengerti bahwa responden juga menggunakan perangkat untuk mengakses internet dan merasakan
adanya “kehadiran” orang lain di dunia internet yang harus juga dihormati. Pembuktian lain dalam
penilitian ini adalah literasi informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
beriwirausaha. Responden menggunakan internet untuk mencari informasi, motivas generas muda
untuk berwirausaha adalah kemandirian dengan mendapatkan kekayaan karena usaha sendiri. Generasi
muda menggunakan informasi-informasi di internet untuk menjadikan merekalebih kresatif dan inovatif
sebagai modal menjadi seorang wirausahawan.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini terbukti bahwalliterasi digital
dan literas informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha. Daam
pendlitian ini minat berwirausaha dari para generasi muda didorong karena ingin memiliki kekayaan
yang diperoleh dari hasil usaha sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian pada faktor
ambis kemandirian, yang paling memotivas untuk berminat wirausaha adalah keinginan untuk
memiliki usahasendiri dan kebebasan dalam beraktifitas. Responden yang berminat menjadi wirausaha,
khususnya untuk jangka pendek sampai dengan 2 tahun, memberikan persepsi yang sangat mendukung
dalam mempunya ambis kebebasan dan memiliki usaha sendiri. Dalam penelitian ini kemampuan
responden dalam mengakses informas mendapatkan skor responden tertinggi dimana responden
menggunakan internet untuk mendapatkan informasi. Seseorang dikatakan melek informas adalah
orang yang dapat mengakses informas serta mengevauas informas tersebut secara efektif, efisien
dan etis. Dalam penélitian ini juga terungkap bahwa responden menghargai etika dalam menggunakan
teknologi digital dimana responden menghargai / menghormati pengguna internet yang lain. Pada
dimensi etikaliteras digital individu tidak menyalahgunakan teknol ogi, menghormati penggunainternet
lain dan memahami kesenjangan sosia dan teknologi.

Dalam penelitian ini nampak bahwaliteras informasi dan literasi digital memiliki pengaruh yang
siginifikan terhadap minat berwirausaha dari para generas muda. Hal ini dapat menjadi peluang bagi
para pengembang aplikasi atau start-up untuk dalam membuat platform bisnis yang mendukung minat
generasi muda untuk berwirausaha. Kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi dan mengolah
informasi akan memudahkan mereka dalam menciptakan peluang usaha dan hal ini harusnya dapat
disediakan sarana yang memadai.

Penelitian terbatas dimana penggunaan internet dalam hal ini adalah para generasi muda dilihat
hanya sebagai pengguna internet semata, literasi informasi yang dikupas dalam penelitian ini masih
bersifat umum belum menunjukkan informas apa yang dibutuhkan dan mendukung minatnya untuk
berwirausaha. Literas digital dalam penditian baru bisa membuktikan aspek etis sedangkan aspek
kognitif dan teknologi belum dapat dikupas dengan jelas. K edepannya diharapkan ada pengukuran yang
lebih untuk melihat aspek kognitif dan teknologi.
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Abstrak

Konsumen cenderung untuk membeli secara spontan, reflek, tiba-tiba dan otomatis datang ke kedai atau
gerai kopi kenangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hedonic shopping
motivation dan sales promotion terhadap impulse buying pada konsumen kopi kenangan. Jenis
penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kuantitatif yang menggunakan metode survei. Penelitian
ini termasuk penelitian explanatory research. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Pada
penelitian ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel hedonic
shopping motivation dan salespromotion berpengaruh positif dan signifikan secaraparsial dan ssimultan
terhadap impulse buying (Y). Hasil Koefisien Determinasi sebesar 0,649, hal ini menunjukkan bahwa
variabel hedonic shopping motivation dan sales promotion secara keseluruhan memberikan pengaruh
sebesar 64,9% terhadap impulse buying pada Kopi Kenangan. Sedangkan 35,1 % sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada pendlitian ini.

Kata Kunci: Hedonic Shopping Motivation; Sales Promotion; Impluse Buying.
Abstract

Consumers tend to buy spontaneously, reflexively, suddenly and automatically come to a memorable
coffee shop or outlet. The purpose of this study was to determine the effect of hedonic shopping
motivation and sales promotion on impulse buying among consumers of coffee memories. Thistype of
research uses a type of Quantitative Research that uses a survey method. This research includes
explanatory research. The sample in this study amounted to 100 people. In this study, based on the
results of the hypothesis testing conducted, it shows that the hedonic shopping motivation and sales
promotion variables have a positive and significant effect partially and simultaneously on impulse
buying (). Theresult of the Coefficient of Determination is 0.649, this shows that the hedonic shopping
motivation and sales promotion variables as a whole have an influence of 64.9% on impulse buying
at Kopi Kenangan. While the remaining 35.1% is explained by other variables not examined in this
study.

Keywords. Hedonic Shopping Motivation; Sales Promotion; Impulse Buying .

PENDAHULUAN

Fenomena kopi kekinian marak terjadi dalam kurun waktu terakhir ini pada media sosial. Minum
kopi kini sudah menjadi gaya hidup sehari-hari sgjak pagi hingga sore bahkan malam hari, bagi anak-
anak generas millenial dan bukan sekedar minuman penghilang rasa kantuk banyak orang yang
menikmati kopi untuk menemani kerja atau sekedar hangout bersama teman-teman ataupun keluarga.
Tak heran jikakedai kopi bertebaran dimana-mana, dan harganya pun beragam dari yang murah sampai
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yang mahal. Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian konsumsi
kopi nasional pada 2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton.
Konsumsi kopi Indonesia sepanjang periode 2016-2021 diprediksi tumbuh rata-rata 8,22%/tahun. Pada
2021, pasokan kopi diprediksi mencapai 795 ribu ton dengan konsumsi 370 ribu ton, sehingga terjadi
surplus 425 ribu ton. Disini bisa dilihat bahwa Indonesia banyak yang mengkonsumsi kopi. Kopi
Kenangan menjadi alternatif bagi konsumen yang berada padalevel lower middle yang ingin menikmati
kopi premium tanpa harus menguras kantong. Kopi Kenangan tidak hanya sebagai bisnis kedai kopi
kecil, tetapi sesuatu yang dapat tumbuh menjadi usaha besar dengan konsep 'New Retail' melalui sis
kualitas pelayanan degan teknologi tambahan.

Impulse buying merupakan aspek penting dalam perilaku konsumen dan konsep yang vital bagi
peritel, seringkali keputusan pembelian diambil oleh konsumen merupakan pembelian tanpa rencana
sebelumnya, dimana pembelian tersebut dilakukan secara spontan, karena konsumen tertarik dengan
adanya diskon, suasana hati yang positif, maupun karena adanya stimulus dari lingkungan toko yang
menarik yang membuat konsumen tertarik. Produk kopi merupakan salah satu produk yang dapat
menyebabkan perilaku pembelian tidak terencana pada konsumen, perilaku pembelian yang tidak
direncanakan sebelumnya merupakan sesuatu yang menarik bagi produsen, karena merupakan pangsa
pasar terbesar dalam pasar modern. Konsumen yang merupakan pelaku pasar kerap kali melakukan
pembelian secara spontan begitu mereka berbelanja di kedai seperti Kopi Kenangan, untuk melihat
bagaimana kondisi sebenarnya peneliti melakukan pra penditian (Pra-Survey) dengan menyebarkan
kuesioner sementara pada konsumen dimana diperoleh hasil bahwa hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa konsumen Kopi Kenangan kebanyakan tidak melakukan pembelian tanpa perencanaan
sebelumnya.

Penciptaan suasana hedonis ini dimaksudkan untuk menarik pengunjung dan membuat puas
sehingga betah berlama-lama didalam kedai kopi kenangan dan dapat membel anjakan uangnya. Hal ini
dapat memperbesar kemungkinan muncunya fenomena impulse buyimg. Selain itu, kebiasaan
konsumen yang lebih memilih untuk menghabiskan waktu luangnya untuk nongkrong di kedai kopi
akan memicu terjadinya belanja hedonic, dengan adanya penciptaan suasanatoko mulai dari pemilihan
interior, eksterior, dan desain yang kreatif akan dapat menarik konsumen untuk datang ke kedai, karena
menyediakan kesan nyaman dalam berbelanja dan adanya hedonic shopping motivation atau adanya
dorongan hasrat pengunjung untuk membeli sehingga terjadi pembelian impulsif, sebelumnya untuk
melihat bagaimana kondis sebenarnya Hedonic shopping mativation pada Konsumen Kopi Kenangan
dilakukan pra-survey dengan menyebarkan kuesioner sementara dimana dari hasil diperoleh bahwa
dorongan atau motivasi konsumen masih kurang terhadap Kopi Kenangan Cabang SPBU Pertamina
BSD dilihat dari jawaban responden.

Disisi lain Promosi dapat menjadi sarana komunikasi yang mempengaruhi dan membujuk guna
memberikan sugesti kepada konsumen luas untuk melakukan pembelian dan juga merupakan media
penyampaian pesan dari perusahaan kepada konsumen. penjualan ini sangat efektif untuk mendorong
konsumen membeli produk yang ditawarkan agar terjadinya pembelian baik terencana maupun tidak
terencana dimana menunjukkan bahwa Promos Penjualan yang dilakukan oleh Kopi Kenangan cabang
SPBU Pertamina BSD sudah ada setiap bulannya dan menggunakan 5 cara, yang pertama promos
penjualan melalui direct marketing menawarkan produk secaralangsung ke konsumen, kedua Apk Kopi
Kenangan melalui online, ketiga Grabfood dan keempat Gofood melaui online, dan kelima Brosur
dengan memberikan brosur berupa promosi yang ditawarkan ke konsumen. Dapat dilihat juga bahwa
dari kelima promosi penjualan yang dilakukan yang datang langsung (direct marketing mendapatkan
lebih banyak konsumen dibanding dengan promosi penjualan lainnya dikarenakan lebih nyaman dan
praktis jadi lebih tahu promosi apa yang sedang berlangsung dan bisa menikmati suasana kedai kopi
kenangan langsung disinilah bisamenimbul kan perilaku impul se buying . Pada dasarnya konsumen yang
melakukan pembelian impulsif tidak berfikir untuk membeli produk atau merek kopi tertentu. mereka
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langsung melakukan pembelian karena ketertarikan pada merek atau promosi kopi tersebut. Konsumen
cenderung untuk membeli secara spontan, reflek, tiba-tiba dan otomatis datang ke kedai atau gerai kopi
kenangan.

Kajian Pustaka
Hedonic shopping motivation

Gultekin & Ozer (2016) Hedonic shopping motivation adalah suatu dorongan pada konsumen
untuk berbelanja, karena mereka menganggap berbelanja adaah rasa senang tersendiri bagi mereka
disaat apa yang mereka butuhkan terpenuhi, menikmati suasana yang ada pada toko walaupun mereka
tidak membeli satupun barang. Adapun indikator yang digunakan mengukur hedonic shopping
motivation menurut Arnold & Reynolds dalam Myisha Nevianda (2020) yaitu: Adventure shopping,
Social Shopping, Gratification Shopping, Idea Shopping, Role Shopping, Value Shopping,

Sales promotion

Kotler dan Amstrong (2016) mengemukakan bahwa Sales promotion adalah berbagai kumpulan
alat-alat insentif yang sebagian besar berjangka pendek yang dirancang untuk merangsang pembelian
produk dan jasa tertentu dengan lebih cepat dan lebih besar oleh konsumen atau penjual. Adapaun
indikator yang digunakan untuk mengukur nya menurut Kotler et all (2017) Indikator yang digunakan
untuk mengukur sales promotion pada konsumen yaitu Price Discount, Bonus Pack.

I mpulse buying

Prastia dalam Farah Oktafani (2018) Impulse buying sebagai suatu pembelian yang tidak
terencana dan dilakukan secara spontan. Impulse buying terdiri dari suatu komponen emosional atau
dorongan untuk melakukan pembelian yang dapat terjadi Ketika konsumen mengalami dorongan tiba-
tiba dan gigih untuk segera membeli sesuatu. Indikator yang digunakan untuk mengukurnya menurut
Rook dalam Rahmawati (2018) sebagai berikut: Spontanitas, Kekuatan Kompulsif, Kegairahan dan
stimulisi, Ketidakpedulian akan akibat.

Hipotesis Pendlitian
Hipotesis pendlitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah yang
telah ditetapkan yang perlu diuji kebenarannyamelaui uji statistik, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1: Hedonic shopping motivation berpengaruh terhadap Impulse buying pada konsumen Kopi
Kenangan
H2: Sales promotion berpengaruh terhadap |mpulse buying pada konsumen Kopi Kenangan
H3: Hedonic shopping motivation dan Sales promotion berpengaruh secara simultan terhadap I mpulse
buying pada konsumen Kopi Kenangan

Kerangaka Pemikiran
Berdasarkan teori pendukung tersebut, kerangka konseptual pada penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut, kerangka pemikiran secara sistematis

i
Hedunie Shopping
Mothvstion
)
Tmpulse Buying
X
Sales Promotion

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dimanauntuk melihat pengaruh
antara variabel hedonic shopping motivation dan sales promotion terhadap impluse buying, sedangkan
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 45.989 konsumen dengan jumlah sampel sebanyak 100
respoden dengan menggunakan rumus sovin dan erorr sebesar 10%, adapun teknik sampling yang
digunakan adalah insidental sampling.

Daam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yang terdiri dari oberservasi adapun
observas yang digunakan adalah non partisipan dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung didalam
coffeeshop tersebut dan hanya menjadi observer biasa, sedangkan kuisioner yang disebar adalah
kuisioner tertutup dimana responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh pendliti
sehingga menghemat waktu. Adapun data skunder yang digunakan adalah refresnsi dari buku, internet.

Analisis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen dan uji asums klasik serta
uji hipotesisyang terdiri dari uji parsial dan simultan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabdl 1. Karekteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah
L aki-laki 47
Perempuan 53
Usia Responden Jumlah
<25Th 45
26-35Th 49
36-45Th 4
46-50 Th 2
Pendidikan Jumlah
SLTA / Sedergjat 46
Diploma 12
Sarjana (S1) 39
Magister (S2) 2
Doktor (S3) 1

Sumber: Anadlisi data, 2022
Dari hasil analisis karakteristik responden bahwa mayoritas yang data ke coffeeshop tersebut
adal ah perempuan dengan usia 26-35 th hal ini dikarenakan pada usiatersebut adalah usiaremaja sampai
dewasa dan sesuai dengan produk kopi kenangan yang dijual dimana segmentasinya adalah konsumen
kalangan remgjadan dewasa. Hal ini jugadikatakan oleh survei yang dilakukan oleh Toffin (2019) yang
menunj ukan bahwa 65% pelanggan kopi didominasi oleh generasi Z (10-24 tahun) dan Y (25- 39 tahun).
Sedangkan dari tingkat pendidikan yaitu SMK / Sederajat..

Deskriptif Variabel

"""""“—-——_._____ R
3. B458
Hedonic Shopping Zales Promotion Impulse Buying
Motivation

Gambar 2. Deskriptif Variabel
Sumber: Analisi data, 2022
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Berdasarkan grafik tersebut maka diketahui nilai nilai rata-rata variabel Hedonic shopping
motivation memiliki skor 4,681 yaitu masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan sales promotion
mempunyai skor 4,078 yaiu jatuh pada kategori baik dan impluse buyig memperoleh skor 3,845 masuk
pada kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang di teliti sudah baik sesuai dengan
apa yang disampaikan responden dan bertolak bel akang dengan prasurvey yang dilakukan oleh pendliti.

Uji Instrumen Penelitian

Tabel 2. Uji Instrumen
Uji Validitas

Hasl up vahdicas babiwa
X2 P - Walid
nilai r hit = r tabel 0163

¥
1Tji Relinbilit as
Xl 0,885
¥ 0,865 Reliabel karena nilai rea = 0,640
by 089l
Uji Asumsi Klasik
U j1 Mo alstas o017 0017 = 0,05 "Dhstribuos Nomal”

Tolerance Vaboe
Hedon e Shopping
Motivation 0,427 = 0,10
dan VIF
Hedon i Shopying
Motivation 2,344 < 10
lolerance Vable Sales
Promoton 0,427 =010
dam VIF Sales Promotion
2,344 = 10

L1jn Muhidkodm seritas Iidak tenadi ko e

Milai durbin watsog Hasil = dU < d < 4-dlJ, maka
Milai durbin 1
Ui Autekorelasi 1,715 = 2,006 < 2,285 " Tulak

006 Terdapat Awtokorelasi®
Sumber: Analisis data, 2022

Analisis Kuantitatif

Tabel 3. Rangkuman Uji Hipotesis
Uji Hasil Ket
Konstanta sebesar 0,120 menyatakan bahwa tanpa ada variabel
hedonic shopping motivation (x1) dan sales promotion (x2)
makaimpulse buying (y) tetap terbentuk sebesar 0,120 atau jika
niali hedonic shopping motivation (x1), dan sales promotion
(x2) nilainya= 0 makaimpulse buying (y) tetap memiliki nilai
= 0,120. Yang artinya konsumen akan tetap membeli kopi
kenangan tersebut
Hedonic shopping motivation  (x1) berpengaruh positif
Y = 0,120 + 0,618 X1 + terhadap impulse buying (y) dengan nilai koefisien sebesar
0,063 X2 0,618 . Artinyajikavariabel hedonic shopping motivation (x1)
meningkat satu-satuan dengan asumsi bahwa variabel sales
promotion  (x2), tetap, maka impulse buying (y) akan
meningkat sebesar 0,618 .
Sales promotion (x2) berpengaruh positif impulse buying (y)
dengan nilai koefisien sebesar 0,063. Artinyajikavariabel sales
promotion (Xx2) meningkat satu-satuan dengan asumsi bahwa
variabel hedonic shopping motivation (x1) tetap, makaimpulse
buying (y) akan meningkat sebesar 0,063.
Hedonic shopping motivation (x1) dan sales promotion (x2)
Korelasi r= 0,806 memiliki hubungan yang "sangat kuat" terhadap impulse
buying (y) karena 0,805 berada diantara 0,800 s/d 1,000
Hal ini berarti 64,9% impluse buying dapat dijelaskan oleh
Determinasi r square = 0,649 variabel hedonic shopping dan sales promotion , sisanya 35,1%
dijelaskan oleh variabel lain diluar pendlitian ini.

Regresi Linier
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t hitng > t rape (13,454 > 1,968) dan tsg < 0,05 (0,000 < 0,05)
t nic (13454) dan tgy sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat
(0,000) pengaruh hedonic shopping motivation terhadap impluse
UjiiT buying
t hitng > 1 taoe (7,890 > 1,968) dan tsg < 0,05 (0,000 < 0,05)
thit (3,988) dan tsg (0,000) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yaitu “terdapat
pengaruh sales promotin terhadap impluse buying
F hitung > F tabel yaitu 89,751> 3,09 dan nilai sig < 0,05 atau
0,000 < 0,005 " terdapat pengaruh hedonic shopping motivation
dan sales promotion terhadap impluse buying.

F it (2,583) dan stg
(0,000)

Sumber: Analis data, 2022

Uji F

Dari hasil pendlitian tersebut maka:

1. Hedonic shopping motivation terhadap impulse buying menunjukan nilai t hitung > t tabel (8,490
> 1,985) dansig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehinggaHo di tolak dan Ha diterimayaitu “terdapat pengaruh
hedonic shopping motivation terhadap impulse buying produk kopi kenangan pada PT Bumi Berkah
Boga”. Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2019), Frans
(2021), Anggun (2017).

2. Salespromotion terhadap impulse buying menunjukan nilai t hitung <t tabel (0,341 < 1,985) dari
sig < 0,05 (0,734 > 0,05) sehingga Ha ditolak dan Ho diterimayaitu “Tidak terdapat pengaruh sales
promotion terhadap impulse buying produk kopi kenanganpada PT Bumi Berkah Boga” Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oky (2016), Ummi (2017), Ni
Wayan (2020).

3. Uji F dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu 89,751 > 3,09 dan nilai sig < 0,05 atau 0,000 <
0,005 "terdapat pengaruh hedonic shopping motivation dan sales promotion secara simultan
terhadap impulse buying produk kopi kenangan pada PT Bumi Berkah Boga' Hasil penditian ini
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salma (2021), Reni (2020), Y ulia (2020).

SIMPULAN
Dari hasil pendlitian diketahui bahwa Hedonic shopping motivation dan sales promotion memiliki
pengaruh terhadap impluse buying baik secara parsia ataupun simultan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Tax Avoidance dan Kebijakan Deviden
terhadap Nilai Perusahaan. Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian adalah
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode antara tahun 2017-2021. Pengumpulan data dilakukan secara purposive sampling. Jumlah
perusahaan yang dijadikan sampel sebanyak 24 perusahaan dengan 120 data laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan. Pengolahan data menggunakan eviews 9 dengan regresi data pand.
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui variabel leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Variabel tax avoidance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan variabel
kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun secara simultan leverage, tax
avoidance, dan kebijakan deviden mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan secarabersama-sama

Kata kunci: Leverage; Tax Avoidance; Kebijakan Deviden; Nilai Perusahaan
Abstract

This study aims to determine the effect of Leverage, Tax Avoidance and Dividend Policy on Company
Value. Data obtained from Indonesia Sock Exchange. The research sample is basic industrial and
chemical sector manufacturing companies listed on the Indonesia Sock Exchange (IDX) for the period
between 2017-2021. Data collection is carried out by purposive sampling. The number of companies
sampled was 24 companies with 120 data on financial statements and company annual reports. Data
processing using eviews 9 with panel data regression. Based on the results of the analysis, it can be
seen that the leverage variable has no effect on the value of the company. The variable tax avoidance
has a significant effect on the value of the company. And dividend policy variables have no effect on
company value. But simultaneously leverage, tax avoidance, and dividend policy have an influence on
the val ue of the company together

Keywords: Leverage; Tax Avoidance; Dividend Policy; Company Value

PENDAHULUAN
Perusahaan merupakan tempat suatu kegiatan produksi dan tempat berkumpulnya semua faktor

produksi. Perusahaan manufaktur di Indonesia semakin berkembang dari waktu ke waktu, yang dapat
dilihat dari bertambahnya jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia
(Rachmawati & Adi, 2022). Pesatnya perkembangan bursa ssham menyebabkan investor |ebih berhati-
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hati dalam memilih perusahaan investasi (Oktafira, 2020). Tujuan utama perusahaan adalah
memaksimalkan nilai perusahaan (Analisa & Wahyudi, 2011). Nilai perusahaan merupakan suatu
kondisi tertentu yang dicapai perusahaan setelah beberapa tahun berkembang, dan merupakan
perwujudan dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan (Septia, 2015).

Fakta dilapangan menunjukan dengan fenomena sampai saat ini pertumbuhan industri industri
dasar dan kimia dengan nilai pertumbuhan sampai dengan Tahun 2022 yaitu Industri Logam Dasar
(20,16%), Industri keramik porselen dan kaca (83%), Industri kimia (50,90%), Industri plastik dan
kemasan (18%) serta Industri Kertas (3,91%). (Sumber: BPS, diolah Kemenprin). Bursa Efek Indonesia
(BEI) mencatat indeks sektor industri dasar dan kimia tumbuh 8,72% year to date (ytd) atau menjadi
sektor kenaikan terbesar. Sektor industri dasar dan kimia masih mampu meningkat saat 1ndeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) terkoreksi 2,95% ytd. Kenaikan sektor industri dasar dan kimia terdorong
ol eh kenaikan sejuml ah saham seperti melesatnya saham PT. Indocement Tunggal PrakarsaThk (INTP)
dari sub sektor semen, karena pencapaian penjualan di tahun 2019 sebesar 18,1 jutaton, sekitar 100.000
lebih tinggi dari tahun lalu. Penjualan semen INTP sepanjang 2020 diperkirakan menembus 18,54 juta
— 18,72 juta ton semen. Tahun 2020 pasar semen domestik bakal kembali bergairah dengan adanya
berbagai katalis positif yang mendorong penjudan semen antara lain berlanjutnya program
pembangunan infrastruktur oleh pemerintah. Hal ini yang menyebabkan kenaikan harga saham pada
INTP. (Kontan.co.id, 2020).

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan diperkenalkan oleh Jensen and Meckling (1976 dalam Sugiyanto dan Candra
2019) hal ini muncul ketikaterjadi kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principa). Seorang
mangjer (agent) akan lebih mengetahui mengenai keadaan perusahaannya dibandingkan dengan pemilik
(principal). Mangjemen (agent) berkewajiban untuk memberikan informasi kepada pemilik (principal).
Mangjer sebagai agent bertindak sesuai kepentingan pemegang saham, Agency theory timbul karena
diasumsikan bahwa manager bertindak selfinterest.

Signaling Theory (Teori Sinyal)

Signaling Theory (Teori Sinyal) pertama kali ditemukan oleh (Spence, 1973 dalam Putri, 2017).
Menurutnya, teori sinyal berarti memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusaha
memberikan informas relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima
kemudian akan menyesuaikan perilaku sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Teori
sinyal seharusnya mengungkap sinyal -sinyal keberhasilan atau kegagal an yang harus disampaikan suatu
perusahaan. Hal ini menunjukan karena adanya asimetri informasi yang terjadi antara manajemen
dengan pihak pemangku kepentingan. Dapat dikatakan, perusahaan secara sukarela mengungkapkan
informasi penting kepada pihak eksternal untuk bisa di jadikan acuan dalam pengambilan keputusan
(Putri, 2017).

Nilai Perusahaan
Menurut Syafitri (2016) mengungkapkan bahwanilai perusahaan merupakan hargayang bersedia
dibayar oleh calon investor jika suatu perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan sangat penting karena
mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi perseps investor terhadap perusahan (Eka
Septiani, Holiawati, Endang Ruhiyat; 2019). Berikut rumus nilai perusahaan:
Harga Saham

PBV=
v Nilai buku perlembar saham

Leverage
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Menurut Kasmir (2017:151) leverage namalain dari rasio utang. Leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauhmana Aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Sedangkan menurut
Fahmi (2014:127) dalam muriani (2019) |everage merupakan tingkat hutang yang dilakukan perusahaan
untuk melakukan pembiayaan, rasi o hutang dihitung dengan membandingkan antaratotal hutang dengan
aktiva perusahaan, rasio tersebut menggambarkan bagaimana sumber dana operasi perusahaan. Berikut
rumus leverage:

. _ Total Debt
Debt to Assets Ratio (DAR) = Total Asset
Tax Avoidance

Definis Tax Avoidance menurut Suparna Wijaya dan Fitriyani Dwi Rahayu (2021:21): “Tax
Avoidance yaitu suatu konsep penghindaran pgjak yang dilakukan oleh wajib pgjak dengan tujuan
mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan disuatu negara, secaralegal
tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Berikur rumus tax avoidance:

_ Laba Bersih- Laba Kotor

BTD
Total Asset

K ebijakan Deviden

Kebijakan dividen merupakan bagian yang menyatu dengan keputusan pendanaan perusahaan.
Rasio pembayaran dividen menentukan jumlah laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin
besar |aba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran dividen. Alokasi
penentuan laba sebagai |aba ditahan dan pembayaran dividen merupakan aspek utama dalam kebijakan
dividen (Wachowicz, 1997: p.496) dalam Y ulian Bayu Ganar (2018). Berikut rumus kebijakan deviden:

Laba Per lembar Saham

DPR = Dividen Per lembar Saham

Kerangka Berpikir
Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Loverage (X1) P —
Nila
”\‘

Perusabaan (Y)
Tax Avosdance (X2) -

Ha
; x / -
Kebyakan Deviden (X3) —

H

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian:
Hipotesis dalam penelitianini:
H1: Leverage, tax avoidance, dan kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan
H2: Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan
H3: Tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan
H4. Kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan sifat asosatif. Menurut
Sugiyono (2018:8) pendltian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penlitian berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk
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hubungan kausal. Hubungan kausal menurut Sugiyono (2018:11) hubungan yang bersifat sebab akibat.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website resmi
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

HASIL dan PEMBAHASAN

Populasi penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur sektor Industri Dasar dan Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) pada periode 2017-2021 dengan populasi sebanyak 73
perusahaan. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan untuk menentukan sampel adalah
metode purposive sampling. Penelitian mengambil sampel 5 tahun, yaitu dari tahun 2017-2021, yang
diakses melalui website www.idx.co.id. Hasil pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling disgjikan padatabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Sampel

Keterangan Jumlah
Populasi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang 73
Terdaftar Di BEI

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (puposive sampling)

1. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak lengkap (5)
2. Perusahaan yang laporan keungannya memakai dollar (18)
3. Perusahaan yang tidak lengkap menyediakan variabel dalam penelitianini (26)
Sampel Penelitian 24
Tahun Penelitian 5
Total Sampel 120

Analisis Regres Data Panel
Tabel 2. Hasil Uji Random Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.531927  0.092984 5.720642 0.0000
Leverage 0.011747  0.202608 0.057979 0.9539
Tax Avoidance 0.174350  0.062288 2.799109 0.0060

Kebijakan Deviden 0.042331  0.053616 0.789522 0.4314

Sumber: Ouput eviews statistik versi 9, 2023
Hasil uji signifikans model Random Effect model dapat disimpulkan persamaan regres data
panel yang menjelaskan “Pengaruh Leverage, Tax Avoidancce dan Kebijakan Deviden Terhadap Nila
Perusahaan” yaitu Y= 0.531927 C + 0.011747 X1 + 0.174350 X2 + 0.042331 X3

K oefisien Determinasi
Tabd 3. Hasil Koefisien Determinasi R?

R-squared 0.069091 Mean dependent var 0.161989
Adjusted R-sguared 0.045015 S.D. dependent var 0.162269
S.E. of regression 0.158574  Sum sguared resid 2.916920
F-statistic 2.869775 Durbin-Watson stat 1.494713
Prob(F-statistic) 0.039479

Sumber: Ouput eviews statistik versi 9, 2023
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Nila Adjusted R-squared sebesar 0,045015 artinya variabel leverage, tax avoidance, dan
kebijakan deviden yang diteliti menjel askan sebesar 4,5% berpengaruh terhadap variabel nilai perusahan
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian.

Uji Parsial (Uji Statistik )
Tabel 4. Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.531927 0.092984 5.720642 0.0000
Leverage 0.011747 0.202608 0.057979 0.9539
Tax Avoidance 0.174350 0.062288 2.799109 0.0060
Kebijakan Deviden 0.042331 0.053616 0.789522 0.4314

Sumber: Ouput eviews statistik versi 9, 2023

Berdasarkan hasil padatebel 4, Variabel leverage memiliki nilai lebih besar dibandingkan tingkat
signifikasi, yaitu 0,9539 lebih besar dari 0,05 sehingga leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dapat dilihat dari hasil output uji t
bahwa variabel tax avoidance memiliki nilai lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi, yaitu 0,0060
lebih kecil dari 0,05 sehingga tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. kebijakan deviden
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dapat dilihat dari hasil output uji t bahwa
variabel kebijakan deviden memiliki nilai probabilitas|ebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi, yaitu
0,4314 lebih besar dari 0,05 sehingga kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Tabel 5. Hasil Uji F

R-squared 0.069091 Mean dependent var 0.161989
Adjusted R-squared 0.045015 S.D. dependent var 0.162269
S.E. of regression 0.158574  Sum sguared resid 2.916920
F-statistic 2.869775 Durbin-Watson stat 1.494713
Prob(F-statistic) 0.039479

Sumber: Ouput eviews statistik versi 9, 2023

Prob (F-statistic) untuk seluruh model menunjukkan nilai 0,039479 berarti nilai probabilias|ebih
kecil dari signifikasi 0,05. Pencarian F-tabel dengan jumlah (n) = 120; jumlah variabel = 4; taraf
signifikasi 0,05; df1 = k-1 =4-1 = 3; dan df2 = n-k = 120-4 = 98 sehinggadiperoleh nilai F-tabel sebesar
2,70 maka nilai F- hitung 2,869775> nilai F-tabel 2,70. Sehingga secara simultan leverage, tax
avoidance, dan kebijakan deviden berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahan. Hasil ini didukung
oleh pernyataan hipotesis pertama. Maka dari itu, uji F (simultan) dapat memberikan informasi kepada
peneliti dan perusahaan seberapa besar faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahan.

Pembahasan
Pengar uh Leverage, Tax Avoidance dan K ebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis pertama yang digjukan dalam pendlitian ini adalah leverage, tax avoidance, dan
kebijakan deviden menunjukkan bahwa hasil andlisis uji F untuk seluruh model dengan nilai 0,039479
yang artinya nilai probabilitas lebih kecil dari signifikasi 0,05. Sehingga secara simultan variabel
leverage, tax avoidance, dan kebijakan deviden berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Herdiyanto (2015) yang meneliti pada 98 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-
2013 didukung dengan penelitian Nerisse Arvianadan Raisa Pratiwi (2017) yang meneliti 46 perusahaan
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manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2016 menyatakan bahwa tax avoidance memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kemudian penelitian Rizky firmansyah (2019) kebijakan deviden
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan karena naiknyakebijakan deviden
disebabkan ol eh perusahaan yang I ebih memilih membagikan deviden kepadainvestor/pemegang saham
dan sudah memahami kemauan dan keinginan para investor/pemegang saham yang lebih memilih
pembagian deviden ketimbang capital gain.

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis kedua yang digjukan dalam pendlitian ini adalah leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa nilai probability leverage sebesar 0,9539 dimana
lebih besar dari 0,05. Koefisien regres variabel leverage (X1) sebesar 0,011747 artinya setiap
peningkatan leverage (X1) sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan nilai perusahaan (Y) sebesar
0,011747 satuan dengan asums variabel independen lain nilainya tetap. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa |leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Hidayatul Fateha Anni’Mah, Ati Sumiati, dan Santi Susanti
(2019) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan dikarenakan Tingginya
leverage perusshaan dapat mengindikasikan kondisi perusahaan yang soulvable yang artinya
perusahaan tidak memiliki kemampuan yang cukup dalam melunasi seluruh kewgjibannya atau dengan
kata lain total utang lebih besar dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Kendati demikian,
investor cenderung tidak melihat besar kecilnya utang perusahaan, tetapi |ebih memperhatikan
bagaimana mangjemen mengelola dananya secara efektif dan efisen gunamemberikan value
added pada nilai perusahaan dimasa depan.

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis ketiga yang digjukan dalam penelitian ini adalah tax avoidance berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hasil menunjukkan bahwanilai probability tax avoi dance sebesar 0,0060 dimanalebih
kecil dari 0,05. Koefisien regresi variabel tax avoidance (X2) sebesar 0.174350 artinya setiap
peningkatan tax avoidance (X 2) sebesar 1 satuan, makaakan meningkatkan nilai perusahaan (Y) sebesar
0.174350 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Nerrisse Arvianadan Raisa Pratiwi (2017) karena aktifitas Tax
Avoidance dinilai sebagai tindakan manajemen |aba karena berusaha meminimalakan keuntungan yang
diperoleh dan bersifat menguntungkan pribadi dari mangjemen maupun Image perusahaan yang akan
terpengaruh apabila Tax Avoidance ini mengandung niatan negatif diketahui oleh publik. Jika pengelola
tidak dapat memberikan informasi kepada para investor, maka mereka akan merasa dirugikan sehingga
akan berimbas terhadap keinginan investor untuk melakukan investasi.

Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah kebijakan devidenyang diproksikan
dengan Dividend Payout Ratio (DPR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil menunjukkan
bahwanilai probability kebijakan deviden sebesar 0,4314 dimanalebih besar dari 0,05. Koefisien regresi
variabel kebijakan deviden(X3) sebesar 0,042331 artinya setigp peningkatan kebijakan deviden(X3)
sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan nilai perusahaan (Y) sebesar 0,042331 satuan dengan asums
variabel independen lain nilainya tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan deviden tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Mustafa dan Junaid (2018) yang menyatakan bahwa kebijakan
deviden tidak berpengaruh signifikan karena hasil pengujian tidak sesuai dengan hipotesis yang
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digukan. Ha ini menunjukkan bahwa jika kebijakan deviden naik atau turun maka tidak akan
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Penelitian ini juga didukung oleh Sarah Syarifah Rahma
dan Atwal Arifin (2020) yang menyatakan bahwa kebijakan deviden kebijakan mempunyai pengaruh
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai pengaruh leverage,
tax avoidance, dan kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan. Leverage, tax avoidance, dan kebijakan
deviden mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan secara bersama-sama (simultan). Leverage
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tax avoidance berpengaruh secara positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Turnover terhadap Kinerja
Karyawan pada Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif asosiatif dengan populasi sebanyak 114 responden dengan teknik probability sampling;
simple random sampling. Analisa data yang digunakan uji validitas, uji asumsi klasik, analisis regresi,
analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
secaraparsia berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan dengan nilai thitung 8,635 > 1,988 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai thitung 13,171 > 1,988 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara smultan lingkungan kerja
dan turnover mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
Fhitung > Ftabel yaitu 117,555 > 3,10 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Turnover; Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to determine the influence of Work Environment and Turnover on Employee
Performance in the Operational Section of PT Antara Persada Sukses. This research is an associative
quantitative research with a population of 114 respondents with probability sampling techniques;
Smple random sampling. Data analysis used validity tests, classical assumption tests, regression
analysis, determination coefficient analysis and hypothesis tests. The results showed that the work
environment partially had a significant effect on employee performance with a cal culated value of 8.635
> 1.988 and a significance of 0.000 < 0.05. Turnover partially has a significant effect on Employee
Performance with a calculated value of 13.171 > 1.988 and a significance of 0.000 < 0.05.
Smultaneoudy, the work environment and turnover have a positive and significant influence on
employee performance with Fcalculate > Ftable values, namely 117.555 > 3.10 and significance levels
of 0.000 < 0.05.

Keywords: Work Environment, Turnover, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sudah segjak lama manusia melakukan kegiatan perekonomian untuk menunjang berbagai
kebutuhan hidupnya. Kegiatan perekonomian yang terdiri dari produksi, distribusi dan konsumsi tidak
lepas dari aktivitas perdagangan. Dengan semakin modernnya zaman maka semakin kompleks pula
transaksi perdagangan yang terjadi. Dari perdagangan antar individu, menjadi antar kelompok, dari antar
desa merambah ke berbagai negara lintas benua. Untuk memenuhi konsumsi masyarakat |uas tersebut,
maka diperlukan produksi dalam skala besar yang dilakukan beberapa individu ditunjang dengan
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berbagai faktor produksi lainnya. Perusahaan merupakan tempat bertemunya semua faktor produksi
dimana produks sebuah barang atau jasa berlangsung. Selain melakukan kegiatan produksi, tujuan
utama sebuah perusahaan didirikan adalah memperol eh |aba semaksimal mungkin secaraterus menerus.
Keuntungan dapat terus didapatkan apabila perusahaan dapat mengel ola sumber daya yang dimilikinya
dengan baik, dimana salah satunya adalah sumber daya manusia. Nawawi dalam Sihaloho (2019:273)
berpendapat bahwa mangjemen sumber daya manusia mengandung pengertian yang erat kaitannya
dengan pengel olaan sumber daya manusia atau pegawai dalam perusahaan. Sumber daya manusia dapat
juga disebut tenaga kerja, pekerja, karyawan dan potensi manusiawi yang dapat menggerakkan
organisasi dalam mewujudkan eksistensi organisasi.

Atas dasar tersebut, penulis berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki karyawan dengan
kinerja yang baik, maka keberlangsungan perusahaannya dapat diupayakan semaksima mungkin.
Sebaliknya, perusahaan yang memiliki karyawan namun kinerjanyatidak baik akan menghambat tujuan
perusahaan dan bahkan mengancam keberlangsungan perusahaan itu sendiri. Menurut Tika dalam
Sihaloho (2019:273) menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dihasilkan dari
pekerjaan seseorang guna mencapai tujuan suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu. Menurut
Kuswandi yang dikutip Astriono (2022:76) menjelaskan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantarnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: kepuasan
kerja, kemampuan karyawan, motivasi, lingkungan kerja serta kepemimpinan. Suatu lingkungan kerja
yang baik akan membuat para karyawan bekerja dengan maksimal, sehat, nyaman serta aman.
Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang baik dapat menurunkan loyalitas karyawan.

Selain faktor lingkungan kerja, faktor kepuasan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan.
Pekerja yang merasa puas akan memiliki sikap positif akan pekerjaan dan lingkungannya, sebaliknya
karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap pekerjaan dan bahkan dapat timbul keinginan
untuk mencari pekerjaan yang dianggap lebih baik. Sebagaimana dinyatakan oleh L uthans yang dikutip
Syahputra (2019:8) bahwa keinginan seseorang keluar dari organisasi yaitu evaluasi, posisi seseorang
saat ini berkenaan dengan ketidakpuasan yang memicu keinginan seseorang keluar dan mencari
pekerjaan lain. Asmara (2018:123) menerangkan bahwa tingginya nilai turnover intention dapat
memberi dampak terhadap kinerja karyawan. Evaluasi terhadap berbagai aternatif pekerjaan, pada
akhirnya akan mewujudkan terjadinya turnover karenaindividu yang memilih keluar dari perusahaan.
Menurut Robbins dan Judge sebagaimana dikutip Iskandar (2021:104) menyatakan bahwa turnover
adalah tindakan pengunduran diri secara permanen yang dilakukan oleh karyawan baik secarasukarela
atau pun tidak secara sukarela. Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan keluar unit
organisasi, pemberhentian atau kematian anggota organisasi.

Berdasarkan kondisi perusahaan saat ini, di Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses
terdapat permasal ahan yang berkaitan dengan lingkungan kerja, turnover dan kinerja parakaryawannya.
Sebagai contoh fasilitas kerjayang diterimaoleh karyawan, diantaranyaketiadaan AC (Air Conditioner)
yang digantikan fungsinya ol eh kipas tidak dapat menurunkan suhu ruang di Pos Parkir, sehinggafokus
karyawan dapat terganggu dikala bekerja dalam kondisi yang kurang nyaman pada suhu ruang yang
tinggi. Perusahaan juga menghadapi kondisi meningkatnya karyawan yang keluar dari Bagian
Operasiona PT Antara Persada Sukses padatahun 2020. Setiyanto dan Hidayati (2017:105) mengatakan
bahwa turnover karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam suatu perusahaan karena bisa
berpengaruh terhadap kinerja dan biaya dalam perusahaan tersebut.

Sebagai gambaran atas pencapai an perusahaan atas kinerja karyawannya, berikut ini tabel kinerja
Karyawan Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses adal ah sbagai berikut:

oIS
http://openj ournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
324


http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.28684
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (323-) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i 3.28684

Tabel 1. DataKinerja Karyawan

Kriteria Jumlah Karyawan Kinerja
2019 2020 2021 2019 2020 2021
Sangat Baik 45 23 25 24% 21% 22%
Bak 64 31 34 34% 29% 30%
Cukup 58 36 42 31% 33% 37%
Buruk 23 18 13 12% 17% 11%
Tota 190 108 114 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel penilaian kinerja karyawan diatas, terdapat peningkatan jumlah karyawan
dengan kinerja buruk pada tahun 2020 dan kondis tersebut terjadi bersamaan dengan peningkatan
turnover karyawan.

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Turnover (Perputaran
Karyawan) terhadap Kinerja Karyawan pada Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses di Jakarta
Timur”.

Lingkungan Kerja

Nitisemito dadam Astriono (2022:76) mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diemban. Sedarmayati (2017:9) menyatakan bahwalingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana sesorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.

Turnover

Simamora dalam Harvida (2020:15) menerangkan bahwa Turnover adalah pemisahan diri yang
dilakukan oleh karyawan dari organisasi yang dilakukan secara sukarela. Robbins dan Judge
sebagaimana dikutip Iskandar (2021:104) mengemukakan bahwaturnover adal ah tindakan pengunduran
diri secarapermanen yang dilakukan oleh karyawan baik secara sukarelaatau pun tidak secara sukarela.
Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian atau
kematian anggota organisasi.

Kinerja

Tika dadam Sihaloho (2019:273) menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai sesuatu yang
dihasilkan dari pekerjaan seseorang gunamencapai tujuan suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu.
Mangkunegarayang dikutip oleh Adriani (2021:46) menyatakan bahwakinerja adalah hasil kerjasecara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan Rivai dalam Adriani (2021:46) menjelaskan bahwakinerja
merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan sebagai atau seluruh tindakan atau aktivitas dari
suatu organisasi pada suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa
lalu yang diproyeksikan dengan dasar efesiens, pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan
sebagainya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah
hasil kerjadari seorang karyawan selama dia bekerja dalam menjal ankan tugas-tugas pokok jabatannya
yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa dikatakan mempunyai prestasi kerja
yang baik atau sebaliknya.
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Kerangka Pemikiran

Lingkungan
Kerja [¥1)

Kinerja
Karyawan (Y)

Y

Turnover(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitianini:

H1: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial Bagian Operasional PT
Antara Persada Sukses

H2: Turnover berpengaruh terhadap loyalitas karyawan secara parsial Bagian Operasional PT Antara
Persada Sukses

H3: Lingkungan kerja dan turnover berpengaruh terhadap loyalitas karyawan secara simultan Bagian
Operasiona PT Antara Persada Sukses.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Antara Persada Sukses adalah perusahaan outsourching atau
penyaluran tenaga kerja yang bergerak dibidang jasa dalam menyalurkan tenaga kerja di perusahaan-
perusahaan yang membutuhkan dan beralamat di beralamat Cipinang Melayu Jakarta Timur. Jenis
penelitian yang digunakan menggunakan penelitian terapan dengan pendekatan penelitian kuantitatif
asosiatif. Pendlitian asosiatif merupakan pendlitian untuk mengetahui pengaruh duavariabel (atau lebih)
tersebut. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 114 karyawan. Dengan menggunakan metode
teknik probability sampling; simple random sampling, peneliti mengambil sampel sebanyak 88
karyawan, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi (karyawan)
untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu sendiri. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu andisis jalur dengan
menggunakan bantuan Software IBM SPSS (Satistical Program for Social Science) versi 24 for
windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasll
Uji Validitas dan Uji Reliahilitas Lingkungan Kerja

Uji validitas dan reliabilitas variabel lingkungan kerja menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Satistical Programfor Social Science) versi 24 for windows. Seluruh instrument penelitian lingkungan
kerjadinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha> 0,6.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja
Case Processing Summary

N %
Cases valid 88 100,0
Excluded? 0 ,0
Tota 88 100,0
a. Listwise deletion based on all variablesin the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,856 10

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa seluruh instrumen dan data penelitian variabel
lingkungan kerjavalid dan reliabel.

Uji Validitasdan Uji Reliabilitas Turnover
Uji validitas dan rdiabilitas variabel turnover menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Satistical Program for Social Science) vers 24 for windows. Seluruh instrument penelitian turnover
dinyatakan reliabel apabilanilai Cronbach Alpha> 0,6.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Turnover
Case Processing Summary

N %
Cases valid 88 100,0

Excluded? 0 0
Tota 88 100,0

b. Listwisedeletion based on all variablesin the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,850 11

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa seluruh instrumen dan data penelitian variabel
lingkungan kerjavalid dan reliabel.

Uji Validitasdan Uji ReliabilitasKinerja
Uji vaiditas dan reliabilitas variabel kinerjamenggunakan bantuan Software IBM SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 24 for windows. Seluruh instrument penelitian kinerja dinyatakan
reliabel apabilanilai Cronbach Alpha> 0,6.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 88 100,0
Excluded? 0 ,0
Tota 88 100,0
a. Listwise deletion based on all variablesin the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,908 16
. » . . ) OO
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Uji Normalitas

Data bertipe skala pada umumnya mengikuti asumsi distribusi normal. Namun, tidak mustahil suatu
data tidak mengikuti asumsi normalitas. Ghozali (2018:161) menjelaskan bahwa uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribus normal. Salah satu caratermudah normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal.
Namun demikian jika hanya dengan melihat histogram maka dapat menyesatkan khususnya untuk
jumlah sampel yang kecil. Analisis grafik uji normalitas pada penelitian ini digambarkan sebagai
berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varlable: Kinerja
10 - m— -

[

Expeacted Cum Prob

o4

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normal P-P Plot

Uji Multikolinearitas
Nilal tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut
off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut menunjukan
tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2018:107)
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2,477 3,160 0,784 0,435
Lingkungan Kerja 0,537 0,117 0,314 4,593 0,000 0,667 1,499
Turnover 0,872 0,094 0,636 9,299 0,000 0,667 1,499

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai Tolerance lebih
dari angka 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari angka 10. Maka mengacu pada
dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi penelitianini karenanilai Tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah
10.

Uji Heter okedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regres terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke satu pengamatan yang lain. Jika variance dari
resdual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika
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berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik plot antara nilai prediks variabel terikat atau
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESD. Deteks ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat adatidaknya polatertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residua (Y prediks — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Berdasarkan hasil pengolahan data, maka grafik Scatterplot
pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Scatterpiot
Dependert Variable: Kinedga

il -
i3 %o of
o

Regression Stugentzed Resitual
°

Regression Standardized Predicted Vaiue

Gambar 3. Hasil Uji Normal P-P Plot

Pengujian Hipotesis Pertama (X1 keY)

Uji t
Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel X1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12,302 4,205 2,925 0,004
Lingkungan Kerja 1,165 0,135 0,681 8,635 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regresi Linear Sederhana
Lingkungan Kerja di Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses berpengaruh terhadap
kinerja karyawannya, hal ini dinyatakan oleh hasil uji hipotesis pertama, dalam tabel dibawah:
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X1

Unstandardized Coefficients Standz.ar(.:hzed :
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12,302 4,205 2,925 0,004
Lingkungan Kerja 1,165 0,135 0,681 8,635 0,000

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Y =12,302 + 1,165 X1 adalah persamaan regresi linear sesuai dengan tabel 7 di atas

Koefisien Determinasi (R-Square)
Variabel bebas lingkungan kerja terhadap kinerja dapat diukur pengaruhnya dengan
menggunakan nilai koefisien determinasi (R?).
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel X1
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6812 0,464 0,458 6,435
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 24
R Square sebesar 0,464 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berkontribusi

terhadap kinerjakaryawan sebesar 46,4% sedangkan sisanya sebesar (100-46,4%) = 53,6% dipengaruhi
faktor lain.

Pengujian Hipotesis Pertama (X2 ke Y)

Uji t
J Tabel 9. Hasil Uji Parsial Variabel X2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,700 2,892 3,699 0,000
Turnover 1,121 0,085 0,818 13,171 0,000

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan

Regresi Linear Sederhana
Turnover di Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses berpengaruh terhadap kinerja
karyawannya, hal ini dinyatakan oleh hasil uji hipotesis kedua, dalam tabel dibawah :
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,700 2,892 3,699 0,000
Turnover 1,121 0,085 0,818 13,171 0,000

a.Dependent Variable: KinerjaKaryawan
Y =10,700 + 1,121 X2 adalah persamaan regresi linear sesuai dengan tabel 10 di atas

Koefisien Determinasi (R-Square)
Variabel bebas turnover terhadap kinerja dapat diukur pengaruhnya dengan menggunakan nilai
koefisien determinasi (R?).

Tabe 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel X2
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8182 0,669 0,665 5,062
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 24
R Square sebesar 0,669 maka dapat disimpulkan bahwa variabel turnover berkontribus terhadap
kinerja karyawan sebesar 66,9% sedangkan sisanya sebesar (100-66,9%) = 33,1% dipengaruhi faktor
lain.
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Hasil Pengujian HipotesisK etiga (X1,X2ke Y)
Regres Berganda

Lingkungan kerja dan turnover berpengaruh pada Kinerja Karyawan pada Bagian Operasional
PT Antara Persada Sukses secara serempak dan untuk dapat melihat apakah variabel lingkungan kerja
(X1) dan variabel turnover (X2) memberikan pengaruh yang positif pada Variabel Kinerja Karyawan
(Y) pada Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses dinyatakan oleh uji regresi berganda hipotesis
ketiga:

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,477 3,160 0,784 0,435
Lingkungan Kerja 0,537 0,117 0,314 4,593 0,000
Turnover 0,872 0,094 0,636 9,299 0,000

Y = 2,477+ 0,537X 1+ 0,872X 2 adal ah persamaan regresi linear sesuai dengan tabel 12 di atas

Koefisien Determinasi (R-Square)
Variabel bebas lingkungan kerja dan turnover terhadap kinerja karyawan dapat diukur
pengaruhnya dengan menggunakan nilai koefisien determinasi (R?).
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8572 0,734 0,728 4,557
a. Predictors: (Constant), Turnover, Lingkungan Kerja
R Square sebesar 0,734 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan
turnover (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 73,4%. Sedangkan sisanya (100% - 73,4% = 26,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
persamaan regres ini atau variabel yang tidak diteliti.

Uji F
Tabd 12. Hasil Uji Statistik F
ANOVA?®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 4882,459 2 2441229 117,555 .000°

Residual 1765,166 85 20,767

Totd 6647,625 87

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors. (Constant), Turnover, Lingkungan Kerja
Berdasarkan datapadatabel diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 117,555 > 3,10. Dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari nilai probabilitas (p-value) 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Ha ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan turnover (X2) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan:

1. Variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (YY)
pada Bagian Operasiona PT Antara Persada Sukses secaraparsial.
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2. Variabel Turnover (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Bagian Operasional PT Antara Persada Sukses secara parsial.

3. Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Turnover (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan pada Bagian Operasional PT Antara
Persada Sukses.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas kerja dan spesialisasi kerja pada PT
ARMY unit pengamanan Capital Place di Jakarta Selatan baik secara parsial maupun secara simultan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan solvin dan
diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 responden. Andisis data menggunakan uji
validitas, uji reiabilitas, uji asums klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap
kepuasan karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 12,1% hasil uji diperoleh t hitung > t
tabel atau (2,771 > 1,672). Spesidisas kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,4%, hasil uji t diperoleh t hitung > t tabel atau (0,456 < 1,672).
Fleksibilitas kerja dan spesidlisasi kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan
karyawan dengan persamaan regresi Y = 3,396 + 0,768 X: +-0,601 X2, dengan determinas sebesar
13,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (4,314 > 1,672).

Kata Kunci: Fleksibilitas Kerja; Spesialisasi Kerja; Kepuasan Karyawan.
Abstract

This study aims to determine the effect of work flexibility and work specialization on PT ARMY, Capital
Place security unit in South Jakarta, both partially and simultaneously. The method used is quantitative.
The sampling technique used solvin and obtained samples in this study amounted to 58 respondents.
Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis,
correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The results showed that work
flexibility affects empl oyee satisfaction with a coefficient of determination value of 12.1%, thetest results
obtained t calculate > ttable or (2.771 > 1.672). Work specialization affects employee satisfaction with
a coefficient of determination value of 0.4%, t test results obtained t calculate > t table or (0.456 <
1.672). Work flexibility and work specialization simultaneoudy positively affect employee satisfaction
with the regression equation Y = 3.396 + 0.768 X: + -0.601 Xz, with a determination oOf 13.6%. Test the
hypothesis obtained the value of F calculate > F table or (4.314 > 1.672)..

Keywords: Flekxibilty Work; Specialization Work; Employee Satifaction

O3
http://openj ournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis
333


http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29212
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:novan552408@gmail.com,%20dosen01889@dosen.unpam.ac.id

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.3, Mei 2023 (333-343) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i3.29212

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi atau lembaga, potensi sumber daya manusi a pada hakekatnya merupakan
salah satu modal dan memegang suatu peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi.
Karena sumber daya manusia merupakan aset utama yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan
organisasi. Seperti yang diketahui selama ini, dalam sebuah organisasi lebih banyak menghadapi
masal ah-masal ah yang berhubungan dengan sumber daya manusi a apabila dibandingkan dengan sumber
daya ekonomi lainnya, karena dalam mengelola sumber daya manusia tidak bisa di samakan dengan
mesin, material dan dana yang sifatnya hanya masalah teknis saja.

Sebuah organisasi dapat berkembang dengan baik, maka tenaga kerja yang berada dalam
organisas tersebut perlu diberikan motivas terkait dengan fluktuatif tumbuh dan berkembangnya sifat
seseorang, sebab motivasi merupakan bagian dalam rangka pembinaan, pengembangan dan pengarahan
tenaga kerja dalam suatu organisasi. Hal ini menjadi salah satu masalah yang cukup rumit sehingga
organisasi mengalami kesulitan dalam menetapkan kebijakan terutama yang berhubungan dengan
sumber daya manusia, yang merupakan perangkat utama atas kelancara aktivitas suatu organisasi.

Pengaruh fleksibilitas kerja dan spesialisas kerja terhadap kepuasan karyawan adalah hal yang
sangat penting bagi tujuan perusahaan. Maka dari itu, beberapa perusahaan melakukan evaluas serta
mej alankan metode-metode baru untuk merubah setiap kekurangan yang ada dalam perusahaan. Namun,
jika dalam sebuah organisasi tidak dapat merubah sistem manajemen perusahaan yang dengan cermat,
maka hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan organisasi akan lebih jauh dicapai.

PT ARMY didirikan berdasarkan kebutuhan ruang lingkup pengamanan pada area komersil di
gedung Capital Place di Jakarta Selatan. Sebanyak 134 karyawan menjalankan tugas dalam unit
pengamanan yang disertakan dengan keahlian khusus sesuai dengan posis jabatan karyawan masing-
masing. Keahlian-keahlian khusus melingkupi kualitas karyawan dalam menangani permasalahan
bidang pengamanan serta kualitas karyawan dalam posisi kepemimpinan. Dalam ruang lingkup unit
pengamanan gedung Capital Place di Jakarta Selatan, seorang karyawan wajib mel aksanakan kegiatan
rutin di luar jadwal kerja yang di instruksikan sesuai program kerja yang sudah diwacanakan oleh
managemen gedung Capital Place guna peningkatan performa serta kualitas karyawan pada unit
pengamanan gedung Capital Place di Jakarta Selatan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, mendapatkan informasi fleksibilitas kerja dan spesialisas
kerjaunit pengaman gedung Capital Place di Jakarta Selatan masih terdapat beberapa masalah terhadap
kepuasan karyawan. Menurut Shagvaliyeva dan Y azdanifard (2014), salah satu dari fleksibilitas kerja
yaitu jam kerja yang fleksibel ini dapat diringkas sebagai kemampuan anggota organisasi untuk
mengontrol durasi jam kerja mereka berdasarkan lokasi kerja (diluar tempat kerja) dan kemampuan
untuk memenuhi jadwa kerja yang diberikan oleh organisasi. Sementara itu, Spesialisasi kerja
dalam ekonomi adalah suatu bentuk pembagiantenaga kerjadi mana individu atau perusahaan
memusatkan usaha-usaha produktif mereka pada sebuah kegiatan atau sejumlah kegiatan-kegiatan yang
terbatas. Misalnya dokter spesialis anak atau Ford yang menjadi spesialis di bidang industri otomotif.
Spesialis dapat memusatkan diri pada pekerjaan sesuai dengan keahliannya. K ebiasaan dan pengulangan
akibat tidak terjadinya perpindahan pekerjaan akan meningkatkan keahlian kerja dan penghematan
waktu.

Demikian yang terjadi pada unit pengamanan PT ARMY , fleksibilitas kerja dan spesidisas kerja
yang kurang teroganisir sangat mempengaruhi kepuasan karyawan pada perusahaan tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan adanya tingkat turn over SDM dalam perusahaan yang tinggi setiap bulannya,
ketidakhadiran karyawan perharinya yang tidak terpenuhi, serta penanganan masalah keamanan yang
tidak tepat dalam organisasi perusahaan. Berikut datatabel perusahaan di tahun 2021:
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Tabel 1. Turnover Karyawan Tahun 2021

Per oiode 2021
NO Bulan CONTRACT KELUAR MASUK ACTUAL KET
1 Januari 134 9 8 133
2 Februari 134 8 7 133
3 Maet 134 6 5 133
4 April 134 5 4 133
5 Mei 134 5 2 131
6 Juni 134 8 7 133
7 Juli 134 8 2 128
8 Agustus 134 15 9 128
9 September 134 20 4 118
10 Oktober 134 25 17 126
11 November 134 15 0 119
12 Desember 134 25 11 120
TOTAL 149 76
Sumber : PT Agung Rahardja Manunggal Y udha
Tabel 2. Rekapitulasi Kehadiran Karyawan Tahun 2021
A B C D E
No Bulan Iml Sdm Hari Kerja Kehadiran Tidak Hadir  Total Kehadiran
Efektif Seharusnya (Hari) (S/1/A) (Hari)
(AxB=0) (C-D=E)
1 Jan-21 134 31 4154 48 4106
2 Feb-21 134 28 3752 60 3692
3 Mar-21 134 31 4154 70 4084
4  Apr-21 134 30 4020 67 3953
5 Me-21 134 31 4154 56 4098
6 Jun-21 134 30 4020 44 3976
7 Jul-21 134 31 4154 58 4096
8 Agu-21 134 31 4154 55 4099
9 Sep-21 134 30 4020 59 3961
10 Okt-21 134 31 4154 60 4094
11 Nov-21 134 30 4020 63 3957
12 Des21 134 31 4154 52 4102

Sumber : PT Agung Rahardja Manunggal Y udha

Dari keduatabdl di atas, makadi dapatkan permasal ah tersebut terjadi karenabeberapahal, seperti
adanya jadwal kerja yang tidak teratur, jadwal kegiatan rutin yang dilaksanakan pada waktu libur,
kordinasi dari pihak pimpinan yang kurang akurat terhadap penanganan masalah internal yang berkaitan
dengan manajemem SDM, serta masal ah external yang berkaitan dengan kejadian dalam hal keamanan.

FleksbilatasKerja

Fleksibilitas dalam lingkungan kerja berarti memberi karyawan kesempatan untuk membuat
pilihan sendiri mengenai kapan, di mana, dan bagaimana merekaterlibat dalam proyek atau tugasterkait
pekerjaan. Igtilah fleksibilitas di tempat kerja sering kali dilontarkan bersamaan dengan
independensi, work-life balance, friendly culture, dan lingkungan yang santai. Data International
Workplace Group (2019) memaparkan bahwa 80% pekerja mengatakan mereka akan memilih untuk
mel akukan pekerjaan dengan pilihan kerjayang fleksibel daripadayang tidak. Menciptakan fleksibilitas
dalam organisasi bisa melalui berbagai cara. Bukan suatu keharusan untuk menerapkannya pada
organisasi, tetapi beberapa pilihan mungkin akan membantu perusahaan dalam upaya meningkatkan
efektivitas kerja dan dayatarik bagi talent ke depannya. Indikator fleksibilitas kerja meliputi : @ Time
flexibility : fleksibilitas karyawan dalam memodifikas jam kerja, b) Timing flexibility : fleksibilitas
karyawan dalam memilih jadwal kerjanya, ¢) Place flexibility : fleksibilitas karyawan dalam memilih
tempat kerjanya.
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Spesialisasi Kerja

Spesialisasi pekerjaan adalah, pembagian kerja berdasarkan oleh keahlian atau keterampilan
khusus. Winardi (2015:389) berpendapat bahwa, spesialisas kerja adalah proses dengan apa macam-
macam tugas pekerjaan diterjemahkan ke dalam suatu pembagian kerja. Semua pengorganisasian
memerlukan beberapa spesiadis. Menurut Fathoni (2006:87), untuk mengukur spesialisai kerja
digunakan indikator-indikator meliputi : @) Penempatan Karyawan, b) Beban Kerja, dan ¢) Pembagian
Pekerjaan

Kepuasan Karyawan

Terdapat berbagai macam pengertian tentang kepuasan karyawan. Istilah “kepuasan” merujuk
pada sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya (Sutrisno, 2017). Kepuasan karyawan
dideskripsikan sebagai perasaan positif terhadap pekerjaan, yang merupakan hasil evaluas dari setiap
karakteristik pekerjaan. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan karyawan tinggi memiliki perasaan
positif terhadap pekerjaannya, begitu juga sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat kepuasan
karyawan yang rendah memiliki perasaan negative terhadap pekerjaannya (Robbins, P. Stephen dan
Thimoty A. Judge, 2012). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutrisno (2017), seseorang yang
memiliki tingkat kepuasan karyawan yang tinggi menunjukkan sikap positif pada pekerjaanya.
Kepuasan aryawan menurut Hasibuan dan Maayu S.P. (2010) adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Tunjungsari (2011) berpendapat kepuasan karyawan
penting karenakaryawan dalam sebuah perusahaan merupakan faktor yang paling dominan mennetukan
berhasil atau tidaknya kegiatan organisasi. Adapun indikator kepuasan karyawan meliputi ; @) Sifat
Pekerjaan (Work), b) Ggji (Pay), ¢) Promosi (Promotion), d) Supervisi (Supervision)dan €) Rekan Kerja
(Co-wokers).

Kerangka Ber pikir

Fleksibiltas K erja (X1)

1. Berapa Lama (Time Flexibility)

2. Kapan (Timing Flexibility)

3. Dimana (Place Flexihility)

Sumber : Carlson, Grzywacz & H1 Kepuasan Karyawan (Y)
Kacmar, (2010) . )
1. Sifat Pekerjaan (Work)
2. Gaji (Pay)
Spesialisasi Kerja (X2) 3. Promosi (Promotion)

4. Supervis (Supervision)
. Penempatan Karyawan 5. Rekan Kerja (Co-wokers)
. Beban Kerja

. Pembagian Pekerjaan

WN P

Sumber : Tasios, Giannouli (2017)

H2

Sumber : Fathoni (2006)  Kerangka Berpikir

Hipotesis

Hipotesis yang dapat disusun dalam penédlitian ini:

H, : Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara fleksibiltas kerja terhadap kepuasan
karyawan pada PT ARMY unit Pengamanan gedung Capital Place di Jakarta Selatan.

H. : Didugaterdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara spesidisas kerjaterhadap kepuasan
karyawan pada PT ARMY unit Pengamanan gedung Capital Place di Jakarta Selatan.
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Hs : Didugaterdapat pengaruh secara simultan yang positif dan signifikan antara fleksibiltas kerja dan
spesidlisas kerja terhadap kepuasan karyawan pada PT ARMY unit Pengamanan gedung Capital
Place di Jakarta Selatan.

METODE

Jenispenditianini adal ah kuantitatif, Menurut Sugiyono (2012: 13) M etode pendlitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsalfat positiviam, digunakan untuk
meneliti padapopulasi atau sempletertentu teknik pengambilan sampl e padaumumnyadilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penetapan tujuan penelitian
dilakukan untuk menguji pengaruh fleksibilitas kerja dan spesidisasi kerjaterhadap kepuasan karyawan
PT ARMY unit pengamanan gedung capital place di Jakarta Selatan. Fokus penelitian dilakukan dengan
suatu jenis penelitian deskriptif, M etode diskriptif merupakan data yang digunakan dengan mengadakan
pengumpul an data dan menganalisa sehingga di perol eh deskripsi, gambaran atau fenomenayang diteliti.

Menurut Sugiyono (2018:215) berpendapat “populasi adalah jumlah wilayah generaisas yang
terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dari pengertian tersebut, disimpulkan populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat subjek atau
objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan PT
ARMY unit pengamanan Gedung Capital Place di Jakarta Selatan yang berjumlah 134 orang.

Menurut Sugiyono (2018:215) berpendapat “sampel adalah jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Lebih lanjut masih menurut Sugiyono (2018:81) bahwa “Tehnik sampling
merupakan tehnik pengambilan sampel untuk digunakan dalam penelitian”. Sampel adalah sebagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan penelitian tidak
mungkin mrmprlgjari semua yang ada pada populas misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan
tenaga maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populas tersebut. Apa yang
dipelgari dari sampd maka kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populas harus betul-betul respresentatif (mewakili). Untuk menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menggunakan rumus solvin. Agar
sampel yang digunakan respresentatif jumlah sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 58 orang
responden sesuai dengan perhitungan rumus solvin.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas Xi, Xz, Dan Y
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel X1, X», dan Y.
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Varianceif Item  Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
X1.1 26,29 33,860 ,572 , 792
X1.2 28,26 35,142 ,305 ,814
X1.3 28,07 32,978 ,469 ,799
X1.4 28,84 29,783 ,548 , 791
X1.5 26,50 32,851 ,500 ,796
X1.6 27,16 32,028 ,435 ,804
X1.7 26,10 34,691 463 ,801
X1.8 28,09 30,712 ,624 , 781
X1.9 26,91 31,905 464 ,800
X1.10 28,12 31,055 ,620 782
X2.1 36,47 14,043 ,540 ,839
X2.2 36,64 13,779 , 701 ,828
X2.3 36,64 14,165 ,549 ,839
X2.4 38,57 13,162 ,315 ,889
http://openjournal .unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis@m
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Varianceif Item  Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
X2.5 36,33 14,294 ,582 ,837
X2.6 36,59 13,510 ,733 ,824
X2.7 36,52 14,149 ,496 ,843
X2.8 36,62 13,713 ,655 ,830
X2.9 36,60 13,436 ,716 ,825
X2.10 36,64 13,779 ,701 ,828
Y.1 32,00 64,351 ,865 ,926
Y.2 31,97 64,279 ,893 ,925
Y.3 31,91 64,256 817 ,928
Y.4 33,24 69,660 418 ,949
Y.5 31,69 63,656 872 ,925
Y.6 32,05 64,366 871 ,925
Y.7 33,31 72,393 ,295 ,954
Y.8 31,74 63,879 ,866 ,925
Y.9 31,81 63,700 ,881 ,925
Y.10 31,64 63,393 ,883 ,924

Sumber : Hasil Olah Data 2022

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, variabel fleksibiltas kerja (X,), spesidlisasi kerja
(X2),dan kepuasan karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.2586), dengan demikian maka
semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Berdasarkan Variabel X1, Xz, Dan Y.
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
X1 ,813 10
X2 ,852 10
Y ,937 10

Sumber : Hasil Olah Data 2022

Dengan memperhatikan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa variabel fleksibiltas kerja (X),
spesialisasi kerja(X.), dan kepuasan karyawan (), adalah Reliabel, karenamemiliki nilai Alphasebesar
0.937 > 0.60.

Hasl Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan Komogorov — Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 58
Normal Parameters*? Mean ,0000000

Sd. Deviation 43621112
Most Extreme Differences Absolute ,104

Positive ,104

Negative -,097
Test Satistic ,104
Asymp. Sg. (2-tailed) ,181°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Olah Data 2022
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,181 > 0,050.

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
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Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas dengan Collinearity Statistic

Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 41,780 27,785 1,504 ,138
Fleksibilitas Kerja (X1) ,579 439 ,180 1,317 ,193 ,947 1,056
Spesidisasi Kerja (X2) -, 277 ,673 -056  -412 ,682 ,947 1,056

a. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data 2022

Berdasarkan hasil pengujian multikolonieritas pada table 6 di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel fleksibilitas kerja sebesar 0,947 dan spesialisas kerja sebesar 0,947, dimana kedua nilai
tersebut lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel fleksibilitaskerjasebesar 1,056
serta spesialisasi kerja sebesar 1,056 dimana nilai tersebut kurang dari 10 maka terjadinya
multikolinearitas. Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas.

Hasil Uji Autokoreas

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,175° ,031 -,004 20,236 2,502
a. Predictors: (Constant), Spesialisasi Kerja (X2), Fleksibilitas Kerja (X1)
b. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data 2022

Tabe 8. Pedoman Uji Durbin-Watson

Kriteria Hasll
<,1000 Ada gangguan autokorelasi
1,100 - 1,550 Tanpakesimpulan
1,550 - 2,460 Tidak ada gangguan autokorelasi
2,460 — 2,900 Tanpakesimpulan
> 2,900 Ada gangguan autokorelasi

Sumber : Sugiyono (2018:184)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel7 di atas, model regresi ini tanpa kesimpulan,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,502 yang berada diantarainterval 2,460 —
2,900 yang merujuk pada panduan tabel 8.

Hasil Uji Heter oskedastisitas
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Congtant) 21,208 15,485 1,370 ,176
Fleksibilitas Kerja (X1) -,296 ,245 -,165 -1,210 ,231
Spesiadlisasi Kerja (X2) ,100 ,375 ,036 ,267 ,791

a. Dependent Variabel: Kepuasan Karyawan (Y)

Hasil Olah Data 2022

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 9 di atas, pada variabel fleksibilitas
kerja (X1) diperoleh nilai probability signifikan (Sig.) sebesar 0,231 dan spesidisas kerja (X2)
diperoleh nilai probability signifikan (Sig.) sebesar 0,791 dimana keduanya nilai signifikan (Sig.) >
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0,05. Dengan demikian regression model padadataini tidak ada gangguan heteroskedastisitas sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Koefisien Korelas
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Fleksibiltas Kerja (X1) Terhadap Kepuasan Karyawan (Y)
Model Summary®
Model R R Sgquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,347° ,121 ,105 ,44389
a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja
b. Dependent Variabel : Kepuasan karyawan
Sumber : Hasil Olah Data 2022

Nilai yang diperoleh dari tabel 10, penguadratan dari koefisien korelasi (0.347 x 0.347). Hal ini
menunjukkan indeks Determinasi, yaitu persentase yang menyumbangkan pengaruh fleksibilitas kerja
(X1) terhadap kepuasan karyawan (Y). R? = 0.121 mengandung pengertian bahwa 12,1% sumbangan X
terhadap Y, sedangkan sisanya sebesar 87,9% dipengaruhi oleh faktor lain (100% - 12,1%).

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Spesialisasi Kerja (Xz) Terhadap Kepuasan Karyawan (Y)
Model Summary®
Model R R Sguare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,0612 ,004 -,014 47248
a. Predictors: (Constant), Spesialisasi Kerja
b. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan
Sumber : Hasil Olah Data 2022
Nilai yang diperoleh dari tabel 11, penguadratan dari koefisien korelasi (0.061 x 0.061). Hal ini

menunjukkan indeks Determinasi, yaitu persentase yang menyumbangkan pengaruh X. terhadap Y. R?
= 0,004 mengandung pengertian bahwa 0,4% sumbangan X. terhadap Y, sedangkan sisanya sebesar
99,6% dipengaruhi oleh faktor lain (100% - 0,4%).

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Fleksibiltas Kerja (Xi) Dan Spesialisasi Kerja (X-)
Terhadap Kepuasan Karyawan (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,368° ,136 ,104 ,44407

a. Predictors: (Constant), Spesialisasi Kerja, Fleksibilitas Kerja
b. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan
Sumber : Hasil Olah Data 2022
Nilal yang diperoleh dari tabel 12, penguadratan dari koefisien korelasi (0.368 x 0.368).
Hal ini menunjukkan indeks Determinasi, yaitu persentase yang menyumbangkan pengaruh Xi dan X.

terhadap Y. R? = 0,136 mengandung pengertian bahwa 13,6% sumbangan X dan X. terhadap Y,
sedangkan sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh faktor lain (100% - 13,6%).

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial - Uji t
Tabel 13. Hasil Uji t Fleksibiltas Kerja (X1) Dan Spesialisasi Kerja (Xz) Terhadap Kepuasan Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,396 2,301 1,476 ,146

Fleksilibitas Kerja ,768 ,265 ,369 2,897 ,005

Spesiadlisas Kerja -,601 ,615 -,124 -,977 ,333
a. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan
Sumber : Hasil Olah Data 2022

. . . . ) OO
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel fleksibilitas
kerja (X,) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 dimana nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 dan
gesdisas kerja (X,) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,333 dimana nilai signifikansi (Sig.) >
0,05. Dengan demikian pengaruh signifikans hanya terdapat pada fleksibilitas kerja (X:) terhadap
kepuasan karyawan ().

Uji Smultan - Uji F

Tabel 14. Hasil Uji F dari Fleksibiltas Kerja (Xi) Dan Spesialisasi Kerja (Xz) Terhadap Kepuasan Karyawan

ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,701 2 ,851 4,314 ,000°
Residual 10,846 55 ,197
Total 12,547 57

a. Dependent Variabel: Kepuasan karyawan
b. Predictors: (Constant), Spesialisasi Kerja, Fleksihilitas Kerja
Sumber : Hasil Olah Data 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 14 di atas diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau
(4,314 > 2,380), hal ini juga diperkuat dengan p value < S9.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara fleksibiltsas kerja dan gpeddisad kerja terhadap kepuasan
karyawan.

Pembahasan

Hasil analisisfleksibilitaskerjaterhadap kepuasan karyawan diperoleh nilai persamaan regresi
Y =1,323 + 0,723 X,, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,347 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang rendah. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,121 atau sebesar 12,1% sedangkan sisanya sebesar 87,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai t hitung
> t tabel aau (2,771 > 1,672). Artinya terdapat pengaruh yang positif antara fleksibiltas kerjaterhadap
kepuasan karyawan. Hasil ini sgjalan dengan penelitian Findriyani, Farmin (2021),bahwa terdapat
pengaruh positif antara fleksibilitas kerja terhadap kepuasan karyawan.

Hasil analisis pengaruh positif antara spesialisasi kerja terhadap kepuasan karyawan diperoleh
nilai persamaan regresi Y =4,686 + -0,294 X,, nilai koefisien korelasi sebesar -0,061 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang negatif. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,004 atau sebesar 0,4% sedangkan sisanya sebesar 99,6% dipengaruhi oleh faktor
lain. Nilai t hitung <t tabel atau (-0,456 < 1,672). Artinyatidak terdapat pengaruh yang positif antara
spesiadlisasi kerja terhadap kepuasan karyawan. Hasil ini sgjlan dengan penelitian Irvan Fauzi (2017),
yang menunjukan terdapat pengaruh positif antara spesialisas kerjaterhadap kepuasan karyawan.

Hasil pengaruh fleksibilitas kerja (X,) dan spesaisas kerja (X,) berpengaruh positif terhadap
kepuasan karyawan dengan diperoleh persamaan regres Y = 3,396 + 0,768 X, + -0,601 X..
Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh
sebesar 0,368 artinya memiliki hubungan yang rendah. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruhnya secara simutan sebesar 13,6% sedangkan sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh faktor
lain. Nilai F hitung > Ftabel atau (4,314 > 1,672). Artinya hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif secara simultan antara fleksibiltsas kerja dan spesidisas kerja terhadap
kepuasan karyawan. Pendlitian terdahulu yang dijadikan penguat dari hasil penelitian ini, yaitu
penelitian Periyadi, Riris Ambarwati, tahun 2019, dengan hasil penelitian menunjukan terdapat
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pengaruh yang positif secara smultan antara fleksibilitas kerja, dan spesialisasi kerja terhadap
kepuasan karyawan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penilitianini:

1. Flekshilitas kerja secara parsid memberikan suatu hubungan yang tidak berpengarpositif serta
signifikan yang telah diberikan kepada kepuasan karyawan PT Agung Rahardja Manungga Y udha.

2. Spesialisasi kerja secara parsial memberikan suatu hubungan yang tidak tidak terdapat pengaruh
positif serta signifikan yang telah diberikan kepada kepuasan karyawan PT Agung Rahardja
Manunggal Y udha.

3. Fleksihilitas kerja dan spesialisasi kerja secara ssmultan memberikan suatu hubungan positif serta
signifikan yang telah diberikan kepada kepuasan karyawan PT Agung Rahardja Manunggal Y udha.
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